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Pernikahan Yang Tidak Membuat 
Bahagia 


Matanya perih, semburat warna merah 
pada bola matanya juga mungkin akan 
terlihat oleh orang lain. Jadi dari pada 
memberikan tontonan pada mereka yang 
hanya bisa bicara di belakang 
punggungnya, Linda lebih memilih 
menyembunyikan dirinya dalam kegelapan. 
Mengamati lewat gelap pekat kebahagiaan 
di depannya. Kebahagiaan yang 

seharusnya menjadi miliknya atau 


itulah yang coba dia yakini pada 
dirinya. 

, Dia mengamati perempuan 
Aa f: dengan senyuman lebar 
NM tersebut. Merasa jahat saat 
seharusnya dia ikut bahagia 


N dengan senyum cerah yang 
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mampu menawan Siapa saja yang melihat, a 
tapi malah membuat Linda berakhir dengan 
duri yang seakan ada di kelopaknya. 

Jika saja perempuan itu tahu kalau dia 
berada di tempat yang salah, seandainya 
saja perempuan itu tidak lebih dulu berucap. 
Ah, dia terlalu banyak pengandaian. 

Perempuan itu bernama Melira Howard, 
sedang dirinya bernama Melinda Howard. 
Tidak ada di antara mereka yang suka 
dengan nama hurup bagian depan pada 
namanya, jadi mereka kerap 
menghilangkannya. Itulah makanya 
mereka dipanggil Linda dan Lira. 
Bersaudara dengan rentan waktu lahir 
hanya satu tahun. Bisa dikatakan kalau Lira 
hadir dengan keinginan besar orang tua 
mereka yang saat itu begitu mendambakan 
seorang anak laki-laki dan malah yang lahir 
adalah Lira. Meski tentu orang tuanya yang 
super baik tidak menyatakan keberatan 
mereka hanya karena melahirkan anak 


perempuan. 
Enniyy - 3 


Í 
J 


Sedangkan Linda lahir atas sebuah 
kesalahan, ibunya yang saat itu terlalu 
sibuk bekerja, membuatnya lupa meminum 
pil pencegah kehamilan dan kesibukannya 
tidak mencegahnya dari rutinitas bercinta 
dengan suami yang sangat dicintainya. 
Lalu ibunya hamil. Linda tidak tahu apakah 
orang tuanya sempat ingin membunuhnya 
saat Linda tidak pernah masuk ke dalam 
rencana mereka. Jika pun orang tuanya 
meniatkan hal itu, maka Linda sama sekali 
tidak keberatan. 

Karena meski dia memiliki orang tua 
yang sangat baik, kakak perempuan yang 
selalu bersamanya dan menghiburnya, tapi 
hati Linda tidak pernah merasa bahagia. 
Seolah dia ada di tempat yang salah. 
Seakan apa pun yang terjadi padanya 
adalah sebuah kesalahan. Bahkan bernapas 
pun seperti kesalahan baginya. 

Ada yang salah padanya, dia tahu itu. 
Meski banyak yang sayang padanya, tapi 
semua itu terasa tidak berguna. 
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Dan satu-satunya yang menjadi &/ 
hiburannya selama ini adalah sahabat 
terdekatnya, satu-satunya sosok yang bisa 
dia anggap sahabat. Pria tampan yang 
selalu memberikan apa pun yang menjadi 
inginnya. Pria itu akan selalu berdiri di 
sisinya dan menyatakan keberpihakan 
padanya. Bahkan saat Linda dan Lira acap 
kali ribut, pria itu tetap akan membelanya 
meski salah atau tidaknya dia. 

Pria yang adalah teman masa kecilnya 
sekaliguas tetangganya adalah hiburan 
tersendiri baginya di antara pekatnya 
perasaannya. 

Tapi kini bahkan penghiburnya 
memberikan rasa sakit yang tidak sanggup 
dia jabarkan dengan kata-kata. Dulu 
melihat senyuman pria itu membuat Linda 
merasa damai, kini senyuman itu bagai 
menusuknya dengan ribuan pedang. 

Nama pria itu adalah David Adisson 
yang sekarang berdiri di samping Lira, dan 
kakaknya itu sedang menggandeng David 
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dalam balut gaun putihnya yang cantik 
dengan kain yang menempel bagai kulit 
kedua, memperlihatkan keindahan 
tubuhnya yang akan membuat para wanita 
iri melihatnya. 

Linda juga iri, tapi bukan karena 
gaunnya melainkan karena pengantin 
prianya. 

Satu bulan yang lalu jika ada yang 
mengatakan padanya kalau David dan Lira 
akan menikah maka dia akan 
menganggapnya lelucon belaka. Tapi 
sekarang, dirinya sendiri yang bagai 
lelucon. Pria itu menatapnya seperti 
lelucon. 

Bagaimana bisa David begitu baik 
padanya sementara pria itu menaruh hati 
pada kakaknya? 

Itu karena dia menganggapmu adik 
dari perempuan yang dicintainya. 

Linda ingin menghentikan suara 
hatinya. Dia mengepalkan tangan dan 


hendak berlalu saat sebuah tangan 
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menghentikannya, memegang lengannya, &/ 
dan saat Linda berputar dia menemukan 
mamanya di sana. Tersenyum dengan 
semringah yang dia balas dengan senyum 
penuh kepalsuan. 

“Mau ke mana?” 

“Cari udara segar, Ma. Di sini terlalu 
banyak orang.” 

Mamanya melepaskan pegangan, 
bersedekap dengan sikap keras. “Ini acara 
pernikahan, Linda. Tentu banyak orang.” 

“Mama tahu sendiri aku tidak suka 
banyak orang,” setengah merengek gadis 
itu berucap. 

Mamanya mengangkat jari telunjuk. 
“Ini pernikahan kakakmu, Linda. Mama 
tidak mau kau membuat kakakmu merasa 
tidak mendapatkan dukungan darimu. Kau 
tahu sendiri bagaimana  perasanya 
kakakmu.” 

Ya ya ya. Dia sangat tahu. Sangat 
perasa hingga rasanya saat ini Linda ingin 


mencekik Lira. Seharusnya jika perasa, dia 
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akan menangkap kalau Linda memiliki 
perasaan spesial pada David dan begitu 
sebaliknya—jika dia tidak salah 
menyangkakan—api Lira seperti menutup 
mata pada semua itu, membuat Linda ingin 
tertawa. Bukan karena lucu, tapi dia butuh 
menertawakan diri. 

“Jika ingin pergi, pamit dulu. Kau bisa 
beri alasan lain kecuali kalau kau bosan 
dengan acaranya. Paham?” 

“Ya, Mamaku sayang.” 

Wanita yang selalu tersenyum dengan 
lembut itu akhirnya memeluknya. 
Memberikan elusan di punggungya yang 
membuat Linda merasa lebih baik. 
Setidaknya dia masih memiliki mamanya. 
Meski itu sama sekali terasa berbeda. 

Setelah pelukan itu terlerai, Linda 
menatap ke arah dua orang yang sedang 
sibuk menyalami orang banyak. Dengan 
penuh keteguhan hati dan sakit yang tidak 
bisa dia jabarkan, Linda melangkah 


meninggalkan mamanya dengan senyuman 
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wanita yang itu yang terulas sempurna. a 
Linda merasa bisa melakukannya, dia 
yakin bisa. Tapi semakin dia mendekat, dia 
seperti melihat dirinya bagai pecundang. 
Semakin dekat dia, semakin nyeri dadanya. 

Yang pada akhirnya membuat dia 
menghentikan langkah dan menatap pintu 
keluar. Dia akan lari. Itu satu-satunya jalan 
untuk membuat dia tidak gila. 

Langkah sudah dia pacu ke arah pintu 
keluar, tidak peduli meski mamanya akan 
memandang dia aneh, atau curiga pada 
kelakuan putri bungsunya. Tapi langkah itu 
tidak pernah sampai ke pintu, tangan lain 
sudah memegang lengannya dan 
membawanya berjalan ke arah David dan 
Lira. Sebelum dia sadar siapa yang 
melakukannya, Linda sudah lebih dulu 
berdiri di depan pasangan pengantin 
tersebut. 

Dia melihat ke samping dan ayahnya 
ada di sana dengan senyuman. Ah, mereka 


sepakat menyiksanya ternyata. 
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“Linda,” ucap Lira dengan senyuman 
bahagia. 

Linda yang tidak sempat mengelak 
akhirnya masuk ke dalam pelukan Lira. 
Memberikan senyuman bahagia untuk 
kakaknya meski hatinya seperti 
mengalirkan darah luka. 

“Terima kasih atas semuanya,” ucap 
Lira entah pada bagian mana Linda patut 
mendapatkan ucapan terima kasih tersebut. 

“Aku senang kalau kau senang, Lira,” 
bohongnya dengan penuh kemunafikan. 

“Aku senang, Linda. Sangat senang. 
Semuanya terasa lengkap sekarang. Kau 
dan David ada di sisiku. Itu cukup bagiku. 
Aku tidak menginginkan apa pun lagi.” 

Lira sudah melepaskan pelukannya 
setelah Linda hanya membalas seadanya 
ucapan haru kakaknya. Kini Linda 
berhadapan dengan sumber penyakitnya. 
David berdiri di depannya dengan 
senyuman tipis yang dulu selalu disukainya, 
kini dia membencinya. Karena pada 
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akhirnya dia tidak pernah memiliki a 
senyuman tersebut. 

Tangan Linda sudah terulur ke depan 
David. “Selamat. Aku turut bahagia.” 

Rasanya Linda tidak akan sanggup 
memeluk David, meski harusnya itu yang 
dia lakukan, tapi jelas David memiliki 
pendapatnya sendiri. Pria 1tu mengambil 
tangannya dan menariknya masuk ke 
dalam pelukannya. Erat pelukannya 
membuat Linda hampir marasa sesak napas, 
tapi dia tidak menjauhkan David. Mereka 
membutuhkan ini. Dia membutuhkan ini, 
tekannya pada diri sendiri 

Setelah cukup lama larut dalam 
pelukan itu dan Linda merasa sudah lebih 
baik, dia memegang pinggang David dan 
mendorong pelan. Menatap pria itu dengan 
kepala mendongak. “Jaga Lira baik-baik.” 

Dan Linda berlalu begitu saja, 
meninggalkan tempat David dan 
meninggalkan ruangan. Bahkan dia terus 
berjalan dengan cepat meski di luar sedang 
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hujan deras. Dia masuk ke dalam hujan dan 
menangis  sejadi-jadinya. — Merasakan 
dadanya nyeri tidak tertahankan. Dia terus 
melangkah tanpa peduli apa yang akan 
ditemuinya di depan sana. 

Saat dia mendengar suara letusan 
senjata dan lengkingan kesakitan seorang 
wanita, barulah dia berhenti melangkah. 
Dia menatap ke segala arah dan hanya 
menemukan hutan belantara. Di mana dia 
berada? 

Dia bahkan tidak tahu berapa lama dia 
sudah berjalan meninggalkan aula pesta. 
Dirasa dari betapa dingin tubuhnya dan 
sakit pada kakinya, rasanya dia berjalan 
sangat lama. Itulah makanya gemerlap kota 
Bristol sudah berubah menjadi hutan 
angker yang mengerikan. 

Langkah membawanya pada sumber 
suara, Institngnya mengatakan agar dia 
pergi dan tidak mengurus apa yang bukan 
menjadi urusannya. Sayangnya sikap keras 
kepalanya menginginkan untuk tahu. Rasa 
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penasarannya tergali dengan sempurna dan a 
dia tidak akan mundur sebelum di tahu ada 
apa di balik rerimbunan pepohonan. 

Dia menyibak satu demi satu 
rerimbunan, menatap dengan beberapa 
kerjapan saat tetes demi tetes air hujan 
menghalanginya. 

Matanya menemukannya, tidak terlalu 
jelas tapi dia tahu apa yang terjadi di depan 
sana. Seseorang tengah menginjak perut 
seorang perempuan yang kini sedang 
terbaring di atas tanah. Sepatunya menekan 
perut wanita yang terus memohon ampun 
untuk hidupnya, tapi sepertinya sosok 
dengan jubah hitam itu tidak terlalu peduli. 

Moncong senjata kembali terulur ke 
depan wanita tersebut. Linda 
membungkam mulutnya dengan kedua 
tangan, berusaha menjaga agar suaranya 
tidak keluar. 

Saat dia rasa dia bisa menjaga suaranya 
sendiri, dia harus dihadapkan pada 
kenyataan pahit kalau melihat orang lain 
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ditembak dengan pistol tepat di kepala 
memiliki ketakutan tersendiri baginya. 
Itulah yang membuat dia mengeluarkan 
suara terkejutnya begitu kepala wanita itu 
dia dapati berlubang dan si wanita jatuh 
tidak sadarkan diri. Tidak, wanita itu pasti 
meninggal. Linda yakin. Tidak akan ada 
yang hidup dengan lubang pada kepala. 

Kini mengkhawatirkan wanita itu 
menjadi hal terakhir yang harus dia 
pikirkan. Karena sosok berjubah itu 
menyadari kehadirannya. Sosok itu 
memandangnya dalam gelap dengan mata 
buas bak pemangsa. Linda tidak perlu 
cahaya untuk tahu semengerikan apa mata 
itu. 

Saat sosok itu masih diam di tempat, 
Linda berbalik dan memacu langkah pergi. 
Dia lari sejadi-jadinya. Tidak peduli ke 
mana arah membawanya juga tidak peduli 
dengan luka-luka yang menembus kain 
gaunnya. Yang dia tahu hanya satu, dia 


belum siap untuk mati. 
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Setidaknya dia memang sakit hati, tapi a 
dia tahu kalau sakit hatinya tidak membuat 
dia menginginkan kematian. 

Masih banyak hal yang harus dia 
lakukan dan jurang di depannya sepertinya 
tidak berpikir sama. Dia berakhir jatuh 
berguling dengan dunia berputar di 
pandangannya yang pada akhirnya 
membuat dia memejamkan mata untuk 
menerima rasa sakit di tubuhnya. Dia 


benar-benar sedang sial. 
KKK 
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Bukan Mimpi 


Matanya bergerak dengan perlahan. 
Dalam gerakan lamat-lamat itu dia bisa 
melihat langit-langit kamar berwarna hitam. 
Desahan lega lolos dari bibirnya. 
Sepertinya dia memang hanya 
memimpikan apa yang terjadi dalam 
bayangannya, tentang hutan, wanita 
tertembak, hujan, dan juga sosok berjubah 
gelap. 

Dia mengangkat tangan, melihat kedua 

| tangannya masih utuh. Kerutan 
samar ada di dahinya, dia yakin 


Semuanya hanya mimpi. Tapi 
luka pada tangannya 
M4 mengatakan hal yang berbeda. 
Bekas-bekas perlawanannya 
pada rerimbunan liar ada di 
K sana. Seolah tangan itu 
<S 
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mengatakan kalau dia tidaklah bermimpi. a 
Dan aneh karena dia mengenal langit- 
langit kamar sebagai kamarnya. Dia juga 
memiliki langit kamar yang gelap. Karena 
memang dia suka dengan warna hitam. 

Kepalanya bergerak ke samping, 
jantungnya berdegup dengan keras begitu 
gerakan kepalanya terus mengarah ke 
samping. Rasa takut mendekapnya, suara 
napasnya berkejaran. Dan dia merasakan 
keringat dingin di punggungnya. 

Dengan gerakan refleks dia langsung 
bergerak menjauh begitu dia menemukan 
seorang pria asing tengah memberikan 
pandangan tertarik padanya. Pria itu duduk 
di kursi dengan kaki bersilang dan tangan 
bersedekap. Pria itu menunggunya 
terbangun, itulah yang dikatakan wajah 
tersebut. 

“Kau ... siapa?” 

Pria itu memiringkan kepala. 
Kemejanya hitam dan rambutnya tertata 
rapi. Jelas pria itu berasal dari kalangan 
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orang kaya. Juga saat mata Linda menatap 
ke kamar yang dia pikir kamarnya, dia 
merasa tolol. Bagaimana bisa kamar seluas 
dengan perabotan mahal begini bisa dia 
samakan dengan kamar kecilnya yang 
hanya terisi lemari sederhana. 

Bahkan kamar ini memiliki kamar 
mandinya sendiri, itu bisa dilihat langsung 
dengan hanya kaca sebagai penghalang. 

“Bukankah itu pertanyaan yang 
harusnya diajukan olehku?” 

Linda menatap pria itu kembali ketika 
mendengarnya bersuara. Kini Linda yakin 
kalau sudah saatnya dia memperkenalkan 
diri. Pria itu sepertinya menyelamatkannya. 
“Aku Melinda. Melinda Howard.” 

“Melinda,” eja pria itu. 

“Kau bisa memanggil aku Linda. Dan 
siapa kau?” 

“Christopher Robinson. Kau bisa 
memanggil aku Chris, Mel.” 

Cara pria itu mengenalkan dirinya 
membuat Linda seperti merasa familier. 
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Seolah mereka pernah bertemu dan pria itu &/ 
pernah mengenalkan diri, tapi dia sangat 
yakin kalau dia pernah bertemu dengan pria 
itu maka dia akan mengingatnya. Wajah 
seperti Christopher bukan wajah yang bisa 
dilupakan begitu saja. 

“Dan kini jawab pertanyaanku. Apa 
yang kau lakukan di hutan?” Chris 
bergerak mendekat. Bahkan sekarang dia 
duduk di pinggir ranjang, pandangannya 
menilai. 

“Aku melihat sesuatu. Ya ampun, aku 
tidak memimpikannya. Aku harus 
menghubungi polisi dan melaporkannya.” 

“Kau mau melaporkan aku, Mel?” 

“Tidak. Tentu tidak. Kau 
menyelamatkan aku. Aku tidak mungkin 
melaporkan ....” 

Linda menghentikan suaranya yang 
penuh syukur. Kini dia mulai memiliki 
pemahaman yang membuatnya takut 
sendiri. Dia takut kalau dia menebak 


dengan benar. 
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“Kau ....” 

“Ya. Aku, Mel. Lupa?” 

Linda segera menatap sekitar. Saat pria 
itu hendak meraihnya, dengan cepat dia 
bergerak mundur dengan gerakan cepat. 
Dia lupa di belakangnya tidak akan ada 
apa-apa yang menghalanginya dari jatuh. 
Dia berteriak dan beakhir dengan 
membenturkan pantatnya di lantai dingin. 

Chris yang melihatnya segera 
memberikan pandangan dengan senyuman. 
Terhibur dengan reaksi perempuan tersebut. 

Tapi senyuman pria itu meredup begitu 
dia melihat tontonan menarik di depannya. 

Linda juga melihat apa yang sedang 
dilihat oleh Chris. Tubuh telanjangnya 
yang sungguh membuat dia menginginkan 
tanah menelannya. Dengan kedua 
tangannya dia menutup dadanya. Lalu dia 
juga merapatkan tangannya. Pandangannya 
mengarah pada Chris dengan mata penuh 
penghakiman. 
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Chris mengangkat kedua tangannya. &/ 
“Kau yang menarik selimutnya.” 

“Kau membunuhnya?” tanyanya 
seakan dia tidak melihat saja bagaimana 
pria itu melubangi kepala wanita itu dengan 
senjatanya. Dia masih sangat ingat wajah 
kesakitan wanita itu dan sekarang pria itu 
juga akan membunuhnya. 

“Kau melihatnya.” 

Linda memejamkan mata, dia merasa 
takut, tapi dia tahu bersikap histeris saat ini 
hanya akan membuat dia mati dengan cepat. 
Apa pun yang ditunjukkan Chris di luar 
dirinya jelas berbeda dengan yang ada di 
dalamnya. Dia bisa tahu kalau pria itu 
memiliki kekejian di balik senyumannya 
yang menawan. 

Jika saja Linda tidak melihatnya di 
hutan dan sedang membunuh seorang 
wanita, maka Linda tidak akan pernah 
percaya kalau pria seperti Chris akan 
sanggup membunuh orang lain, tapi jelas 
keramahan dan kebaikan itu hanya topeng 
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sosok aslinya. 

“Seharusnya kau tidak membunuhnya.” 

“Dan kenapa harus tidak?” 

Linda ternganga. Mendengar 
pertanyaan seperti itu membuat dia tidak 
tahu harus menjawab apa. Kenapa harus 
tidak? Karena ... karena .... 

“Membunuh orang lain bukan sesuatu 
yang baik.” 

“Kata siapa memang itu perbuatan baik? 
Tapi wanita itu pantas mati.” 

“Kenapa dia pantas?” 

“Hidupnya untuk menyusahkan orang 
lain. Jadi sebaiknya dia bertemu malaikat 
maut lebih cepat.” 

“Apa kau akan membunuhku?” tanya 


Chris pandai menyembunyikan 


Linda dengan takut-takut. Ketenangan 
Chris bukannya menenangkannya 
melainkan membuatnya seperti berada di 
tangan algojo yang siap menyabet lehernya 
hingga putus. Kini dia merasa nyeri di 
bagian lehernya. 
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“Kau ingin aku membunuhmu?” tanya &/ 
Chris dengan terkejut. 

Linda ternganga. Dia tidak percaya 
Chris masih bisa sesantai itu dengan 
dirinya. Mengingat kalau Linda adalah 
saksi kunci yang bisa memberatkannya 
maka sudah pasti Linda menjadi ancaman 
baginya. Jadi pilihannya adalah 
menyingkirkan Linda dengan 
membunuhnya. Tapi perempuan itu 
memiliki pendapatnya sendiri. “Tentu 
tidak!” serunya dengan keras. 

“Dan kenapa aku tidak harus 
membunuhmu?” 

“Apa aku juga seperti wanita itu? 
Pantas mati?” 

“Waktu akan menjawabnya. Kau 
belum saatnya untuk mati sekarang.” 

Entah kenapa Linda merasa dia tidak 
senang. “Kau tetap akan membunuhku. 
Bukan sekarang, tapi nanti. Dan itu 
menjadi lebih menakutkan saat kau hidup 
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dan tahu kematian akan menjemputmu 
sebentar lagi.” 

“Aku bisa merubah keputusanku. 
Tergantung bagaimana sikapmu.” 

“Jangan memberikan harapan, Chris. 
Saat ini aku tidak membutuhkannya.” Dia 
menunduk dengan perasaan sakit. Tidak 
dia sangka, tidak hanya kehilangan cinta 
dalam hidupnya, dia juga akan kehilangan 
nyawanya sendiri. 

Mungkin setelah dia mati, barulah 
David akan sadar kalau Linda adalah gadis 
yang dia cintai. Bahwa yang seharusnya 
menikah dengannya adalah Linda bukan 
Lira. Setidaknya ada kebahagiaan kecil 
merasakan hal semacam itu, 
membayangkan wajah penuh penyesalan 
David membuat hatinya damai. 

“Kenapa kau begitu pesimis, Mel?” 

Linda kembali mengarahkan 
pandangan pada Chris. “Kau ingin aku 
bersikap optimis pada pria yang baru saja 
kulihat meledakkan kepala seseorang?” 
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tanyanya dengan setengah jengkel. Dia a 
sedang diculik dan dia juga bisa saja 
dibunuh, tapi sikap Chris dan 
ketenangannya membuat dia membara 
marah. 

Tapi juga bagaimana dengan 
mudahnya dirinya sendiri membagi 
obrolan bersama pria itu, tidak dapat 
dipungkiri, bahwa mereka tidak waras. Ah 
tidak, sepertinya dirinya yang tidak waras 
karena bicara dengan pria pembunuh yang 
sepertinya juga gila. 

“Sudah kukatakan aku membunuhnya 
karena dia pantas menerimanya.” 

“Apa yang membuat seseorang pantas 
mati?” 

“Mengacaukan hidup orang lan 
membuat seseorang itu pantas mati.” 

Lalu apa David pantas mati? Tidak, 
meski dia membenci David karena pria itu 
sudah mengacaukan hidupnya tidak lantas 
membuatnya senang mendapatkan 
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gambaran pria itu dengan kepala berlubang. 
Dia bergidik ngeri. 

“Dan apa yang sedang kau pikirkan?” 

Linda menggeleng, dia tidak akan 
pernah mengatakan pada Chris kalau dia 
sedang memikirkan seseorang yang sudah 
mengacaukan hidupnya. Kini dia kembali 
ingat bagaimana posisinya saat ini. 
Setidaknya, jika dia harus mati, dia ingin 
mati dengan pakaian utuh di tubuhnya. Tak 
dapat dia bayangkan mayatnya ditemukan 
dalam keadaan telanjang lalu difoto 
sebagai barang bukti. Kembali dia bergidik 
dengan ngeri. 

“Kau terlalu sibuk bicara di kepala 
cantikmu, Mel.” 

Linda mendengus, lalu dia harus bicara 
pada siapa? “Di mana pakaianku?” 

“Kenapa mencari barang tidak 
berguna?” 

Gadis itu ternganga. “Itu barang 
berguna. Setidaknya bagiku,” 
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“Pakaianmu rusak dan tidak dapat kau a 
pakai lagi jadi aku membuangnya. 
Setidaknya sekarang mungkin sudah ada 
yang menemukannya dan memiliki 
kesimpulan kalau kau diterkam binatang 
buas.” 

“Apa?” Linda berlutut, mengabaikan 
ketelanjangannya. "Apa yang sudah kau 
lakukan, Chris?” 

“Melakukan apa yang harus aku 
lakukan. Menghilangkanmu dari dunia ini, 
tapi tidak dengan membunuhmu melainkan 
membuat mereka berpikir kalau kau sudah 
mati.” 

Linda jatuh ke lantai, pandangannya 
kosong. Dia mendapatkan apa yang dia 
inginkan. David pasti sudah menyangka 
kalau dia mati dan sekarang entah pria itu 
sadar atau tidak dengan perasaannya 
sendiri. Tapi yang lebih membuatnya 
bersedih adalah orang tuanya. Apa yang 
akan dilakukan ibunya saat tahu kalau dia 
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sudah tiada? Akankah wanita itu menangis? 
Lalu ayahnya? 

Linda menggeleng, dia tidak 
menginginkan semua ini. 

Pandangannya mengarah pada Chris. 
“Aku mohon. Bebaskan aku. Aku tidak 
akan mengatakan pada siapa pun apa yang 
aku lihat. Aku akan menyimpannya untuk 
diriku sendiri.” 

Satu senyuman lolos dari bibir pria itu. 
Dia terhibur dan Linda bisa melihat 
bagaimana musibahnya seperti sebuah 
anugerah bagi pria tersebut. “Sudah 
kukatakan, kau sudah mati bagi dunia ini, 
Mel. Kau hanya hidup untukku jadi aku 
tidak akan pernah membebaskanmu.” 

“Kenapa? Kenapa kau lakukan ini 
padaku!?” 

“Anggaplah karena kau memiliki 
kesalahan telah menarik minatku selama 
ini. Aku tidak menyangka kalau kau 
perempuan yang aku temukan di acara 
pameran." 
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“Kau dan aku pernah bertemu?” tanya Q/ 
Linda tidak menyangka. Dia menduganya, 
tapi dia tidak pernah berpikir kalau 
dugaannya tepat. Mereka pernah bertemu 
tetapi di mana? 

“Ingatlah. Maka kau akan tahu letak 
kesalahanmu,” ucap Chris dengan 
senyuman yang harusnya menawan, tapi 
Linda malah bergidik dengan ngeri. 


KKK 
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Chapter 3 
Pertemuan Pertama 


Setelah melawan dengan sepenuh 
tenaga, mencakar dan memukul yang 
malah menyebabkan dirinya sendiri terluka, 
Linda menyerah. Dia membiarkan pria itu 
meraih tubuh telanjangnya dan 
membawanya naik ke atas ranjang. Dia 
menatap Chris dengan waspada, dia tidak 
akan menyerah kalau pria itu sampai 
berpikir akan melakukan lebih dari ini. 

Dan dugaannya salah, Chris hanya 
membentang selimut di tubuhnya 
dan membungkusnya dengan 
rapat. Bahkan sangat rapat 
hingga Linda ingin protes, tapi 
suara Chris yang lebih dulu 


keluar menghentikan 
protesnya. 
4 “Sepuluh kain tidak akan 
< 


A cukup untuk menahan gejolak 


30 — In The Madness 


menyentuhmu, Mel. Tubuhmu bagai a 
candu.” 

Linda menelan ludah, kalimat protes 
yang sudah dia rangkai rapi di kepalanya 
langsung buyar dan kini dia malah berharap 
Chris akan lebih mengencangkan selimut 
itu. Dia mengerjap, memandang pria itu 
yang turun dari ranjang. Berdiri di sisi 
ranjang dengan satu tangan masuk ke saku 
celananya. Sementara tangan lain 
menyugar rambutnya yang membuat helai- 
helai gelap itu berantakan. 

Linda mengepalkan tangan di balik 
selimut, keinginan untuk mengecek apakah 
helai itu selembut yang terlihat membuat 
dia ingin memotong tangannya sendiri. 
Bisa-bisanya dia berpikir segila itu. 
Harusnya dia takut pada Chris. Itulah yang 
orang normal akan lakukan. Harusnya dia 
tertekan, tapi bahkan aroma Chris 
membuatnya ingin membiarkan pria itu 
lebih dekat dari yang sekarang. Jarak yang 
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membentang di depannya membuatnya 
jengah dan ingin menipiskannya. 

Dan dia belum terlalu gila untuk 
membuat jarak 1tu menipis. 

“Aku sudah meminta asistenku 
menyediakan semua keperluanmu. Jadi kau 
hanya harus menunggu. Dan jangan buat 
masalah. Mengerti?” 

Linda melengos, dia tidak akan pernah 
mengerti. Dia hanya mau keluar dari 
penjara pria ini karena sepertinya otaknya 
sudah tidak berjalan dengan semestinya. 

“Jawab aku, Mel.” 

Linda diam saja. Itu bentuk perlawanan; 
keterdiaman. 

“Jika kau membuat aku marah maka 
aku juga tidak akan bisa menjanjikan kalau 
kau masih akan utuh. Aku bukan orang 
yang bisa menahan diri, Mel. Pancing aku 
dan lihat apa yang bisa aku lakukan pada 
tubuhmu. Mengingat sekarang saja aku 
begitu ingin menerkammu.” 
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Linda langsung mengarahkan &/ 
pandangan tajamnya pada. “Kau sungguh 
bajingan jika sampai memaksakan 
kehendakmu padaku.” 

Chris mengangkat bahunya dengan 
santai. “Aku sudah jadi bajingan sejak kau 
melihat aku membunuh. Bukankah begitu?” 

Memang ya. Tapi Linda tidak akan 
mengatakannya. Dia tidak mau Chris tahu 
kalau penilaiannya terhadap pria itu sudah 
sampai pada tahap terjahat. Jika Chris tahu 
maka mudah bagi pria itu akan melakukan 
apa pun pada dirinya. 

“Dan aku memberikanmu informasi 
penting, yang aku bunuh bukan orang 
asing.” 

“Dia kekasihmu?” tebaknya dengan 
bibir ternganga. 

“Apa aku tipe orang yang akan 
berkencan dengan wanita tua?” Chris 
tampak tidak senang dengan penebakan 
tersebut. 
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Wanita tua? “Saat itu hujan dan gelap. 
Aku hanya bisa melihat kilat kecil cahaya 
dari entah mana. Jadi mana aku tahu kalau 
kau membunuh wanita tua. Tunggu? 
Wanita tua, apa dia keluargamu?” 

“Bisa dikatakan begitu.” 

“Bibimu?” 

Chris menggeleng. 

“Keluarga jauh?” 

“Tebakan yang sungguh salah dan 
butuh waktu lama bagimu untuk menebak 
dengan benar. Jadi akan kukatan. Dia 
ibuku.” 

Kedua tangan Linda ada di mulutnya. 
Matanya berkaca-kaca. Jika pria ini 
sanggup membunuh ibunya maka apa yang 
akan terjadi padanya? 

“Ibu tiriku. Jangan terlalu pucat. 
Sampai dengan detik ini, aku masih bisa 
katakan kalau aku sangat sayang pada 
ibuku dan bisa melakukan apa pun 
untuknya. Termasuk membunuh siapa pun 
yang menyakitinya.” 
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Linda mengerjap. Pria ini a 
mengerjainya. Sialan! “Apa ibu tirimu 
mengusik hidup ibu kandungmu?” 

“Bukan. Dia mengusik hidup adikku. 
Dan ibuku jelas ikut terusik, jadi aku 
membuatnya membayar apa yang dia 
lakukan. Selama ini aku diam saja dan 
menunggu dia membuat kesalahan. Lalu 
dia melakukannya.” 

“Apa yang dia lakukan?” 

“Dia mencoba membunuhku. Satu 
tahun yang lalu. Di acara pameran yang aku 
hadiri. Kau harusnya ingat, kau juga ada di 
sana waktu itu. Meski kau tidak ingat 
padaku, jelas kau ingat pada tragedinya, 
kan?” 

Kembali Linda mencoba, kali ini dia 
berhasil. Dia memang mengingatnya. 
Ayahnya membawanya pada sebuah 
pameran di luar Bristol. Entah apa tujuan 
ayahnya karena mereka memang tidak 
pernah menghadiri acara semacam itu. 
Tapi hari itu ayahnya bersikukuh kalau 
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mereka harus ada di pameran tersebut. 
Seperti akan ada yang dia temui. Pada 
akhirnya pamerannya berakhir buruk 
dengan suara tembakan. 

“Masih tidak ingat?” 

Linda mengangkat pandangan. “Ibu 
tirimu pelakunya?” 

“Ya. Dia menyewa pembunuh bayaran 
dan aku hampir kehilangan nyawa. Andai 
saja tidak ada orang baik hati yang 
menolongku.” 

Dan tanpa bisa dipungkiri, Linda 
merasa lega sendiri mendengarnya. Tidak 
hanya lega pada matinya wanita yang 
dengan tega menyewa pembunuh bayaran 
untuk menembak di tempat umum, tapi dia 
juga lega karena Chris tidak terluka. 

Saat dia sadar, segera dia menepiskan 
perasaan leganya. Apa-apaan lega?! Kalau 
pria itu terluka mungkin akan berbeda 
cerita. Dia sekarang mungkin akan berada 
di kamarnya dan meratapi nasib cintanya 


yang kandas. Dan itu malah membuatnya 
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terasa lebih buruk daripada berada dalam a 
kurungan Chris. 

Juga tidak dapat dia temukan 
kesenangan saat membayangkan Chris 
akan menemui ajalnya. 

Jentikan jari menyadarkannya. Dia 
menatap Chris yang tersenyum dengan 
gelengan. 

“Kita harus menghentikan 1in1.” 

“Menghentikan apa?” 

“Membuat kau terus berdialog dengan 
kepalamu saat aku di sini bersamamu. Apa 
aku teman bicara yang tidak 
menyenangkan?” 

“Lebih seperti menakutkan,” jujurnya 
tanpa kuasa menahan diri. 

Chris langsung tergelak dan jelas itu 
membuat Linda tercengang. Dia tadinya 
berpikir kalau tangan besar itu akan 
mendarat di lehernya karena sudah dengan 
lancang mengatakan hal seperti itu, tapi 
malah tawa yang dia temukan, tawa yang 
sesaat membuat dia hilang dari bumi. Dia 
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sadar dengan cepat tepat saat pria itu 
menghentikan tawanya. 

Linda berdeham saat pandangan 
mereka bertemu dan kebekuan 
menyelimuti mereka. Dia langsung 
mengalihkan pandangan. Takut kalau dia 
akan memancing sesuatu yang tidak dia 
sukai atau malah dia sukai, tapi takut dia 
akui. 

Dia terus mengatakan kalau Chris 
bukan David. Dia tidak bisa membuat 
Chris menjadi pelariannya dari 
perasaannya pada David. 

Tapi di satu sisi, dia juga tahu kalau 
Chris memang bukan David. Mereka 
berbeda. Sangat-sangat berbeda. Chris bisa 
membuatnya melupakan segalanya hanya 
dengan pandangan. Lalu apa yang akan 
terjadi jika pria itu melakukan lebih dari itu? 
Linda tidak dapat membayangkannya. Dia 
tidak mau membayangkannya. Karena 
bayangan memperburuk segalanya. 


38-1n The Madness 


“Kau ingin mencobanya?” Chris &/ 
mendekat. Meletakkan tangannya di atas 
ranjang. Menunduk untuk lebih dekat 
dengan perempuan itu. Pandangannya 
turun ke arah bibir Linda, melihat 
bagaimana perempuan tersebut langsung 
menjilat bagian itu, seolah dia 
mempersiapkan diri. Dan itu mengundang 
senyuman pada bibir Chris. 

“Mencoba apa?” 

“Mencoba seberapa menakutkannya 
aku?” 

Linda langsung menggeleng. Jika ada 
yang ingin dia coba di dunia ini, maka 
menggali untuk mencari tahu seberapa 
menakutkannya Chris adalah hal terakhir 
yang dia inginkan. Dia bukan pengecut, 
tapi dia juga cukup pintar untuk tidak 
bermain api dengan kobaran yang akan 
berakhir menghanguskannya. 

“Kau yakin?” 
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“Aku sangat yakin, Chris. Dan 
menjauh dariku, kau membuat aku tidak 
bisa bernapas.” 

“Bagaimana kalau aku tidak 
menginginkannya?” 

“Kau tidak bisa—hmmm! Chris!” 

Bibir pria itu menempel di bibirnya, 
menghentikan suaranya dan membuat 
perlawanannya menjadi tidak berarti begitu 
tangan Chris ada di belakang lehernya. 
Mengelus bagian itu dengan sangat lembut, 
tapi sarat akan ancaman. Merasakan lidah 
panas pria itu mulai menerobos masuk 
begitu dia membuka mulut untuk bicara, 
yang segera disesalinya. 

Lidah itu membara di dalam mulutnya, 
cara Chris membelit lidahnya membuat 
Linda merasa dia jatuh kalah. Apalagi saat 
pria itu menghisap dengan keras. Linda 
sangat yakin kalau Chris melakukannya 
dengan sengaja. Pria itu membuatnya 
kelabakan dan yang paling membuatnya 


putus asa adalah bagaimana tubuhnya 
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menikmatinya. Rasa lidahnya. Sentuhan di &/ 
kulitnya juga bagaimana mata itu 
memandangnya buas. Dia memejamkan 
mata, bertemu pandangan dengan mata 
Chris membuatnya ketakutan sekaligus 
kecanduan. 

Linda tidak tahu mana yang lebih 
menakutkan baginya. Cara pria itu 
menguasainya. Atau bagaimana dia 
menikmatinya. 

Seharusnya mereka memang tidak 
pernah bertemu satu tahun yang lalu. Itu 
adalah sebuah kesalahan. Lalu apa yang 
akan terjadi pada dirinya saat satu tahun 
yang lalu tidak pernah ada di antara mereka? 
Bagaimana hidupnya jika di hutan adalah 
pertemuan pertama mereka? 

“Jika aku menemukanmu di hutan 
untuk pertama kali maka saat ini kau sudah 
menjadi korban pembunuhan di semua 
berita,” bisik Chris di atas bibirnya. 

Pria itu seolah membacanya. Seakan 
dia tahu apa yang ada di pikiran Linda dan 
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tahu kalau Chris sudah menjawab apa yang 
menjadi pengandaiannya membuat Linda 
tidak lagi yakin apa satu tahun yang lalu 
adalah sebuah kesalahan atau malah 
sebaliknya. 

Jika dia tidak mendekati Chris satu 
tahun yang lalu dan tidak membahas 
tentang lukisan yang menarik baginya, 
mungkinkah pria itu sama sekali tidak akan 
berpikir dua kali untuk membunuhnya? 
Lalu apa yang membuat Chris tertarik 
padanya? Di tahap percakapan itu, Linda 
hanya menemukan wajah seorang pria 
yang kebosanan. Itulah makanya dia 
berinisiatif menghampiri karena Linda 
merasa dia memiliki teman yang bernasib 
sama dengannya. Berada di tempat yang 
tidak mereka inginkan. 

Inn membuat Linda sampai pada 
pertanyaan, kenapa Chris ada di sana? Apa 
yang dilakukan pria itu di acara pameran 
tersebut? Tidak mungkin hanya datang 


untuk mencari penembaknya, kan? 
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Tapi Linda harusnya tidak memikirkan &/ 
itu terlebih dahulu, karena yang lebih pasti 
sekarang adalah Chris yang tidak hanya 
sekedar berniat menciumnya. Tangan pria 
itu juga hinggap di bagian tubuhnya yang 
lebih pribadi dan Chris menginginkan lebih. 


KKK 
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Mengingat Masa Lalu 


Linda menatap ayahnya dengan bibir 
rapat terkunci, ketika mobil mereka 
memasuki pelataran parkir, bibir gadis itu 
semakin manyun dan melihat banyak orang 
yang sudah masuk ke dalam gedung yang 
tentunya mereka juga akan masuki. Dia 
menjadi bertanya-tanya, kenapa dia tidak 
melawan ayahnya sendiri dan menolak 
keinginan pria itu membawanya kemari? 
Ah, dia lupa. Dia adalah anak 
baik dan penurut. Dia akan 


melakukan apa pun untuk 
menyenangkan kedua orang 
tuanya seolah dia hidup untuk 
melakukan itu. 
Itu jugalah kenapa dengan 
gampangnya dia mengiyakan 
A ketika ayah memintanya 
A bersiap dan mereka akan pergi 
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ke kota lain yang jaraknya lima jam dalam a 
perjalanan menggunakan bus. Itu pun 
kalau mereka melalui jalan tol. 

Setelah ayahnya menyewa dua kamar 
hotel murah untuk mereka, pria itu kembali 
mengejutkannya dengan mengatakan kalau 
mereka akan ke pameran lukisan terbesar 
di kota tersebut. Dan seperti biasa, Linda 
mengiyakan. Bahkan tanpa menyatakan 
tanya pada ayahnya. 

Kini dia menyesal menjadi anak baik 
karena pada dasarnya, dia tidak mengerti 
tentang lukisan. Jadi buat apa mereka ke 
sini hanya untuk melihat lukisan yang 
Linda sendiri tahu kalau ayahnya sama 
dengannya, mereka tidak memiliki bakat 
melukis dan mereka juga tidak mengerti 
lukisan. Bahkan Linda merasa jengah 
dengan orang yang bisa memandang satu 
lukisan selama sejam penuh, saat Linda 
yang melakukan hal tersebut, dia merasa 
tersesat. Seolah lukisan itu menariknya 
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masuk dan mengurungnya. Membuatnya 
tidak bisa melihat apa pun. 

Sabuk pengaman sudah dibuka. Linda 
sendiri melakukan seperti yang dilakukan 
ayahnya, tapi dia tidak mengikuti ketika 
ayahnya membuka pintu mobil. Dia diam 
memandang ke depan. 

Ayahnya yang sepertinya sadar 
putrinya tidak turut serta segera membuka 
pintu mobil. Menengok dan menemukan 
Linda memberikan pandangan memohon. 

“Ada apa, Lin?” 

“Ayah tahu 'kan kita ada di pameran 
lukisan?” 

“Ya. Tentu tahu. Ayah yang 
membawamu ke sini,” jawab pria itu 
dengan aneh. 

“Dan Ayah tahu 'kan aku benci lukisan? 
Aku sudah katakan dulu, aku benci lukisan 
dan pelukisnya. Itu kebencian yang tidak 
bisa aku jelaskan.” 

“Ayah ingat dan Ayah tahu.” 
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“Lalu kenapa kita kemari, Yah? a 
Kenapa Ayah membawa aku ke sini? Ke 
tempat di mana aku tidak akan 


, 


menyukainya. 

“Ada yang ingin Ayah tunjukkan.” 

“Sampai keluar kota? Di Bristol 
banyak pameran seni.” 

Sang ayah mengulurkan tangan, penuh 
permohonan pada putri bungsunya untuk 
meraih uluran tangan tersebut. Dan yang 
dilakukan Linda hanya menatap tangan 
ayahnya, dia mau penjelasan. Dia butuh 
sebuah kejujuran karena jelas mereka ke 
sini tidak hanya akan melihat pameran seni. 
Linda mengenal ayahnya dengan sangat 
baik 

“Yah, aku ....” 

“Kau sungguh ingin kembali tanpa 
melihat?” Pria itu mengangguk dengan 
wajah penuh kecewa, dia menggali rasa 
bersalah putrinya. “Kalau begitu kau 
kembali ke hotel dan tunggu di sana. Biar 


Ayah selesaikan semuanya sendiri di sini. 
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Ada ongkos taksi di mobil, kau bisa 
memakainya dan taksi menunggu di 
pinggir jalan. Hati-hati.” 

Pria itu menutup pintu dan berjalan 
tanpa menengok lagi ke belakang. Langkah 
demi langkah dia pacu dengan cepat. Tapi 
beberapa saat kemudian dia tidak lagi 
melangkah sendiri, putrinya sudah ada di 
sisinya. Menatapnya dengan jengkel, dan 
dia menyembunyikan senyuman. 

“Kau keluar juga.” 

“Kau selalu bisa membuat aku 
melakukannya, Yah. Terima kasih,” ucap 
gadis itu dengan sangat tidak bersungguh- 
sungguh. 


(ES 


anya sebentar dan kita akan 
kembali. ” 

“Aku masih tidak habis pikir, apa 
sebenarnya yang ingin kau tunjukkan di 
dalam sana, Yah. Uang buat bayar masuk, 
harusnya Ayah pakai saja buat uang 


3 


jajanku. Itu akan lebih bagus.’ 


48 — In The Madness 


“Kau menjadi putri yang perhitungan a 
sekarang?” 

“Bukan perhitungan, hanya realistis.” 

Ayahnya hanya mengangguk dengan 
setuju. Setidaknya, putrinya benar. Tapi 
dia tahu kalau dia lebih benar meski dia 
tidak akan pernah bisa mengatakan 
kebenaran tersebut pada sang putri. Tidak 
sampai dia yakin. 

Mereka sungguh masuk ke dalam dan 
seperti dugaan Linda, uang untuk masuk ke 
tempat itu cukup mahal. Mereka tidak 
miskin, tapi mereka juga tidak bisa 
dikatakan kaya. Mereka seperti ada di 
tengah-tengah dan uang buat membayar 
pameran yang tidak akan mereka berdua 
nikmati cukup membuat Linda menjadi 
perempuan perhitungan. 

Tapi pegangan ayahnya di tangannya 
yang hangat membuat Linda lupa 
segalanya. Dia membalas genggaman 
tangan ayahnya, tersenyum pada pria yang 


sangat ia sayangi tersebut. 
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Mereka masuk dan ayahnya langsung 
melepas tangannya. Linda merasa 
kehilangan, dia menatap ayahnya penuh 
protes. Tapi yang ditatap hanya 
memberikan seulas senyum tanpa dosa. 

“Ayah ke toilet dulu.” 

“Kau bercanda 'kan, Yah?” 

“Tidak, Lin. Ayah pergi dulu dan diam 
di sini, jangan ke mana-mana. Ayah akan 
kembali secepatnya. ” Pria itu melenggang 
pergi, tidak memedulikan panggilan 
putrinya. Dia terus melangkah menerobos 
kerumunan orang. 

Linda hanya mengangkat tangan dan 
melepaskan dengan kesal. Dia berjalan ke 
arah yang berbeda dengan arah kepergian 
ayahnya. Mencari bahan tontonan yang 
meski dia tidak menyukainya, tapi dia tidak 
memiliki pilihan. 

Satu lukisan menarik minatnya, tapi 
dia tidak bisa mendekat karena ada pria di 
sana. Pria yang tampak bosan dan 
sepertinya pria itu juga mengalami hal 
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yang sama dengannya. Bahwa mereka a 
terpaksa ada di sini. 

Linda yang memiliki sikap cuek dan 
tidak pernah menyapa pria lebih dulu kini 
tanpa diduga malah sudah berada di sisi 
pria itu. Berdiri di sana dalam diam seakan 
menunggu pria itu menyadari 
kehadirannya. Dan dia tidak mendapatkan 
apa-apa. 

Linda jelas tidak salah lihat, pria itu 
tidak sedang meresapi lukisan tersebut, 
tapi dia tampak bosan. Entah memang pria 
itu tahu cara mengatur wajah bosan atau 
tidak, tapi Linda yakin dengan apa yang 
dilihatnya. 

Tidak ingin terus berdiri seperti patung, 
dia akhirnya berdeham. Meraih atensi pria 
itu dan bukannya kembali ke tempat di 
mana ayahnya meninggalkannya. Dia 
tidak akan menjadi putri penurut untuk 
sesaat. Ayahnya yang meninggalkannya 
lebih dulu jadi dia tidak akan menunggu. 
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Pria itu menatapnya, awalnya hanya 
pandangan datar dan lalu kemudian 
keterkejutan mewarnai mata itu. Linda 
tersenyum meski dia dilanda bingung 
kenapa pria itu memberikan pandangan 
terkejut padanya. 

“Hai, aku Linda. Linda Howard.” 
Linda mengulurkan tangan. Dia segera 
sadar kalau dia baru saja melakukan 
kesalahan. Bagaimana begitu mudah 
baginya menyebut namanya. Apakah pria 
itu akan menganggap dia perempuan 
agresif? Atau malah pria itu akan 
beranggapan kalau Linda adalah 
perempuan murahan? Tidak, dia tidak mau 
membuat anggapan itu ada, setidaknya dia 
harus mencegahnya sebelum terlambat. 

Saat dia hendak menarik tangannya, 
pria itu sudah lebih dulu menjabatnya. 
Pegangannya kuat dan bahkan itu sampai 
mengejutkan Linda. Dia memandang 
tangan mereka yang saling menggenggam 


dan rasanya begitu pas. 
52 — In The Madness 


“Kau cantik saat sudah dewasa, ” ucap Q/ 
pria itu dengan tidak percaya. 

Linda mendengarnya aneh. “Tunggu, 
kau dan aku sudah pernah bertemu?” dia 
tidak tahu kalau wajah di depannya pernah 
dilihatnya. Tapi pria itu tampak yakin saat 
mengatakannya. Setidaknya, Linda 
memang bahagia dengan pujian itu, tapi 
dia takut kalau dia mendapatkan pujian 
untuk orang lain. 

“Ya.” 

“Kapan?” 

“Baru saja.” 

“Apa?” 

Pria itu menunjuk dengan tangannya 
ke arah lukisan yang sejak tadi dia 
pandangi. Lukisan yang sama yang 
membuatnya tertarik. “Bukankah bayi itu 
dirimu?” 

Linda hampir tergelak dan tersedak 
sendiri. Pria ini entah bercanda atau serius, 
yang pasti dia menghibur Linda. “Kurasa 


bukan.” Linda memperhatikan gambar itu. 
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Dia tidak pernah melihat foto-fotonya 
saat masih bayi, ibunya berkata kalau 
seluruh barang mereka habis terbakar api 
disebabkan oleh kebakaran di rumah lama 
mereka, tapi dia cukup yakin kalau lukisan 
bayi di depannya saat ini bukan dirinya. 

“Dia adalah dirimu. Aku yakin itu.” 

Entah kenapa pria itu begitu yakin, tapi 
Linda tidak akan meruntuhkan 
kepercayaannya. Tidak ada untung dan 
rugi baginya dianggap bayi dalam lukisan. 
Meski Linda sangat yakin kalau bayi itu 
bukan dia, karena jika ada yang harus 
melukisnya maka itu jelas adalah orang 
terdekatnya dan dia sama sekali tidak 
memiliki siapa pun di keluarganya yang 
bisa melukis. Linda juga tidak mengenal 
pelukis, jadi sudah pasti bayi itu bukan 
dirinya. 

“Aku Christopher Robinson. Panggil 
aku Chris, Linda.” 

Linda meyudahi pandangannya pada 


lukisan dan beralih menatap Chris. Dia 
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tidak tahu akan ada yang bisa membuatnya Q/ 
merasa senyaman ini meski mereka asing, 

tapi Chris membuatnya merasakan hal 
tersebut dan dia tidak mampu menolak 
kenyamanan tersebut. 

“Senang bertemu denganmu di sini, 
Linda. ” 

Linda memainkan rambutnya dan 
menyelipkannya di belakang telinga. Dia 
ingin bertanya apa yang membuat pria itu 
senang, tapi keberanian yang sejak tadi 
dimiliknya malah seperti lenyap tertelan 
kegugupannya. Seharusnya dia merasa 
biasa setelah tahu pria itu menyambutnya 
dengan ramah, tapi sepertinya respon baik 
yang diberikan Chris malah membuat dia 
kehilangan caranya berani. 

“Apa ada yang ingin kau katakan, 
Linda? ” 

“Hah?” 

“Aku harus pergi. Sepertinya aku akan 
mendapatkan masalah jika lebih lama di 
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sini. Tapi, kalau kau ingin aku tinggal 
maka itu yang akan kulakukan.” 

“Dan kenapa kau mau melakukannya 
karena aku?” 

“Kau membuat aku tertarik. Aku 
jarang tertarik dan sekalinya kau menarik 
bagiku maka kau akan berada di sisiku. 
Apa kau mulai merasa aneh denganku?” 

“Tidak,” bantahnya. Dia tidak merasa 


(1 


seperti itu. “Kau memang membuat aku 
merasa aneh, tapi tidak dengan cara yang 
buruk. Ada sesuatu tentangmu yang 
membuat aku merasa kalau kita cocok. ” 
Dan Chris memberikan senyuman 
terbaiknya. Dia memegang pipi Linda dan 
membuat sejenak mata gadis itu tertutup 
hanya untuk terbuka dan menemukan pria 
itu sudah memalingkan tubuh 
meninggalkannya. Sebelum Linda berhasil 
mengejar—yang memang sepertinya itu 
yang dia rencanakan, ayahnya sudah lebih 
dulu memegang bahunya, 
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menyadarkannya kalau dia baru saja Q/ 
seperti berada di tempat yang berbeda. 
Sebelum dia sempat mencari ke mana 
pria itu pergi. Suara tembakan terdengar 
dan teriakan bersahutan. Linda merasakan 
tarikan di tangannya. Ayahnya 
membawanya ke tempat yang aman bahkan 
dia tidak lagi tahu apa yang terjadi. Yang 
dia tahu ada orang meninggal di dalam 
ruangan itu katanya. Linda sempat 
berharap kalau pria itu bukan korbannya. 
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Alasan Bosan 


Dan harapannya terkabul. Pria itu baik- 
baik saja dan memangnya dia yang 
harusnya menjadi korbannya, tapi seperti 
yang dikatakan Chris bahwa ada orang baik 
yang rela berkorban demi dirinya. Entah 
apa yang dipikirkan si ibu tiri hingga 
dengan tega memerintahkan hal keji seperti 
itu, tapi Linda bahkan tidak dapat 
menyalahkannya karena pada akhirnya si 
ibu tiri mendapatkan balasan yang setimpal. 
Dia mati dengan menyedihkan 
bahkan tanpa ada yang tahu siapa 
ka pembunuhnya. 
` Kini karena pembunuhan itu 
ZFA Linda harus menjadi korban. 
4/ Meski tidak mati, tapi dia 
| terkurung. Sama sekali tidak ada 
4 jalan melarikan diri. Dia sudah 
KA mencari di semua tempat dan 


58 — In The Madness 


tetap dia tidak menemukannya. a 
Dindingnya terlalu tinggi dan jelas 
gerbangnya tidak bisa dilalui dengan 
mudah. Ada penjaga di luar gerbang yang 

tidak akan mengizinkan dia melenggang 
keluar begitu saja. 

Lalu juga pria itu yang tetap berada di 
sini. Entah memang Chris adalah pria 
pengangguran yang hanya mengandalkan 
harta keluarga hingga dia tampak kaya, 
atau malah pria itu terlalu takut 
meninggalkannya sendiri. Dia takut Linda 
akan kabur dan membeberkan apa yang 
sudah dilihatnya pada orang lain. 

Linda merasa dia bisa menepati janji. 
Setidaknya, Chris harus percaya padanya. 
Linda tidak akan mengatakan apa pun pada 
orang lan. Sejauh ini pria itu 
memperlakukannya dengan baik dan jika 
pun Chris akan melepasnya, Linda merasa 
pria itu berjasa padanya karena sudah 
menyelamatkannya dari kegilaan. 


Enniy - 59 


Í 
J 
P. 


Jika dia tidak bersama Chris mungkin 
sekarang dia hanya akan terus 
membayangkan David dan hancurnya 
hatinya. Tapi kehadiran Chris menutup 
celah. Yang bisa dipikirkan Linda hanya 
pria itu dan caranya kabur. Dia tidak 
sempat memikirkan yang lain. 

Suara langkah yang datang mendekat 
membuat lamunannya terputus. Dia tidak 
perlu mencari tahu siapa karena dia hanya 
bersama satu rekan di tempat ini. 

Chris duduk di sampingnya dan 
menatapnya dengan senyuman khasnya. 
“Masih memikirkan cara untuk melarikan 
diri?” 

“Kau sangat pandai menebakku.” 

“Berperang dengan otak cantikmu telah 
kulihat cukup lama. Jadi aku membaca 
dengan teliti. Dan kadang itu menjadi 
tebakan yang tepat. Tebakan yang tidak 
sekadar tebakan.” 

Linda bergerak hendak beranjak dari 


balkon kamar. Dia sedang tidak siap beradu 
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argumen dengan pria tersebut. Sepertinya a 
dia butuh sendiri, tapi Chris berpikiran 
berbeda. Pria itu memegang 
pergelangannya dan menghentikannya. 
Tarikan diberikan gadis itu, dia menatap 
Chris dengan keras kepala. 

Pada akhirnya seperti akhir-akhir yang 
lan, dia menyerah. Pergelangannya 
memerah dan Chris tetap tidak akan 
melepaskannya meski pergelangannya 
putus. Pria itu memang tidak memberikan 
kekerasan pada kasus penculikan biasa, 
tapi dia membuat apa pun yang menjadi 
inginnya harus juga menjadi ingin Linda. 

Seperti saat pria itu memegang 
tangannya, dia hanya memegang. Dia 
memberikan Linda kuasa untuk 
melawannya. Dan dia bertahan. Yang pada 
akhirnya membuat Linda menyerah sendiri. 

Kakinya kembali melangkah ke balkon 
dan sampa detik ini Chris tidak 
melepaskannya. Pria itu menatap ke depan 


seolah menikmati pemandangan. Tapi jelas 
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dia waspada. Dia sangat tau bagaimana pria 
itu memegang permainan. 

“Masih ingat dengan lukisan yang kita 
lihat satu tahun yang lalu?” tanya Chris 
dengan suara pelan, tapi sanggup didengar 
jelas oleh Linda. 

“Tidak. Aku bahkan tidak ingat pernah 
bertemu denganmu.” 

Chris menunduk dan tersenyum lalu 
dia memandang Linda. Senyumannya 
memudar, sinar di matanya menghilang. 
“Kau sungguh ingin aku ingatkan?” 

Linda menelan ludah menatap 
pandangan itu. Dia baru tahu ada seseorang 
yang bisa membuat matanya tampak tidak 
bersinar, seolah kehidupan direnggut paksa 
darinya dan dinginnya pandangan itu 
membekukan hatinya. Linda menggeleng. 

“Jadi kau ingat?” 

“Kenapa kau lakukan ini padaku, 
Chris?” 

Chris diam sejenak dan menarik gadis 


itu masuk ke dalam rengkuhannya. Mereka 
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tidak lagi menjadikan alam sebagai objek, 
kini mereka menjadikan diri satu sama lain 
objek. Chris yang memenuhi Linda dengan 
dirinya, aromanya, sentuhannya, juga 
bagaimana napas pria itu membelainya. 

Linda sering merasakan hal seperti ini, 
harusnya dia terbiasa, tapi siapa yang bisa 
terbiasa diberikan sikap dominan seperti 
yang dilakukan Chris? Jika ada maka Linda 
bukan salah satunya. 

“Aku hanya ingin pulang, Chris. Aku 
ingin melihat keluargaku dan kau ingin— 
CHRIS!” Linda berteriak saat pria itu 
meraih lehernya dan mencengkramnya. 
Hanya sesaat, tapi itu sanggup membuat 
Linda dipeluk ketakutannya sendiri. 
Bagaimana tangan itu melapisi kulit 
lehernya dan menjadikan bagian itu dingin. 
Linda sebentar lagi juga akan kehilangan 
sinar di matanya. 

“Sudah kukatakan, bagi orang lain, kau 
sudah mati, Mel.” 
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“Tapi aku masih hidup, Chris. Aku di 
sini dan masih bernapas. Aku belum mati 
dan aku akan mengatakan pada orang tuaku 
bahwa aku baik-baik saja. Aku tidak akan 


membawa namamu. Aku akan 
melupakan ....” 
Chris mendengus. Matanya 


meremehkan. “Tidak akan ada yang bisa 
membebaskanmu dariku. Ingat itu!” 

Satu tetes bening mengalir di pipinya. 
Air mata frustrasi yang untuk pertama 
kalinya dia keluarkan. Chris menutup pintu 
harapannya dan itu membuat Linda merasa 
berada di ujung jurang dengan hewan buas 
yang siap menerkam. Pilihannya hanya 
satu; ke jurang atau membiarkan si hewan 
memakannya. Keduanya bukan pilihan 
yang menarik. 

“Sekarang katakan, kau ingat lukisan 
yang kita lihat pertama kali?” 

Linda mengangguk. Tubuhnya gemetar 
saat pelukan pria itu mengetat seolah bisa 


menghancurkan tulangnya. 
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“Katakan.” Tegas. Tepat. Telak. 

“Seorang bayi yang sedang terbaring di 
atas tempat tidur yang sepertinya milik 
orang tuanya.” 

“Kau masih berpikir bayi itu bukan 
dirimu?” 


“Tentu bukan,” jawabnya dengan kesal. 


Dia benci lukisan dan pelukis jadi dia tidak 
mau ada yang memiripkannya dengan 
seorang bayi yang bahkan kenyataanya 
memang bukan dia. “Dan kau masih 
berpikir bayi itu adalah aku?” Linda balas 
bertanya. Setidaknya harus ada timbal 
balik pada percakapan mereka. 

“Ya. Sangat yakin.” 

“Aku tidak mengenal pelukis dan 
keluarganya juga tidak pernah terlibat pada 
hal-hal semacam itu. Jadi tidak mungkin 
ada yang melukisku saat aku bayi. Mirip, 
mungkin. Tapi, jika kau menyangka bayi 
itu adalah aku maka jawabannya tidak.” 

Chris mengangguk dengan perlahan. 
“Itu yang ingin kau percayai. Baik.” 
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“Bukan itu yang ingin aku percayai! 
Tapi 1tu memang kenyataannya!” 

Chris mendekat, menunduk dan 
membuat bibirnya berada di dekat telinga 
gadis tersebut. “Pelankan suaramu, Mel. 
Aku mendengarmu. Keraskan sedikit dan 
aku akan membungkammu. Seperti 
terakhir kali.” 

Linda mendorong dada pria itu, 
mencoba menjauhkannya. Meski tidak 
berhasil, tapi itu cukup untuk memberi tahu 
Chris kalau dia marah diingatkan pada apa 
yang terakhir kali pria itu lakukan padanya. 
Saat pria itu memasukkan jemarinya ke 
selubung hangatnya dan bagaimana dengan 
murahannya Linda meresponnya. Dia 
sudah merasa aneh dengan dirinya, tapi 
siksaan Chris tampaknya tidak 
berkesudahan. Saat Linda menyerahkan 
dirinya seperti pelacur gampangan, pria itu 
malah menghentikan apa yang dia lakukan. 
Jadi pantas dia merasa marah. 
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Dia lebih marah pada dirinya &/ 
ketimbang dengan pria tersebut. 

“Hal semacam itu tidak akan 
mempengaruhiku, Chris. Jangan berani 
bawa apa yang sudah kau lakukan padaku 
sebagai tekanan untuk membuat aku tidak 
bisa melawanmu.” 

“Pada kenyataanya, kau memang tidak 
bisa melawanku. Terima saja itu, Mel.” 

“Aku bisa dan akan, tapi nanti saat 
segalanya memang ada di pihakku. Saat 
hari itu tiba, kau harus waspada. Karena 
aku bisa saja hilang dari hadapanmu 
semudah asap.” 

“Apa itu ancaman?” tanya Chris 
dengan geli. 

“Peringatan,” jawab gadis itu kesal. 

Kurangnya rasa percaya Chris pada apa 
yang mampu dilakukan Linda membuat 
gadis itu merasa diremehkan. Seolah 
memang Linda hanya bisa menyerah pada 
setiap perlakuan Chris. Tapi dia akan 


membuktikannya. Dia akan melihat seperti 
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apa Chris akan menghadapinya saat nanti 
Linda tidak lagi berada di bawah kuasanya. 

“Peringatan yang harus kau ingat nanti,” 
gumamnya kecil. Lebih seperti bicara pada 
dirinya sendiri. 

Tapi Chris mengingatnya dan dia 
hanya mengangguk, masih dengan sikap 
meremehkan. “Baik, kembali ke lukisan.” 

“Aku benci lukisan, Chris. Jika ingin 
menyiksaku maka lakukan dengan hal lain. 
Jangan lukisan, karena aku sungguh tidak 
menyukainya.” 

“Lalu apa yang membuatmu ada di 
sana jika kau membencinya?” Chris 
tampak heran. Bukan pada kehadiran Linda 
di pameran, melainkan betapa hebatnya 
mata itu menyatakan kebencian Linda. 

“Papa bawa aku ke sana. Katanya ada 
yang ingin dia tunjukkan, tapi sebelum dia 
sempat melakukannya, tembakan itu terjadi. 
Dan Papa tidak pernah lagi membahasnya, 
seolah dia kehilangan sesuatu yang 


berharga pada insiden itu. Aku tidak mau 
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membuat Papa semakin tertekan, jadi aku &/ 
juga tidak pernah menanyakan.” 

Semudah itu. Mengatakan apa yang ada 
di dalam kepalanya pada Chris semudah 
mengalirkan air ke dataran rendah. Pria itu 
juga pendengar yang baik. Dia tidak 
menyela bahkan tidak tampak bosan sama 
sekali. 

“Dan apa yang membuatmu benci 
lukisan? Setidaknya beberapa orang 
memang tidak berminat dengan lukisan. 
Tapi membencinya? Kau cukup menggali 
rasa penasaranku.” 

Kedua bahu gadis itu turun, dia 
menggeleng. “Aku tidak menemukan 
jawabannya.” 

“Sejak kapan kau membenci lukisan?” 

“Aku tidak tahu. Sepertinya sejak aku 
lahir, karena aku tidak pernah merasakan 
perbedaan selama ini. Aku membencinya 
sejak aku tahu lukisan itu ada di dunia.” 

“Cukup aneh.” 
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“Sekarang giliranku bertanya, kenapa 
kau ada di sana? Kau tampak bosan, tapi 
kau ke sana. Jelas bukan untuk mencari 
penembakmu?” 

Chris tersenyum, pria itu terlihat lebih 
baik. Terbukti saat dia melonggarkan 
pegangannya di tubuh Linda. Linda 
bernapas dengan lebih baik, setidaknya 
ancamannya berkurang. 

“Memang bukan. Jika aku tahu ada 
penembak maka akan kubunuh terlebih 
dahulu orang itu. Atau aku bisa 
mempercepat kematian ibu tiriku.” 

Linda bergidik dengan ngeri, tapi dia 
tetap mengajukan tanya, “Lalu apa?” 

“Kau. Lukisan yang mirip denganmu 
menarik aku ke sana.” 

“Dan kau tampak bosan saat 
melihatnya?” 

“Bosan karena aku melihatnya hampir 
setiap hari selama satu bulan. Aku ingin 
wujud nyata dan aku ingin memilikinya 
untuk diri sendiri. Itu membuat aku bosan 
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karena mengangan-angankan sesuatu yang &/ 
tidak mungkin, tapi sepertinya bukan tidak 
mungkin, karena kau hadir menyapa. 
Memberikan aku alasan untuk 
menghilangkan perasaan bosan tersebut. 


Kau membuatnya lebih menarik.” 
Kak 
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Mayat Yang Dicuri 


Linda berjalan ke arah dapur, niatnya 
adalah mengambil makanan ringan dan 
masuk kembali ke kamar. Dia tidak 
memiliki aktivitas lain di rumah ini. Makan 
dan tidur adalah salah satunya dan itu 
menjadi hal yang sering dia lakukan 
belakangan ini. Dengan kebosanan itu dia 
sepertinya siap mengakhiri hidupnya 
sendiri. Entah apa yang menahannya. 
Mungkin kewarasannya. 

Di tempat ini bahkan tidak ada 
TV atau internet. Jangan harap 
ada ponsel, karena pria itu entah 

menyembunyikannya di mana 
barang-barang tersebut. Dia 
ada di rumah modern jadi 
sudah pasti dia akan 
4 mengharapkan adanya ponsel 
A dan TV, tapi dia seperti hidup 
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di zaman batu karena benda-benda itu a 
seakan lenyap. 

Langkahnya terhenti ketika dia 
menemukan seseorang sudah 
mendahuluinya berada di dapur. Pria itu di 
sana sedang menuang segelas air untuk 
dirinya dan meneguknya. Saat itulah 
pandangan Linda sibuk ke arah leher itu. 
Bagaimana Chris sanggup membuat 
tenggorokannya terasa kering hanya 
dengan melihat jakun pria itu naik turun 
menelan air minum. 

Semakin hari rasa tertariknya pada pria 
itu semakin terasa nyata dan membesar. 
Dia tidak ingin mengakuinya, tapi perasaan 
kalau tidak akan ada yang bisa 
membangkitkan perasaannya seperti David 
sepertinya adalah sebuah kesalahan. Chris 
bisa melakukannya, bahkan lebih baik dari 
yang dilakukan David. 

David bisa membuatnya merasa jatuh 
cinta atas kebaikannya dan betapa baiknya 
pria itu memperlakukannya. Rasanya 
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setiap wanita yang diperlakukan seperti 
David memperlakukannya akan membuat 
wanita itu jatuh cinta. 

Tapi Chris membuatnya merasa jatuh 
cinta saat pria itu memberikan tekanan 
pada hidupnya. Mengurungnya dan 
membuat dunia menjauh darinya. Wanita 
normal yang mendapatkan perlakuan 
semacam itu jelas akan gila. Dan jika 
normal Linda juga seharusnya gila. 
Sayangnya, dia tidak pernah normal di 
hadapan Chris. Dia tidak normal di dunia 
pria itu dan dia gila pada Chris. Sangat gila 
hingga bahkan dia merasa jatuh cinta saat 
pria 1tu sendiri menguras akal sehatnya. 


Linda menggeleng, berusaha 
mengenyahkan pikirannya yang 
mengembara. Saat dia kembali 


mengarahkan pandangan pada pria itu, dia 
terkejut begitu dia menemukan pandangan 
Chris sudah mengarah padanya. Bahkan 
pria 1tu mengulas senyuman ringan. 
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Dia ketahuan. Dan sepertinya hanya &&/ 
Chris yang menganggapnya normal karena 
sering melamun hingga tidak sadar dengan 
sekitar. Juga hanya pria itu yang akan 
memberikannya senyuman tertarik saat 
tahu kalau Linda sudah selesai berdebat di 
dalam kepalanya. 

Linda berdeham, berusaha menyatakan 
kalau dia tidak terlalu peduli dengan reaksi 
pria tersebut. Dia bergerak masuk ke dapur 
dan mengambil makanan di atas meja. 
Menaruhnya di atas piring yang sudah 
diambilnya tadi dan menata makanannya 
dengan keahlian yang cukup lama dia 
dapatkan ilmunya. Meski dia tidak tahu 
dari mana kebiasaan itu berasal. 

Saat Linda sudah rasa cukup dan dia 
akan bisa bebas dari degup jantung yang 
berkejaran, dia harus menerima kenyataan 
kalau jantungnya akan berulah lebih gila 
karena kelakukan Chris yang sepertinya 
tidak bisa sehari saja tidak mengujinya. 
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Pria itu selalu memiliki cara untuk 
membuat Linda menjadi kaku atau bahkan 
sampai memperlihatkan betapa hebat pria 
itu mempengaruhinya. 

Saat ini Chris melakukannya lagi. Pria 
itu berdiri di belakangnya, membuat 
dadanya bertemu dengan punggung Linda. 

Linda langsung bergerak hendak 
membebaskan diri, tapi apa yang bisa dia 
lakukan ketika dengan gampangnya pria itu 
mengurungnya dengan kedua tangan yang 
ada di sisi tubuhnya. Tangan yang 
menempel ke meja dan membuat tubuh 
mereka benar-benar menempel. Bahkan 
Linda bisa mendengar degup jantung pria 
itu yang begitu tenang. Tidak seperti 
jantungnya yang menggedor. Bahkan 
Linda takut Chris akan mendengar 
detakannya. 

“Apa yang kau lakukan?” tanya Linda 
menjaga suaranya tetap tenang. Setidaknya 
dia selalu mampu menyembunyikan apa 
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yang ada di dalam dirinya. Meski dia harus a 
berusaha dengan sangat keras. 

“Apa yang kulakukan?” 

Linda mendengus, dia berusaha 
menarik tangan Chris agar lepas dari meja. 
“Aku mau makan, Chris. Aku lapar.” 

“Makan saja. Aku tidak menghalangi 
bagian depan tubuhmu. Hanya bagian 
belakang.” Chris mencium pundaknya, 
Linda bergerak dengan tidak nyaman. 
Bukan karena dia tidak suka, melainkan 
sebaliknya, dan itulah yang terburuk. 

Jika Chris sampai tahu bagaimana 
hebatnya pria itu memengaruhinya maka 
dia akan tamat. Pria itu akan mendapat 
seluruh dirinya. Dan Linda tidak akan 
menyerahkan diri. Setidaknya tidak saat 
otaknya masih tahu apa hal benar untuk 
dilakukan. 

Semakin dia menghindar, semakin 
Chris menyukainya. Terbukti bagaimana 
ciuman itu berubah menjadi jilatan. Dan 
yang paling disesalinya adalah dia 
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mengikat rambutnya dengan sangat tinggi 
hingga lehernya terekspos dan dia 
memakai blouse dengan garis leher rendah. 
Sempurna. Dia sepertinya sangat 
mendukung pria itu dalam memberikan 
dirinya kegilaan. 

“Chris ....” 

Pria itu mengisap lehernya, itu 
membuatnya terperanjat dengan bulu 
kuduk meremang. Tekanan tangannya pada 
piring menguat, Linda seakan bisa 
membuat piring itu pecah di tangannya. 

“Chris, hentikan ...!” 

Oh, Linda merasa begitu malu. 
Suaranya. Dia tidak merasa pernah 
mendengar suaranya seperti itu. Apa yang 
terjadi padanya? 

“Tidak pernah ada yang melakukan hal 
ini padamu?” tanya Chris dengan bibirnya 
yang menjepit daun telinga gadis itu. 

Gerakan Linda mengatakan kalau gadis 
itu sama sekali tidak tahu apa-apa. Itu 


membuat Chris lebih menyukainya. 
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“Jangan menahannya, Mel. Aku ingin &/ 
mendengar suaramu,” bisiknya. 

Lidah basah Chris menjilat pipi Linda, 
membiarkan gadis itu merasakan dingin. 
Lalu tangan yang tadi hanya diam di sisi 
tubuh Linda kini beralih ke pinggangnya. 
Awalnya hanya elusan pelan, tapi 
kemudian Chris meremas pinggang itu 
dengan lembut. Membawa tangannya 
masuk ke balik kain pakaian Linda dan 
meraba perut gadis itu. 

Beberapa kali Linda tanpa sengaja 
menabrak kejantanan Chris dan itu 
membuat pria itu semakin menggila. Chris 
terus mencari di mana titik sensitif Linda. 
Berusaha meraih desahan keras Linda yang 
dia begitu inginkan. 

Saat Chris hampir menyelinap ke 
dalam celana Linda, getaran di sakunya 
menghentikannya. Beberapa saat dia 
mengabaikannya, tapi saat getaran itu tidak 
juga berhenti, dia tahu kalau dia tidak bisa 


berpaling begitu saja. Dia menarik wajah 
Enniyy - 79 


Í 
J 
P. 


dan tangannya. Menjenguk wajah gadis itu 
yang dia temukan semerah tomat. Suara 
napas Linda bahkan masih berkejaran. 

“Kau tidak apa-apa?” tanya Chris 
dengan tulus. 

Linda mendengkus kesal. “Apa ini 
jenis penyiksaan baru?” 

“Penyiksaan baru?” 

“Ya. Membuat aku gila sepertinya 
menjadi salah satu hobimu akhir-akhir ini. 
Kau menyebalkan!” 

“Tampaknya kau sebal karena aku 
berhenti. Bukan karena yang lainnya. 
Apakah aku salah?” 

Linda melirik dengan malas, dia segera 
merapikan penampilannya. Mengambil 
piringnya dan berjalan keluar dari 
kungkungan Chris. Dengan sengaja dia 
menabrakkan bahunya ke lengan pria itu. 
Tidak lagi memandang dan duduk dengan 
anteng di kursi yang bersebrangan dengan 
tempat Chris berdiri. 
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Lebih menjengkelkannya lagi adalah &/ 
pria itu hanya membalasnya dengan 
senyuman geli. Bahkan Chris duduk di 
depannya dan menatapnya masih dengan 
senyuman menawannya. 

Linda fokus pada makanannya, tapi itu 
tidak membuat dia berkurang dalam 
melirik pria di depannya. Tidak secara 
terang-terangan, melainkan dia 
mengandalkan ekor matanya. Itu cukup 
berguna dan jelas Chris sudah sibuk dengan 
ponselnya. 

Chris menempelkan benda pipih itu di 
telinga. “Ada apa?” 

“Kami memindahkan mayatnya seperti 
yang Anda perintahkan. Segalanya sesuai 
dengan intruksi Anda, tapi kita kecolongan.” 

“Kecolongan? Bagaimana bisa?” 

“Ada yang menghadang kami dan 
meledakkan mobil. Semuanya disabotase 
dan sepertinya ada orang dalam yang 
membantu.” 


“Apa menurutmu ayahku terlibat?” 
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“Tidak, Tuan. Saya yakin bukan ayah 
Anda.” Suara napas berkejaran terdengar 
dan jelas peneleponnya terluka. “Saya 
lebih yakin kalau pria yang selalu di sisinya 
yang membantunya. Anda ingin saya 
mencari tahu?” 

“Obati lukamu dulu dan cari tahu. Jika 
kau temukan dia pelakunya maka bunuh 
dia. Soal mayat ibu tiriku, dia tidak boleh 
dimakamkan. Aku tidak sudi melihat dia 
masuk ke tanah dengan mudah. Jadi cari 
mayatnya segera dan bawa ke tempat yang 
aman.” 

“Saya mengerti, Tuan. Akan saya 
kerjakan.” 

“Kau bisa meminta bantuan pada 
Hunter. Dia akan menolong.” 

“Baik, Tuan.” 

Chris menutup panggilan dan segera 
memasukkan ponsel kembali ke sakunya. 
Pandangannya berakhir pada Linda yang 
terus menatapnya sejak tadi. Perempuan itu 


sibuk dengan pikirannya sendiri dan Chris 
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selalu suka melihat bagaimana otaknya a 
mencerna semuanya. Seolah Linda 
memiliki kehidupannya sendiri di mana 
tidak akan ada yang bisa mengusiknya di 
sana. 

“Sudah cukup bicara dengan dirimu 
sendiri?” ucap Chris yang mulai ingin tahu 
apa pendapat Linda soal percakapannya di 
telepon tadi. Entah kapan mulainya, tapi 
penilaian gadis itu cukup berarti baginya. 

Linda mengerjap. Dia menunduk dan 
kembali menyibukkan diri dengan 
makanannya. Hal yang begitu mudah untuk 
dilakukannya daripada harus menghadapi 
pria seperti Chris. 

Tapi kemudian Linda tahu kalau dia 
tidak akan bisa mengabaikan apa yang 
didengarnya begitu saja. Setidaknya dia 
harus tahu seberbahaya apa Chris 
sebenarnya. Itu akan membuatnya lebih 
hati-hati dalam bertindak. “Apa kau harus 
melakukannya?” tanyanya masih dengan 
kepala tertunduk dan tangan sibuk 
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mengaduk makanannya. Jelas makanan itu 
tidak ada yang masuk ke mulutnya sejak 
tadi. Dia hanya terus berkelana dalam 
pikirannya. 

“Melakukan apa? Memandangmu saat 
makan?” 

“Itu juga. Tapi aku membahas soal 
percakapanmu di telepon.” Linda 
mengangkat kepala. “Aku tidak bermaksud 
menguping pembicaraanmu. Aku pikir kau 
akan meninggalkan aku untuk menjawab 
telepon makanya aku duduk di sini, tapi 
kau malah diam di sini juga dan membuat 
aku mendengarnya.” 

“Tidak masalah kau mendengarnya. 
Aku tidak bermaksud 
menyembunyikannya. Juga aku memang 
berniat menemanimu makan. Meski 
dengan berdiri atau duduk.” 

Jika saja ada makanan di mulutnya, 
Linda yakin dia akan tersedak. Tatapannya 
garang, tapi kemudian meredup saat dia 


tahu kalau dia membutuhkan jawaban dari 
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pria tersebut. Ucapan Chris yang mengacu a 
pada apa yang dilakukannya pada Linda 
saat berdiri tadi berusaha dienyahkan oleh 
Linda. Bayangan itu memang menyiksa, 
tapi dia sanggup melakukannya. 

“Jadi yang mana pertanyaanmu tentang 
kenapa aku harus melakukannya? Aku 
kurang jelas dengan hal tersebut?” 

“Soal ibu tirimu. Kau tidak mau dia 
dikuburkan. Bukankah kau sudah 
membunuhnya dan rasanya itu sudah 
cukup. Jadi kenapa kau tidak ingin dia 


dikuburkan? Apa rugimu melakukannya?” 
Kaka 
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“Aku bukan orang yang akan 
melakukan hal jahat serupa dengan yang 
dilakukan orang tersebut padaku. Aku 
membalas dan tidak pada tahap kejahatan 
yang sama. Harus lebih dari itu dan karena 
wanita itu ingin aku mati maka aku 
membunuhnya. Dan lebihnya adalah aku 
tidak akan pernah membiarkan dia 
dikuburkan dengan tenang.” Di akhir kata 
Chris memberikan ulasan senyum dan itu 
tampak senyum yang akan 


membuat orang yang melihatnya 
akan jengkel. Itu yang dirasakan 
Linda. 

Dengan setengah hati dia 
memfokuskan kembali 
perhatiannya pada makanan. 
Percuma juga bicara normal 
ar ai ey : 

SA pada Chris. 
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Chris melangkah memutari meja. Dia &/ 
datang mendekat ke arah Linda dan berdiri 
di belakang gadis itu. Menyentuh 
rambutnya dan mengelus helainya. 

Linda terus fokus pada makanannya 
yang tentu saja gagal dia lakukan saat pria 
itu membubuhkan ciuman di atas 
kepalanya. Linda yakin Chris sengaja 
melakukannya, tapi sejauh ini dia tidak 
pernah tahu apa tujuan pria itu. 

Pertama Chris menciumnya di atas 
ranjang tepat di hari pertama dia masuk ke 
kurungan pria itu. 

Minggu pertama di balkon. Dan 
semuanya selalu berhenti di tengah jalan. 
Dan barusan saat dia menghias 
makanannya. Chris kembali melakukannya 
sekarang dan itu cukup membuat Linda 
kewalahan menghadapinya saat pria itu 
hanya terus berhenti di tengah jalan. 
Mungkin memang seperti dugaannya kalau 
Chris memakai metode seperti ini untuk 


menyiksanya. 
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Linda merasa tersiksa, dan yang lebih 
buruk dari pertanyaan itu adalah 
jawabannya. Kenapa Chris harus 
melakukannya saat Linda bahkan tidak 
pernah berusaha melawannya—setidaknya 
perlawanannya sama sekali tidak buruk dan 
Chris selalu memenangkannya. Jadi kenapa 
dia harus disiksa? 

“Aromamu sama seperti sakura, Mel.” 

“Itu karena kau membelikan aku 
shampo beraroma sakura, Chris.” 

“Bukan aku yang membeli. Asistenku. 
Tidak kusangka dia memilih aroma yang 
tepat. Akan kuhadiahkan dia uang lebih 
pada gajinya bulan ini. Itu untuk 
memberikan kesenangan padaku.” 

“Aku tentu saja tidak harus berterima 
kasih. Karena aku sama sekali tidak akan 
mendapatkan hadiah apa pun.” 

“Kau akan dapatkan. Apa yang kau 
inginkan?” 

Linda mendongak dan bertemu 


pandangan dengan mata indah di depannya. 
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Dia tersenyum semringah karena langsung a 
tahu apa yang paling dia inginkan. Dan 
Chris jelas juga tahu. 

“Asal bukan pergi dari tempat ini,” sela 
Chris pada raut kesenangan itu. 

Lenyap kebahagiaan di wajah Linda, 
dengan cepat dia mengalihkan 
pandangannya. Kekesalan merambat 
dadanya. Dia hanya diberikan harapan 
semu. Kekesalan itu dia lampiaskan pada 
makanannya yang dia tusuk-tusuk pakai 
garpu. Rasanya dia mulai menyesali karena 
makan di meja makan, harusnya dia 
melakukan seperti tujuan awalnya, makan 
di kamar dan tentram. 

Dia sudah akan bangun, tapi bahunya 
ditahan oleh Chris, kedua bahunya dan pria 
itu membuatnya duduk kembali. Dengan 
sedikit kasar. 

“Kita belum selesai bicara. Mau ke 
mana?” 


Enniyy - 89 


Í 
J 
P. 


“Kamar. Aku akan melanjutkan 
makanku di sana. Jika ada yang ingin kau 
katakan maka katakan sekarang.” 

“Sangat menarik, Mel. Kau membuat 
aku ingin menghancurkanmu sekaligus 
membawamu masuk ke dalam dekapanku. 
Apakah itu normal?” 

“Sejak kapan kau bisa disandingkan 
dengan kenormalan, Chris. Kau dan kata 
normal seperti bermusuhan,” jawab Linda 
dengan kesal. Bahkan perempuan itu 
seperti sengaja menciptakan perang. 

“Maka aku lebih cocok disandingkan 
denganmu. Aku tahu itu.” 

Linda hanya memutar bola mata 
jengkel. “Jadi aku boleh pergi sekarang?” 

“Tidak. Sudah kukatakan kita belum 
selesai bicara.” 

“Lalu kapan akan selesai? Tunggu, 
apakah kau bahkan belum memulainya?” 
tanya gadis itu dengan penuh curiga. 

Chris tersenyum dengan lebar dan 


Linda tahu kalau dia menebak dengan tepat. 
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“Habiskan makananmu dulu.” Chris &/ 
mengambil tempat di samping Linda. Dia 
memainkan ponselnya dan sibuk dengan 
hal itu. 

Linda jelas tidak akan bisa fokus 
dengan permintaan pria itu. Makanannya 
kini terasa hambar dan jika dia 
memaksakannya maka dia tidak akan 
sanggup. Sudah cukup Chris memberikan 
pemaksaannya, jadi dia tidak akan 
menambahkannya dengan memaksa 
dirinya. Dia meletakkan sendok dan 
garpunya, pandangannya sibuk 
memperhatikan struktur wajah pria 
tersebut. Merasa begitu nyaman bisa 
melihatnya tanpa harus dilihat balik. 
Pandangan Chris kadang lebih 
mendominasi dari apa pun juga. 

Satu sikunya sudah ada di atas meja, 
dia meletakkan dagunya di tangan dan terus 
memperhatikan wajah tersebut. Dia lupa 
kalau Chris bisa saja memergokinya. 
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Memandang pria itu membuatnya begitu 
terhanyut. 

Dan yang dia takutkan terjadi. Chris 
memang tidak memandangnya, bahkan 
pria itu seperti tenggelam ke dalam layar 
ponselnya, tapi suara pria itu menyatakan 
hal yang berbeda. “Apa memandangku 
lebih kau sukai daripada menyelesaikan 
makananmu?” 

Linda mengerjap, posisinya langsung 
berubah. Dia duduk kembali dengan tenang, 
mengambil sendok dan garpunya lalu 
memasukkan makanan yang entah rasanya 
apa ke mulutnya. Dia hanya terus 
memasukkan dan saat pria itu mendekatkan 
wajahnya, dia tersedak. Suara batuknya 
keras dan rasa tenggorokannya panas. 

Chris menyodorkan minuman yang dia 
ambil di kulkas dan memberikannya pada 
gadis itu. 

Linda akan ingat kalau dia makan, dia 
harus menyiapkan ar minum di 
sampingnya. Juga jangan pernah 
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memancing Chris. Pria itu selalu membalas &/ 
dengan lebih buruk dan dia menemukan 
buktinya secara nyata. Linda menepuk- 
nepuk dadanya untuk membuatnya merasa 

lebih baik. 

Ditatapnya pria itu dengan kesal. “Kau 
sungguh gila,” ucapnya terdengar begitu 
kesal. 

“Aku memang gila. Bukankah kau 
sudah tahu itu?” tanya pria itu dengan 
santai. Karena jelas Chris sengaja menatap 
Linda secara tiba-tiba untuk membuat 
gadis itu terkejut dan tersedak. 

Linda mendengus, dia kembali 
meneguk air dalam botol. Mengusik rasa 
sakit di tenggorokannya dan kembali 
matanya mengarah ke Chris. Kali ini Chris 
juga melakukan hal yang sama. Meski 
pandangan pria itu penuh dengan guyonan. 

“Kegilaanmu akan membunuhku suatu 
hari nanti, Chris,” ucap Linda dengan 
sungguh-sungguh. Bukan tidak mungkin 


Chris akan membuatnya terbunuh secara 
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tidak sengaja. Pria itu terlalu menganggap 
remeh apa yang terjadi pada Linda. 

“Bagaimana jika kegilaanku yang 
menyelamatkanmu?” 

Linda mengerutkan alisnya. “Caranya?” 

“Buat kegilaanku mencintaimu.” 

Dan Linda pasti akan tersedak kembali 
jika saja dia tidak segera menguasai diri. 
“Bagaimana cara membuat sebuah 
kegilaan jatuh cinta. Bukankah lebih 
mudah membuat kau saja yang jatuh cinta?” 

“Aku sudah jatuh cinta padamu.” 

Linda batuk beberapa kali dan itu 
disebabkan keterkejutannya pada 
perkataan Chris. “Aku tidak salah dengar?” 

“Bukankah kau lebih tahu? Aku 
memang jatuh cinta padamu sejak awal. 
Sejak kau dalam lukisan itu. Bayi mungil 
menggemaskan yang ingin aku rawat 
sampai dewasa dan akan kujadikan cinta 
dalam hidupku.” 
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“Aku bukan bayi itu, Chris.” Linda a 
memberikan penekanan dengan tangan 
yang ada di atas meja. 

“Dengan apa pun kau menolaknya, aku 
tahu apa yang aku tahu. Jadi jangan terlalu 
keras pada penolakanmu. Karena aku tahu 
apa yang aku lihat dan aku tidak pernah 
melenceng pada pernyataanku.” 

“Mungkin ini pertama kalinya kau 
melenceng.” 

Chris memegang tangan Linda yang 
terkepal. Dia membuka kepalan itu dan 
memasukkan jari jemarinya ke bagian 
kosong jemari gadis itu. Melihat 
bagaimana tangan kecil itu begitu 
melengkapinya atau bagaimana tangannya 
sendiri melingkupi gadis itu. 

Linda yang melihatnya bahkan merasa 
hangat. Meski dia bahkan tidak pernah mau 
mengakuinya, tapi Chris memang masuk 
lebih dalam ke hatinya setiap waktu. 
Bahkan Linda lupa bagaimana dia dulu 


begitu ingin kabur dari pria tersebut. Kini 
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yang dia inginkan adalah Chris 
melepaskannya dan membiarkannya 
bertemu dengan keluarganya, tapi Linda 
tidak akan pernah mendapatkannya. 

“Tidak akan, Mel. Kau tidak akan 
pernah menjadi yang pertama membuat 
aku melenceng. Karena aku yakin padamu, 
seyakin detak pada jantungku.” 

Amelia mengerjap. Beberapa kali 
berusaha mengatakan kalau apa yang 
dikatakan Chris tidak berarti banyak. Bisa 
saja pria itu hanya asal mengarang kata 
atau Chris sedang bercanda dengannya. 

Saat bibir Chris mencium punggung 
tangannya, dia tidak bisa lagi menyangkal 
apa pun pada kepalanya. Seolah kini yang 
bisa dia lihat hanya Chris. Bahkan cinta 
yang dia pikir akan membuat dia gila pada 
David, entah menguap ke mana. 

Linda segera menarik tangannya 
dengan keras. Meraih piring dan beranjak 
dari duduknya. Segera dia meninggalkan 


meja menuju wastafel. Mencuci piringnya 
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di sana dan membuat kepalanya terus a 
beputar dengan pertanyaan yang sama. 
Apakah dia memimpikan ini semua? 

Pernyataan Chris seolah alam lain, 
bahwa pria itu tidak akan mungkin 
mengatakan hal seperti itu. Chris bukan 
pria romantis. Setidaknya tidak seromantis 
orang normal, tapi dia juga takut pada 
perasaannya sendiri. Apa yang akan terjadi 
kalau sampai Chris tahu bahwa Linda 
menyukainya. Suka pada semua yang dia 
lakukan? Linda menggeleng. Dia berusaha 
mengenyahkan segala keresahannya. 

Namun, pelukan dari belakang yang dia 
rasakan menambahnya menjadi hal buruk. 
Pria itu memeluknya dan meletakkan 
dagunya di pundak Linda. 

“Tapi kau yang pertama membuat aku 
ingin bisa membaca pikiran, Mel. Entah 
apa isi kepala cantikmu itu.” 

Linda menatap wajah Chris dan 
memberikan senyuman. “Kau tidak akan 


senang jika tahu,” godanya. 
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“Jadi semuanya umpatan padaku?” 

“Kau mengartikannya dengan 
berlebihan.” 

Pandangan mereka terkunci dan Linda 
tahu apa yang diinginkan Chris padanya. 
Dia bisa menolaknya, dia mampu 
mendorong pria itu menjauh, tapi dia tidak 
melakukannya. Dia tidak mau 
melakukannya. 

Saat bibir mereka menyatu dengan satu 
tangan pria itu yang ada di payudaranya. 
Dan satu lagi ada di bagian kewanitaannya. 
Dia siap. Entah bagaimana keputusan itu 
ada, tapi dia tahu kalau dia mau 
melakukannya. Dia menginginkannya dan 
itulah yang membuat dia ikut berpartisipasi 


dengan sama antusiasnya. 
KKK 
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Chapter 8 TI 
Aksi Di Bathtub 


Sinar yang menembak tepat di 
retinanya membuat gadis itu mengerjap. 
Dia membuka mata dengan pelan dan 
meringis setelahnya. Tubuhnya remuk 
redam rasanya. Dia seperti baru saja 
melakukan pekerjaan yang begitu 
menguras seluruh tenaganya. Dan apa yang 
sudah dia lakukan sampai dia merasa 
sehancur ini? 

Tubuhnya terangkat, dia duduk 
dan memandang kamar di mana 
dia hanya sendiri. Kepalanya 


« menunduk dan menemukan 
jawaban atas keheranannya. 
Linda telanjang dan 
bahkan tidak ada selimut yang 
menutupinya. Tangannya 
RY dengan cepat bergerak meraih 
“ama kain yang ada di bawah 
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kakinya dan menutup ketelanjangannya. 
Memeluk selimut itu dengan erat saat 
bayangan demi bayangan terbentuk di 
kepalanya. 

Bahwa pada akhirnya lagi-lagi pria itu 
memenangkan permainannya. Hanya 
dengan satu kata cinta, Chris berhasil 
membuatnya menjadi jalang mengerikan 
yang bahkan Linda sendiri tidak tahu kalau 
selama ini dia memilikinya. 

Caranya mencium Chris, caranya 
menyerahkan diri, membuat dia mual. 
Bukannya lari dari pria itu, dia malah 
menyerahkan segalanya, keperawanannya 
dan hatinya. Kini dia merasa beku sendiri. 
Antara diam di sini bersama pria itu dan 
mendapatkan cinta sepenuhnya atau kabur 
dan mulai menghapus kegilaannya. 

Rasa Chris masih ada di dalam dirinya, 
bahkan dia masih ingat bagaimana pria itu 
memasukkan miliknya. Memenuhi Linda 
dan terus membuat gadis itu meracau 


nikmat saat rasa sakit akibat 
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keperawanannya yang hilang telah a 
memudar. Gerakan demi gerakan yang 
dilakukan Chris membuatnya menggila, 
memberikan rasa yang tidak bisa dia 
jabarkan. 

Saat dia masuk telalu dalam ke 
lamunannya di mana lamunan itu 
membawanya pada ketelanjangannya, 
Linda tersentak. Matanya mengarah ke 
pintu dan Chris di sana. Seperti biasa, 
memperhatikan dalam diam saat dia 
melamun. Juga seperti biasa, pria itu akan 
menghadiahinya senyuman karena sudah 
mampu membuat Chris merasa penasaran 
dengan apa yang ada di otaknya. 

Chris yang hanya memakai celana 
jeans dengan tali pinggang longgar datang 
mendekat. Dada bidang dan otot yang 
membungkusnya membuat Linda meremas 
selimutnya dengan lebih keras. Chris 
adalah penggoda, dia tidak menyangka 
kalau pada akhirnya dia juga akan masuk 


ke dalam godaan tersebut. Hanya dalam 
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waktu dua minggu beberapa hari, dia sudah 
jatuh ke bawah kaki Chris. 

Chris duduk di pinggir ranjang, kedua 
kakinya masih ada di lantai. Satu tangan 
terulur ke depan Linda. Memberikan 
segelas susu coklat untuk gadis itu. “Ini 
akan membuatmu lebih baik,” ucap pria itu 
dengan suara lembut. 

Linda mengerjap beberapa kali, 
berusaha menelaah semuanya. Tangannya 
bergerak mengambil gelas dan meminum 
sedikit susu itu. 

“Kau suka?” 

Linda mengangguk. “Asisten rumah 
tangganya datang dengan cepat.” Linda 
melihat ke arah luar. Matahari memang 
sudah terbit, tapi ini belum saatnya orang 
yang ditugaskan Chris menjaganya muncul. 
“Dia membuat susu sepagi ini, apa kau 
menyuruhnya?” 

Gelengan diberikan pria itu. Satu 
tangannya hinggap di kepala Linda. “Tidak. 
Aku buat sendiri.” 
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Hampir saja Linda tersedak a 
minumannya. Dia memaku pandangan 
pada pria itu. Itu hanya susu coklat dan jika 
dia membuatnya maka bukan masalah. 
Tapi yang membuat ini adalah Chris. Pria 
yang paling anti melakukan apa pun demi 
orang lain. Dan Chris melakukannya untuk 
Linda. “Sungguh?” 

“Kau tidak percaya? Ingin kubuatkan 
yang lain?” 

Segera gelengan diberikan Linda. Dia 
percaya dan tidak perlu bukti lain. Susu di 
gelas segera ditandaskan dan Chris 
langsung mengambil begitu gelasnya 
kosong, meletakkan benda itu di nakas. 

“Saatnya mandi,” ucap pria itu dengan 
tangan yang sudah ada di ujung selimut 
Linda. Membuat gadis itu susah payah 
mempertahankannya yang tentu saja segera 
ditarik paksa oleh Chris. 

Kini ketelanjangan Linda terekspos di 
depan mata Chris. Pria itu melihatnya 
seperti binatang kelaparan yang hendak 
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memakannya. Dengan kedua tangannya, 
dia menutup diri. “Aku juga mau mandi,” 
ucapnya cepat sebelum Chris 
menyerangnya lagi. Tubuhnya sudah terasa 
remuk. Dia tidak mau menambahkan rasa 
sakitnya, setidaknya dia harus istirahat 
sebentar. 

Chris mengulum senyum dan tampak 
mengerti kalau gadis itu menghindari apa 
yang akan dilakukannya. Chris mengambil 
semua selimut dan membuangnya ke 
tempat lain lalu dia membawa tubuh Linda 
dalam gendongannya. Membawa Linda 
masuk ke dalam kamar mandi dan 
mendudukkanya di pingiran bathub. Air 
sudah diisinya. Hanya perlu menunggu 
sebentar dan isi bathtub sudah penuh. 
Linda tidak menunggu Chris membantunya, 
dia memasukkan dirinya ke dalam bak 
mandi tersebut dan langsung 
menyembunyikan tubuhnya dengan busa 
yang ada di air. Lalu menatap Chris dengan 
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cengiran lebar karena berhasil melakukan a 
hal tersebut. 

Seharusnya Linda tidak boleh terlalu 
senang dulu, karena jelas bukan hanya 
dirinya yang bisa menggoda. Chris mampu 
melakukan hal yang sama dan malah itu 
lebih parah dari yang sanggup dia dugakan. 

Pelan tapi pasti Chris membuka 
celananya. Memperlihatkan bahwa tidak 
ada kain lain yang menutup tubuhnya di 
balik celana itu. Dia langsung 
memperlihatkan pada Linda bagaimana 
bagian tubuhnya yang paling pribadi sudah 
tegak berdiri. 

Linda langsung membuang pandangan, 
menelan ludah dan berusaha menghitung 
angka di dalam kepala. Membuang apa 
yang baru saja dia lakukan. 

Dan Chris tidak akan membiarkan 
gadis itu berpaling begitu saja. Dia duduk 
di pinggir bathub dan meraih tangan Linda. 
Awalnya tangan itu keras menolak, tapi 


kemudian Linda melemaskan tangannya 
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saat Chris terus memaksa. Chris membawa 
tangan tersebut ke  kejantanannya, 
membiarkan Linda merasakannya, 
menyentuhnya, dan memainkannya. 

Ragu-ragu Linda memegang milik pria 
itu, juga dengan perlahan dia mengintip. 
Melihat betapa panjang, keras, dan 
besarnya milik pria itu. Hangatnya 
menyelimuti telapak tangan Linda. Juga 
kekerasannya membuat Linda 
mengelusnya dengan perlahan. 

Chris mendongak, menyukai apa yang 
diberikan Linda. “Kau ingin 
merasakannya?” 

Dengan ragu Linda mengangguk. 

Chris merubah posisinya, dia 
memasukkan kedua kakinya ke dalam 
bathub dan membuat tubuh Linda ada di 
antara kedua pahanya, melihat bagaimana 
pandangan gadis itu tidak bisa berpaling 
dari kejantanannya. 
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“Kau bisa melakukan apa pun yang kau a 
Inginkan,” ucap Chris memberikan izin 
penuh. 

Dan Linda bergerak lebih dekat, 
mengelus perlahan dan melihat betapa 
menggodanya kekerasan pria itu. Dengan 
sangat ragu dia memasukkan kejantanan 
Chris ke mulutnya setelah dia menjilat 
bibirnya beberapa kali. Desahan pria itu 
terdengar saat mulut Linda bergerak dan 
terus memasukkan dan mengeluarkan 
milik pria tersebut. 

Desisan samar kenikmatan yang dia 
dengar  memotivasinya untuk terus 
melakukannya. Dia menjilat milik pria itu 
beberapa kali dan mulai membuat milik 
Chris muat di mulutnya. Dia harus 
berusaha dengan sangat keras untuk itu, 
karena mulutnya jelas tidak bisa 
menampung kebesaran Chris. 

Saat dirasanya pria itu menegang dan 
Linda akan mendapatkan hasil dari 
perjuangannya, Chris malah menjauhkan 
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diri dan mendorong kepala Linda menjauh. 
Dengan kepala mendongak dan pandangan 
tajam, Linda hampir akan protes. Tapi 
Chris sudah membungkam protesnya saat 
bibir mereka bertemu. Chris memasukkan 
lidahnya dan menemukan lidah Linda. Dia 
menghisap lidah tersebut dengan keras. 
Lalu Chris ikut masuk ke dalam bathtub. 
Memposisikan Linda membelakanginya. 
Dan menaikkan sedikit bokong sintal itu, 
lalu dia mengarahkan ke kejantanannya. 

“Kau sudah sangat basah, Mel.” 

“Chris, hentikan ...! Bukankah 
bukan .... Ahhhhh.” Desahannya lolos 
begitu saja. Merasakan milik pria itu 
langsung memenuhinya. Mulutnya 
memang tidak akan bisa menampung milik 
Chris, tapi bagian lainnya bisa. 

Chris memasukkan seluruh dirinya 
dengan perlahan, merasakan perubahan 
gadis itu dengan napas yang terdengar 
memburu. Saat dia sudah yakin tidak ada 
lagi yang tersisa, Chris lalu mengeluarkan 
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setengah dirinya. Memberikan kegilaan a 
yang sama seperti yang diberikan Linda 
tadi. 

Linda memegang pinggiran bathtub, 
mencengkeramnya dan membuat bibirnya 
bergerak dengan macam irama. Entah apa 
yang ingin dia katakan, tapi yang dia tahu 
adalah dia ingin Chris melakukannya lebih 
keras. 

Payudara gadis itu kini menjadi sasaran 
Chris. Dengan satu tangan pria itu meraba 
payudara gadis itu, meremasnya. Dan 
melakukannya lagi pada payudaranya yang 
lain. Dia memainkan puncak buah dada 
Linda dan membuat suara tidak jelas 
terdengar dari mulut gadis itu. Chris 
menyeringai dengan senang. 

Chris juga mulai menggerakkan dirinya 
dengan cepat, membuat tubuh Linda 
bergoyang dengan keras di bawah 
hunjaman demi hunjaman yang dia berikan. 
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“Lebih keras!” seru Linda saat dia 
merasa sudah hampir ada di ambang 
kewarasannya. 

Chris mengikuti maunya. Memberikan 
hunjaman lebih keras dan Linda 
menikmatinya. Saat Chris sudah mulai 
bosan dengan posisinya, dia merubahnya. 
Membuat dirinya yang duduk di bathtub 
dan Linda ada di atasnya. Kedua kaki gadis 
itu ada di kedua sisi tubuhnya. Lengan 
Linda melingkar di lehernya. Dan mereka 
masih menyatu. 

Chris bergerak dengan cepat dan lebih 
cepat. Lalu kemudian mereka berteriak 
bersama saat mereka mendapatkan 
puncaknya di detik yang sama. 

Linda menatap Chris dengan mata sayu, 
kepalanya jatuh ke pundak pria itu. “Aku 
harusnya tahu kalau aku tidak bisa 
mencegahmu melakukan apa yang kau 
inginkan,” bisik gadis itu dengan suara 
kecil. 
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“Kau tidak bisa  mencegahku a 
menginginkanmu, Mel.” 

Linda tersenyum dan 
menyembunyikan wajahnya di ceruk leher 
pria tersebut. Mengembuskan napasnya 
lebih keras dengan sengaja. 

“Jangan menggodaku, Mel. Aku masih 
sanggup dengan ronde kedua, tapi jelas kau 
tidak. Jadi jangan memulai hal yang akan 
kau sesali.” 

Linda mencebik. Dia menghentikan 
aksinya dan hanya memejamkan mata 
menikmati sentuhan Chris di punggungnya. 

Chris mengambil sabun dan mulai 
menggosok di punggung Linda. 
Menyabuni gadis itu dengan telaten. Dia 
beberapa kali menghadiahi ciuman kecil di 
pundak telanjang tersebut. Bahkan Chris 
menghisap leher Linda. Membuat gadis itu 
bergerak dengan geli. 

Linda mengangkat kepalanya, 
napasnya belum normal, tapi lebih baik 
dari yang tadi. “Boleh aku bertanya?” 
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“Apa yang ingin kau tanyakan?” 
Tangan Chris sudah ada di leher dan dada 
gadis itu. Menyabuninya dengan pelan dan 
jelas setengah menggoda. 

“Siapa perempuan pertamamu?” 

Tangan Chris berhenti bergerak. Dia 
memandang gadis itu dan tergelak sendiri. 
“Kau sedang berusaha menggali masa 
laluku? Apa ini cara terbaru membuatmu 
sakit hati?” 

“Aku hanya ingin tahu. Setidaknya beri 
tahu aku sedikit.” 

Chris menggeleng. “Aku benci 
mengingat masa lalu jadi jangan tanyakan. 
Aku bersamamu sekarang dan itu cukup. 
Jangan mengungkit hal yang tidak penting,” 


putus pria itu tanpa ingin dibantah. 
KKK 
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Lhapter 4 q 
Jalan Keluar 


“Kau sungguh tidak mau 
mengatakannya padaku?” Linda 
meletakkan kedua tangannya di pinggang. 
Dagunya naik sedikit dan pandangannya 
menajam. Pria di depannya masih 
menanggapinya dengan santai dan bahkan 
Chris seolah mengabaikannya. 

Pria itu sibuk dengan pakaian dan 
sepatunya. Dia akan pergi olahraga pagi. 
Seperti biasa. Mengelilingi bagian rumah 
dan pulang dengan keringat di 
seluruh tubuhnya. Kali ini Linda 


m tidak akan melepaskannya, dia 
ingin tahu. Dia butuh untuk tahu 
karena setidaknya dia harus tahu 
bagaimana pendapat Chris soal 
mantan kekasihnya 

“Apa dia begitu berbekas 

: "ai : : 
sa sampai kau tidak mau 
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mengingatnya? Kau takut akan kembali 
menginginkannya?” 

Chris selesai mengikat tali sepatunya, 
dia kin duduk dengan tegak dan 
memandang gadis di sampingnya yang 
terus merecokinya beberapa hari ini, 
dengan pertanyaan yang sangat tidak 
penting menurutnya. “Karena sama sekali 
tidak berbekas makanya aku tidak mau 
mengingatnya. Ah, aku lupa 
mengatakannya, aku lupa siapa.” 

Linda ternganga. “Tidak mungkin!” 
serunya keras kepala. 

Chris mendesah. Dia berdiri, tapi 
tangannya dipegang Linda. Dan Linda 
tidak akan melepaskannya sampai dia 
mendapatkan apa yang dia inginkan. 

“Tidak mungkin kau lupa, Chris. 
Jangan menyembunyikannya.” 

Dengan satu gerakan, Linda sudah 
berpindah dari duduk di sofa dan beralih ke 
dalam gendongannya. Membuat kaki Linda 
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melingkar di pinggangnya dan wajah &/ 
mereka yang sangat dekat. 

“Aku hanya mengingatmu,” bisik Chris. 

Linda memutar bola matanya hingga 
dia mendapati lumatan panjang dari Chris. 
Pria itu menciumnya dengan membabi- 
buta, apalagi saat Linda terus menolak. 

“Aku akan pergi sekarang jadi hentikan 
ocehan tentang siapa perempuan 
pertamaku. Aku tidak akan mengatakannya 
karena aku juga tidak tahu siapa.” Chris 
menurunkannya, memberikannya ciuman 
di puncak kepala. 

“Apa terlalu banyak sampai kau tidak 
Ingat siapa yang pertama?” tanya Linda 
saat Chris akan meninggalkannya. 

Chris berdiri di depannya. “Haruskah 
kau bawa ini sampai ke sini, Mel?” 

“Beri tahu aku. Maka aku tidak akan 
mengejarmu lagi. Kau tenang dan aku juga.” 
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“Dari mana kau bisa tenang dengan 
tahu siapa perempuan pertama yang aku 
masuki? Itu konyol.” 

“Aku hanya ingin tahu bagaimana 
pendapatmu tentangnya?” Linda keras 
kepala. 

“Membosankan. Tidak menyenangkan. 
Dan aku tidak akan mengulanginya. Itu 
pendapatku. Sudah?” 

“Lalu siapa dia? Apakah dia dari kota 
ini? Atau kota lain?” 

“Satu pertanyaan akan membawamu ke 
pertanyaan lain, Mel. Jadi kita harus sudahi 
ini.” 

Linda memegang tangan Chris—dia 
mencengkeram lebih tepatnya. “Jawab 
aku,” pintanya setengah memohon. 

Chris berdecak. Dia melepaskan tangan 
Linda dan bergerak meninggalkan 
perempuan itu. Seperti dugaannya, Linda 
mengejar dan menghadangnya tepat di 
depan anak tangga. 


“Kau sungguh tidak mau menjawab?” 
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Chris menyugar rambutnya dengan &/ 
frustrasi. “Akan kujawab saat aku 
mengingatnya. Sungguh, Mel. Aku tidak 
ingat. Bahkan seperti apa rupanya, aku lupa. 
Itu sudah terlalu lama dan seperti yang aku 
katakan, dia sama sekali tidak berbekas jadi 
aku tidak akan bisa ingat dalam waktu 
dekat.” 

“Jika dia tidak berbekas lalu kenapa 
kau tahu bahwa itu sudah lama?” 

“Aku terikat dengan waktunya, tapi 
tidak terikat dengan orangnya.” 

“Bagaimana bisa itu mungkin?” 

“Aku akan pergi, Mel. Dan akan 
kujawab saat nanti aku ingat. Jadi berhenti 
membahasnya dan aku masih dengan 
pendapatku, bahwa menanyakan 
perempuan pertamaku hanya agar kau 
tenang adalah kekonyolan.”” Chris 
memegang kepala gadis itu dan 
meninggalkannya. 

Linda hanya menatap dengan kesal. 


Dia menginjak tanah dengan kakinya. 
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Beberapa kali dia melakukannya sampai 
dia merasakan kakinya sendiri sakit. 

Harusnya Linda masuk dan meminum 
air untuk menyegarkan diri, tapi kemudian 
hewan menggemaskan yang untuk pertama 
kali dia lihat ada di jangkau matanya. Dia 
tidak tahu kalau Chris memelihara kelinci. 
Dengan cepat dia mengerjar. Memutari 
rumah dan berhenti saat kelinci itu 
menghilang. 

Bukan karena dia tidak tahu ke mana 
kelinci itu pergi, tapi karena kini 
rerumputan besar di depannya mengatakan 
bahwa dia bisa kabur dari Chris. Kelinci itu 
masuk ke rerumputan tersebut dan saat 
Linda menyibak satu demi satu, dia 
menemukan jalan. Temboknya berlubang 
dan bahkan dua orang muat di sana. 

Linda menatap ke belakang, dia tidak 
menemukan siapa pun. Sepertinya siapa 
pun yang menjaga tempat ini tahu kalau 
Linda tidak mungkin ke sini. Karena 
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rumputnya yang terlalu tinggi akan dijauhi a 
oleh Linda. 

Dan kelinci itu memberitahunya. 

Linda masuk ke dalam lubang dan 
berakhir dengan berada di luar rumah. Dia 
menemukan tembok raksasa di depannya. 
Saat dia berputar untuk tahu apa yang ada 
di belakangnya, Linda harus menelan 
ludahnya. Tidak ada jalan raya dan tidak 
ada jalan setapak. Hanya ada hutan 
belantara. Dia bahkan tidak tahu kalau 
bagian belakang rumah adalah hutan. 

Chris memilih tempat yang tepat untuk 
mengurungnya. 

Linda bisa saja langsung lari 
meninggalkan Chris dan semuanya, tapi 
sesuatu menghentikannya dan Linda tahu 
bahwa itu perasaannya pada pria tersebut. 

Entah kenapa Linda tidak bisa 
meninggalkan Chris begitu saja. Jika dia 
harus pergi maka dia akan berpamitan pada 
Chris. Bukan secara gamblang. Setidaknya 
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dia ingin sekali saja bisa memeluk pria itu 
lagi. 

Dengan perasaan yang ternyata teramat 
besar pada Chris, Linda kembali masuk ke 
dalam. Berjalan ke dalam rumah dan 
masuk ke kamar. Menanggalkan seluruh 
pakaiannya dan mulai membasuh tubuhnya 
dengan air hangat. Dadanya berdegup 
dengan kencang. Dua pilihan ada di 
kepalanya. Antara tinggal atau 
meninggalkan. 

Setelah dia selesai mandi dan 
mengganti pakaiannya, dia langsung naik 
ke atas ranjang. Masuk ke dalam selimut 
dan membungkus tubuhnya sampai ke 
leher. Matanya terpejam lalu mimpi 
menjemputnya. Dia butuh menenangkan 
pikirannya jadi tidur adalah jalan satu- 
satunya. Apalagi merasa gelisah di depan 
Chris akan membuat pria itu tahu. 

Saat dia tahu kalau dia akan mulai 
mendapatkan ketenangan, sebuah tarikan 
keras dia dapatkan dan dia membuka mata 
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dengan gelisah. Menatap segala arah dan a 
menemukan pelakunya yang membuat dia 
berdesis kesal. 

“Apa yang kau lakukan?” tanyanya 
dengan penuh kemarahan. 

“Membangunkanmu.” 

“Chris!” serunya keras. Dia bangun dan 
mengambil bantal lalu melemparkannya ke 
pria itu. “Jika mau membangunkan orang, 
kau hanya perlu menyebut nama. Kau juga 
bisa menyentuh tanganku. Apa pun lebih 
baik dari pada kakiku yang kau tarik seperti 
itu.” 

Chris naik ke atas ranjang, menjulang 
di atas Linda yang membuat gadis itu 
hanya mendengkus tertahan. “Kenapa kau 
tidur sebelum siang?” 

“Aku lelah, Chris. Tadi malam kau 
bahkan tidak memberikan jeda untukku 
tidur. Jadi jangan ganggu aku dan biarkan 
aku tidur.” 

“Lalu siapa yang akan menemaniku 


makan siang.” 
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Linda menatap ke jendelanya. “Belum 
siang dan belum waktunya makan. Kau 
harus mandi dan aku akan menemanimu 
nanti. Jadi biarkan aku tidur lebih dulu.” 
Linda merubah posisi tidurnya menjadi 
menyamping. Berusaha mengabaikan pria 
itu. 

Tapi Chris bukan jenis orang yang 
mudah untuk diabaikan. Dia menurunkan 
tubuhnya dan menindih Linda, membuat 
mata Linda yang tadinya terpejam kembali 
terbuka. Menatap pria itu dengan dingin, 
atau itu yang sedang dia pikirkan. 

“Apalagi?” 

“Aku ingin mandi bersama.” 

“Chris, aku baru selesai mandi dan 
tidak mau mandi lagi. Kau saja yang mandi 
dan bangunkan aku setelah kau selesai 
nanti.” 

Chris manyun, dia jelas tidak mau. 
“Aku akan pergi beberapa jam lagi.” 

Linda menatap bingung. “Pergi? Ke 
mana?” 
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Tubuh Chris menjauh, dia kini Q/ 
berbaring di samping Linda. Pandangannya 
jatuh pada perempuan itu. “Ayahku tahu 
kalau aku sudah kembali ke Bristol.” 

Linda ternganga, mereka tidak pernah 
membahas keluarga, tapi Linda tidak tahu 
masalahnya akan serumit ini. “Dan sudah 
berapa lama kau pulang ke Bristol?” 

“Tiga bulanan? Mungkin.” 

“Kenapa kau tidak mengatakan pada 
ayahmu? Atau setidaknya kau harusnya 
pulang ke rumah. Apakah dia marah?” 

Chris mengangkat bahu dengan santai. 
“Dia lebih marah karena aku membunuh 
istri pertamanya.” 

“Kau sungguh membuat aku terkejut, 
Chris. Jadi sekarang ayahmu tahu kalau 
kau membunuh ibu tirimu. Dan jelas 
ayahmu tahu kau pulang demi melakukan 
pembunuhan itu. Apakah kau akan baik- 
baik saja?” 

“Aku ragu, tapi aku akan 


menghadapinya.” 
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“Ayahmu kejam?” 

“Tidak lebih kejam dariku. Setidaknya 
dia selalu membuat keputusan yang 
membuat aku ingin merobohkan dunianya. 
Istrinya selalu jahat pada kami dan dia 
memaafkannya. Bahkan nyawa kami 
beberapa kali terancam dan dia masih diam. 
Kini aku bertindak, dia tidak bisa 
menyalahkan aku.” 

Linda menyentuh wajah Chris dengan 
lembut. “Kau akan baik-baik saja?” 

Chris meletakkan tangannya di atas 
tangan Linda. “Kau ingin ikut denganku?” 

Tanpa menunggu detik berlalu, Linda 
langsung menarik tangannya. Dia cengir 
dengan lebar, diangkatnya tubuhnya dan 
hendak beranjak dari ranjang. Dia hendak 
meninggalkan Chris. “Aku akan 
menyiapkan meja makan.” 

Chris meraih pinggangnya dan 
membawanya kembali ke sampingnya. Pria 
itu tampak tahu niatnya. “Kau menghindar 


dengan sangat buruk.” 
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Linda tersipu dan memasukkan a 
wajahnya ke leher Chris. Menghidu aroma 
pria itu dengan rakus. 

“Kenapa kau tidak mau ikut?” tanya 
Chris dengan penasaran. 

Linda mendongak. “Bukankah cukup 
menghadapi satu pria kejam? Aku tidak 
mau menambahkannya.” 

“Kau takut bertemu ayahku? Aku akan 
melindungimu darinya.” 

“Bukan takut jenis yang bisa kau 
lindungi, aku hanya takut mereka akan 
mulai mempertanyakan hubungan kita.” 

“Bukankah sudah jelas. Kau kekasihku.” 

“Lalu kau mau membawa aku pulang 
dan mengatakan pada orang tuaku siapa 
kau?” 

Chris diam dan mereka tahu 
jawabannya. Itu membuat Linda bulat pada 
nekatnya bahwa dia harus pergi sendiri 


tanpa Chris. Apa pun resikonya. 
Kak 
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Chris dengan malas memasuki area 
rumahnya, rasanya ia ingin menunda lebih 
lama. Tapi sepertinya ayahnya terlalu 
murka untuk memberikan jalan baginya 
mengelak. Itulah makanya ayahnya harus 
mengirim beberapa orang untuk 
membawanya dan dia beruntung karena 
orang-orang itu tidak mendatangi 
rumahnya. Dengan setelan hitam, jelas 
mereka semua akan menakuti Linda. 

Tapi yang lebih membuat 
Chris jengkel adalah perintah 
R ayahnya, yang meski Chris 
sudah setuju untuk datang ke 
M4 rumah keluarganya, orang- 
orang itu harus ikut dan 


menunggu Chris sampai dia 
4 siap pergi. 
<y 
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Apa yang mereka lakukan membuat a 
Chris tidak bisa mengucapkan 
kepergiannya dengan baik pada Linda. 
Setidaknya dia ingin memeluk perempuan 
itu lebih lama sebelum meninggalkannya. 

Chris tidak pernah keluar rumah dalam 
waktu yang lama. Hanya saat dia lari pagi, 
itu pun paling lama hanya satu jam dan dia 
akan kembali. Dia tidak bisa jauh dari 
Linda, itu menyiksa dengan cara yang 
buruk. Chris selalu menyembunyikan 
bagaimana perempuan itu 
mempengaruhinya. Hadirnya. Gerakannya. 
Bahkan aroma tubuhnya. Linda seperti 
heroin yang sudah dia coba dan dia 
kecanduan. Rasa gadis itu memang 
senikmat yang mampu membuat orang 
tergila-gila. 

Hanya dengan mengingatnya membuat 
Chris merasa lebih baik, tapi keinginan 
untuk kembali membuat perasaannya 
memburuk. 
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Pria itu mempercepat langkah dan 
berjalan ke ruang tengah di mana ayahnya 
berada. Dia langsung menemukan ayah dan 
ibunya yang duduk berdampingan. Wanita 
yang begitu dia sayangi itu menatapnya 
dengan memberikan ulasan senyum 
bahagia yang sangat tipis. Yang 
menandakan ibunya mendukung apa pun 
yang sudah dia lakukan. 

Kini Chris paham, ibunya bisa 
menghentikannya. Dia mampu, tapi wanita 
itu memakai tangan Chris untuk 
melenyapkan saingannya. Ibunya memang 
manipulatif dan sedikit kejam, itu makanya 
Chris tidak akan heran kalau ibunya sendiri 
bisa mendorong anaknya melakukan hal- 
hal di luar nalar. Meski memang otak Chris 
dan Hunter tidak berkembang dengan baik 
karena perbuatan ibu tirinya. Di mana 
ayahnya entah dengan cara apa selalu 
mengampuni wanita pembuat masalah 
yang berkedok menjadi istri pertamanya. 
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“Ayah? Ma? Maaf, aku baru bisa a 
datang sekarang untuk melihat kalian. 
Apakah kalian sehat?” 

Damian menatap putranya dengan 
desahan. Dia berjalan dan berdiri di depan 
putranya. Menatapnya dengan tidak 
percaya. “Kau sungguh membunuhnya?” 

Ayahnya yang tidak pernah mengenal 
basa-basi. Kini pandangan ayahnya 
membuatnya bosan. “Ya. Aku menembak 
kepalanya dan dia memohon untuk 
hidupnya,” ucap Chris tanpa merasa perlu 
menahan suaranya. 

Damian mendesah dengan keras. Dia 
menatap Chris tidak percaya, tapi dia juga 
tidak tahu hendak mengatakan apa pada 
putranya. Tahu kalau istri pertamanya telah 
tiada membuat dia bersedih, tapi dia juga 
tahu perbuatan wanita itu pada keluarganya 
dan itu membuat dia entah kenapa lega. 
Rasa lega itu yang mendorong Damian 
semakin menyalahkan diri. 
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“Kalau Ayah ingin menghukumku 
sekarang maka lakukan, tapi satu hal yang 
perlu Ayah tahu, aku sama sekali tidak 
menyesalinya.” Chris melepaskan 
pegangan ayahnya. “Jika aku harus 
melakukannya lagi maka akan kulakukan. 
Bahkan jika seribu kali pilihan itu ada 
maka aku akan memilih tetap mengakhiri 
nyawanya. Kau dan Mama bisa 
melakukannya, tapi kalian tidak pernah 
menyentuhnya. Entah apa yang membuat 
kalian tidak melakukannya, aku masih 
tidak mengerti.” 

“Kau tidak mengerti, Ayah juga tidak 
mengerti. Kenapa kau tidak mengatakan 
kalau dia coba membunuhmu?” 

Chris hendak membela diri atas apa 
yang jadi pilihannya, tapi wajah ayahnya 
membuat dia bungkam. 

“Kita keluarga, Chris. Seperti apa pun 
kau memandang ayah dan ibumu, kau tetap 
putra kami. Anak pertamaku yang selalu 
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aku banggakan dan bisa kuandalkan, tapi &/ 
kenapa kau malah memilih berpaling dan 
melakukannya sendiri?” 

“Ayah, aku hanya tidak mau kau harus 
menyentuhnya dan membuatmu merasa 
bersalah. Aku melakukannya sendiri agar 
kau bisa marah padaku demi melampiaskan 
kehilanganmu. Jadi jika kau ingin marah 
lakukan, jangan menahannya.” 

Damian memegang tengkuk putranya 
dengan keras, menariknya dan 
memeluknya. Memukul punggungnya 
perlahan. “Kau sudah melakukan hal yang 
tepat.” 

Chris ternganga tidak percaya, dia 
menarik diri dan menatap ayahnya dengan 
bingung. “Ya, Ayah?” 

“Kau mendengarnya, Chris. Kau sudah 
melakukannya dengan baik. Kau membalas 
dengan baik dan itu membuat Ayah bangga 
padamu. Tidak, Ayah memang selalu 
bangga padamu. Pada Hunter dan juga 


ibumu. Kalian membuat segalanya menjadi 
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memandang istrinya yang segera datang 
mendekat padanya dan bisa dia rangkul 
dengan erat. “Sejak kau datang ke hidupku, 
segalanya menjadi lebih baik.” 

“Kau melebihkannya, Dam. Kaulah 


Damian berbalik dan 


yang membuat aku merasa sempurna.” 

Bibir keduanya bertemu dan saling 
mengecup.  Dehaman Chris yang 
menghentikan mereka. 

“Lalu bagaimana dengan rasa 
bersalahmu, Ayah?” tanya Chris yang 
masih belum puas dengan reaksi ayahnya. 
Tadinya dia berpikir ayahnya akan 
memukulnya—hal yang tidak pernah 
dilakukan ayah mereka adalah memukul 
anak-anaknya—tapi ternyata tidak. 

“Ayah sudah memikirkannya dan 
sepertinya rasa bersalah itu tidak bisa Ayah 
pendam lagi. Cukup Ayah memaafkan 
Sonja untuk semua yang dia lakukan. 
Meski tentu Ayah bersedih karena dia 


meninggalkan dunia dengan cara seburuk 
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itu, tapi dia pantas mendapatkannya. &/ 
Setidaknya itu balasan karena aku terlalu 
sering memaafkannya.” 

“Dan kapan kau mulai menyadari 
semua itu, Suamiku?” 

“Sejak putraku mengatakan betapa 
yakinnya dia pada pembunuhan itu.” 
Damian menempelkan dahinya. “Aku baru 
sadar kalau selama ini aku sudah berbuat 
tidak adil padamu. Kau berikan aku 
segalanya, tapi aku malah membuat wanita 
lain berada hampir sejajar denganmu. 
Meski dia tentu saja tidak akan bisa berdiri 
di tempat yang sama denganmu dalam 
hatiku. Tapi tetap saja, memberikan ruang 
bagi wanita lain sungguh hal yang salah.” 

“Aku mengerti, Suamiku.” Mikaela 
mengelus punggung suaminya. “Kau sudah 
melakukannya dengan baik.” 

Chris tersenyum melihat orangtuanya. 
Saat itulah ponselnya berdering dan dia 
menjawabnya dengan cepat. 


“Tuan, Nona hilang.” 
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Chris tidak menunggu lagi, dia 
langsung berlari meninggalkan 
orangtuanya meski ibunya memanggil 
sampai kering tenggorokannya. Dia tidak 
menatap ke belakang, dia hanya terus 
berlari dengan satu janji bahwa Linda akan 
mendapatkan hukuman setimpal jika dia 
sampai tahu gadis itu sendiri yang memilih 
pergi darinya. 

Kak 

Linda langsung duduk dengan napas 
memburu. Dia menatap sekitar dan 
menemukan dua pasang pandangan asing 
yang membuatnya mendekap selimut di 
tubuhnya. Takut-takut dia melirik sekitar 
dan yakin kalau dia tidak kembali ke rumah 
Chris. Dia ada di tempat yang sangat asing. 

Yang diingat Linda adalah dia lari. 
Terus memacu gerakannya di tengah 
kesunyian hutan yang menakutinya. 
Bahkan sendal yang dia pakai hilang entah 
kemana saat dia beberapa kali jatuh di 


antara bebatuan. 
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“Kami menemukanmu lompat ke mobil &/ 
kami dan setelahnya pingsan. Tapi 
kekasihku tidak menabrakmu, kami bisa 
pastikan itu. Benar 'kan, Hunter?” tanya 
gadis itu memandang si pria yang berdiri 
dengan tubuh bersandar di dinding. 

Hunter menatap dengan malas. “Walau 
pun kau tertabrak, itu salahmu. Siapa suruh 
lompat ke depan mobil yang sedang 
melaju.” 

“Hunter!” 

“Aku mengatakan yang sebenarnya, 
Quokka.” 

Perempuan itu memegang tangan 
Linda yang membuat Linda terkejut, tapi 
dia tidak melepaskan. Hanya memandang 
dengan heran atas keramahan perempuan 
di depannya. 

“Dia kurang bisa bergaul, jadi kau 
harus paham. Maafkan dia.” 

“Kenapa harus minta maaf. Aku tidak 
salah dan kenapa kau harus minta maaf, 
Quokka?” Hunter keras kepala. 
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“Namamu Quokka?” tanya Linda 
dengan penasaran. Dia tahu apa itu Quokka, 
sejenis hewan yang menggemaskan dan 
selalu tersenyum. Tapi bagus sekali orang 
tua gadis itu menamainya Quokka. 

Perempuan itu tersenyum dan tertawa 
kemudian. "Tidak. Namaku Lacy. Lacy 
Snyder, meski aku mungkin akan 
menghilangkan nama belakangku. Tapi itu 
namaku, kau bisa panggil aku Lacy. Hanya 
dia yang memanggilku Ouokka.” Lacy 
menunjuk ke arah Hunter. 

Hunter masih memberikan pandangan 
malas. 

“Hunter pasti sangat sayang padamu 
hingga memberikan nama panggilan 
semanis itu. Ouokka adalah binatang 
menggemaskan. Kau akan menyukainya.” 

Hunter yang tadinya malas dan jelas 
keberatan dengan keberadaan perempuan 
itu segera berdiri dengan tegak dan 
memberikan senyuman bangga untuk 


dirinya sendiri. “Tentu saja aku sangat 
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sayang padanya. Bukankah dia cocok a 
memakai nama Quokka?” 

Linda mengangguk. “Ya. Sangat 
cocok.” 

Hunter bertepuk tangan dengan meriah. 
“Bagus. Mulai sekarang kau menjadi 
teman Quokka-ku. Kami akan 
menolongmu.” 

Lacy memutar bola mata dengan 
jengah. Dia ingat betul bagaimana Hunter 
menolak membantu perempuan tersebut. 
“Namamu siapa?” tanya Lacy pada 
perempuan tersebut. 

“Aku Linda. Linda Howard. “ 

“Lalu apa yang kau lakukan di dalam 
hutan? Apa kau tersesat?” 

Linda tidak mungkin mengatakan yang 
sebenarnya, bahwa dia diculik dan kabur 
dari penculiknya. Dia tidak akan membuat 
Chris terlibat. “Aku tersesat di hutan. 
Keluargaku pasti mencari dan aku harus 
pulang. Apa kalian tahu di mana aku bisa 
mendapatkan kendaraan untuk pulang?” 
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“Kami akan mengantarmu. Bukankah 
begitu, Hunter?” Lacy menatap pria itu 
dengan senyuman lebar. 

Hunter memandang dengan keberatan. 
Dia jelas memberikan pandangan itu untuk 
Lacy dan gadis yang ia cintai itu tidak 
peduli. 

“Tidak. Aku tidak mau merepotkan 
kalian. Aku juga yakin rumahku sangat 
jauh dari sini. Aku hanya butuh diberi tahu 
kendaraan yang bisa mengantar ke sana. 
Orang tuaku pasti akan membayar.” 

Lacy memberikan pandangan penuh 
teguran pada Hunter. Jelas gadis itu tidak 
ingin membuat hanya dirinya yang setuju 
mengantar. Penolakan yang tampak nyata 
di diri Hunter membuat perempuan itu 
menolak. 

“Aku dan Quokka akan mengantarmu, 
Linda. Tapi setidaknya tunggu sampai 
luka-lukamu sembuh. Aku tidak mau 
membawamu pulang dengan terluka 
seperti itu. Bagaimana kalau kami dituduh 
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menyakitimu?” ucap Hunter. a 
Menenangkan Lacy. 

Lacy memandang dengan seksama. 
“Hunter benar. Kau seperti baru saja 
disiksa.” 

“Ini karena jatuh di hutan beberapa kali. 

Aku akan baik-baik saja. Terima kasih 
kalian sudah sangat baik padaku.” 

Lacy dan Hunter hanya memberikan 


seulas senyuman. 
dak 
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Linda tidak pernah bertemu seseorang 
yang bisa membuatnya begitu merasa 
akrab seperti pertemuannya dengan Lacy 
yang senantiasa merawatnya dengan sangat 
baik. Gadis yang lebih muda darinya itu 
memberikan perhatian dan kasih sayang 
yang kadang membuat Linda merasa dia 
memimpikannya. 

Seperti mengompresnya saat malam 
karena demam. Juga memberikannya 
makan. Dan membantunya ke 


kamar mandi. Lacy membuatnya 
bersyukur setiap detiknya. 
Sayang dia tidak bisa lebih 
lama bersamanya. Hanya dua 
hari dia ada di pondok Hunter 
dan harus diantar pulang, 
K karena seperti yang dikatakan 
« Hunter kalau terlalu lama 
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bersama mereka, keluarga Linda akan a 
menyangka mereka penculik dan Linda 

jelas tidak mau keluarganya menyalahkan 

orang yang sudah dengan baik mau 
membantunya. 

Lalu tentang Chris, Linda tentu 
merindukannya. Sangat rindu hingga dia 
berharap Chris akan tiba-tiba muncul di 
depan pintu Hunter dan membawanya 
pergi. Setidaknya itu menjadi pikiran 
tergila yang dia miliki. Bagaimana bisa dia 
berharap Chris muncul saat dia sendiri 
menghindari pria tersebut. 

Hati dan otaknya berperang setiap 
waktu dan dia selalu yakin kalau hatinya 
yang memenangkan pertarungan itu. Tapi 
otaknya sedikit licik dengan terus membuat 
Linda ingat akan keluarganya. Membuat 
gadis itu tidak berkutik menuruti keinginan 
hatinya. Dia cinta Chris, tapi jika pria itu 
tidak mau juga memberikan jalan baginya 
bertemu dengan keluarganya maka cinta itu 


percuma. 
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Suara ketukan membuat khayalannya 
buyar. Dia berbalik dan melihat Lacy di 
sana dengan berpakaian lengkap, dengan 
celana panjang dan blouse putih yang 
membuatnya tambah cantik. Pantas Hunter 
tergila-gila. 

“Sudah siap?” tanya Lacy yang sudah 
masuk dan melihat penampilan Linda. 
“Kau cantik, Linda,” pujinya tulus. 

“Kau juga, Lacy. Aku tidak ragu kalau 
Hunter cinta mati padamu.” 

Lacy terkekeh dengan bersemangat. 
“Perlu banyak waktu untuk membuat dia 
benar-benar jatuh cinta padaku, tapi 
hasilnya sepadan.” 

Linda mengangguk yakin. “Aku siap 
dan apa kau sungguh harus mengantarku? 
Bukankah katanya Hunter memiliki 
sopirnya? Hunter bilang kalau sopir itu 
juga yang membawa aku ke sini.” 

“Ya, dia memang punya. Tapi aku tidak 
akan melewatkan kesempatan untuk 


membawamu pulang. Setidaknya melihat 
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wajah keluargamu yang bahagia akan &/ 
membuat aku ikut bahagia.” 

Linda mendekat dan merangkul Lacy. 
“Apa mi ada hubungannya dengan kau 
yang kehilangan keluargamu?” 

Lacy memang sudah menceritakannya 
pada Linda. Itu membuat bebannya sedikit 
lebih baik dan Linda adalah pendengar 
yang baik. “Ya. Mereka memang tidak 
pernah menganggap aku ada. Tapi 
setidaknya dulu mereka ada. Sekarang 
bahkan aku juga sudah tidak bisa 
menganggap mereka ada.” 

Linda memeluk dengan erat. Berusaha 
menghibur dengan sentuhannya karena 
kata-kata jelas hanya akan terdengar basi. 
Apalagi Linda tidak tahu bagaimana 
perasaan Lacy, Linda belum pernah 
kehilangan keluarga. Apalagi dia tumbuh 
di keluarga yang bahagia dan sangat 
menyayanginya. Jadi Linda tidak tahu apa 
yang dialami Lacy selama ini. 
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“Rangkul mereka selagi kau masih bisa, 
Linda. Jangan menyesali setelah mereka 
pergi.” 

Kata-kata itulah yang makin membuat 
Linda semangat untuk pulang. Dua hari 
yang lalu Lacy juga mengatakan hal 
tersebut dan kini dia menyebutnya lagi. 
Membuat Linda merasa buruk karena dia 
membuat pilihan antara keluarga dan Chris. 
Sudah tentu Chris tidak akan pernah 
memenangkan pilihan tersebut. 

“Apa aku harus membencimu karena 
membuar Quokka-ku menangis, Linda?” 

Pelukan itu terlerai, dua pasang mata 
menatap ke arah Hunter yang sedang 
berdiri di ambang pintu. Pria itu pasti 
mendengar percakapan mereka dan 
membuat kata-kata itu menjadi 
guyonannya untuk membuat Lacy lebih 
baik. 

“Aku yang akan benci padamu, Hunter, 
kalau kau sampai membenci Linda.” 


144 — In The Madness 


Hunter mencebik. “Jadi sekarang dia a 
lebih baik dariku?” Satu alis pria itu 
terangkat penuh tantangan. 

Lacy mendekat ke arah Hunter dan 
mencubit perutnya, membuat Hunter 
mengaduh dengan berlebihan. “Apa setiap 
langkah yang kuambil harus ada pilihannya? 
Kau tidak akan pernah masuk ke dalam 
pilihan apa pun, Hunter. Karena akan selalu 
kau. Paham?” 

Hunter tersenyum dengan semringah. 
“Sungguh?” 

Linda yang melihat mereka hanya bisa 
menggelengkan kepala. Linda ikut bahagia 
melihat kebersamaan dua orang itu, tapi 
kadang dia tidak bisa menyembunyikan 
perasaan irinya. Apakah dia akan bisa 
bertemu lagi dengan Chris? Linda 
meragukannya. Paling-paling jika bertemu 
lagi, mungkin saat itu Linda akan 
kehilangan nyawanya. Dia sudah membuat 
pria itu murka dengan meninggalkannya. 
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“Kalau begitu kita sebaiknya berangkat 
sekarang. Aku ada janji bertemu dengan 
kakakku sore nanti dan aku tidak ingin 
terlambat,” ucap Hunter yang sudah 
menggenggam tangan Lacy dengan erat. 

Linda mengangguk dan berjalan 
mengikuti mereka keluar dari pondok. 
Mobil Hunter sudah menunggu di depan 
rumah. Sopirnya ada di sana dengan 
senyuman ramah. Linda berdiri di dekat 
sopir dan menatapnya. 

“Meski kau hanya menjalankan 
perintah, aku tetap mau mengatakan terima 
kasih,” ucap Linda dengan senyuman. 

Si sopir mengangguk. “Saya ikut 
bahagia Anda akan bertemu dengan 
keluarga Anda sebentar lagi.” 

Linda mengangguk dan segera masuk 
setelah sopir itu membuka pintu untuknya. 
Lalu Lacy menyusul dan setelahnya Hunter. 
Linda sendiri di belakang dan Lacy ada di 
samping Hunter yang sudah duduk di balik 


kemudi. Setelah mereka semua memakai 
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sabuk pengaman, mobil melajur dengan a 
kecepatan sedang. 

Tidak banyak obrolan yang terjadi di 
dalam mobil selain Lacy dan Linda yang 
melontarkan candaan ringan. Waktu yang 
ditempuh untuk sampai ke rumah Linda 
hanya satu jam dan mereka sudah berada di 
depan halaman rumah perempuan tersebut. 
Linda menatap keluar dengan perasaan 
bergemuruh. Tidak menyangka kalau dia 
akan melihat rumahnya lagi dan juga 
keluarganya. 

Kini rasa sakit pada pernikahan 
kakaknya sama sekali tidak berbekas. 
Semuanya lenyap dan yang dia inginkan 
adalah merangkul mereka semua. David 
sekali pun tidak membuatnya merasakan 
apa pun lagi. Hanya datar dan juga tentu 
menghormatinya karena dia sudah menjadi 
suami Lira. 

“Aku akan merindukanmu,” ucap Lacy 
saat mereka keluar dari mobil dan bersama 
mereka berjalan ke depan rumah Linda, 
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melewati halaman luas tersebut. Hunter 
mengikuti di belakang. 

“Aku juga akan merindukanmu.” Linda 
tersenyum. “Aku sudah mendapatkan 
nomor ponselmu, secepatnya akan 
kuhubungi kalau aku sudah mendapatkan 
ponselku.” 

Lacy mengangguk dengan riang. 

Sebelum mereka sampai di depan pintu 
rumah, Linda melihat pintu terbuka dan 
langkahnya terhenti. Dia melihat Lira 
keluar dengan linangan air mata dan 
menyusul kedua orang tuanya yang 
langsung berlari dengan tergopoh-gopoh 
menghampirinya. Ibunya langsung 
memeluknya dan ayahnya memeluk 
mereka berdua. Pelukan itu erat dan bahkan 
membuat napas Linda tidak karuan, tapi 
perasaan bahagia yang  membuncah 
membuat dia tidak peduli dengan pelukan 
yang bisa melenyapkan napasnya. 

Dia membalas pelukan itu dengan 
tangis bahagia. Bahkan teriakan 
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kesenangan ayahnya membuat hatinya a 
menghangat. 

“Mama tidak percaya akan bisa 
memelukmu lagi. Mama pikir kami sudah 
kehilanganmu. Ya Tuhan, rasanya begitu 
membahagiakan. Mama senang kau 
kembali, Sayang. Apakah ini mimpi?” 

Linda sudah lepas dari pelukan erat itu. 
Dia memandang ibunya dengan hangat. 
Linda menggeleng untuk pertanyaan 
ibunya. “Tidak, Ma. Ini bukan mimpi.” 

Ibunya menyentuh pipinya, membelai 
lembut. “Jika pun ini mimpi maka Mama 
tidak ingin bangun.” Ibunya mencium 
keningnya. 

“Tidak, Ma. Aku di sini dan ada di 
depan Mama.” 

Ayahnya sendiri memandang dua 
orang yang bersama dengannya. “Kalian 
siapa?” 

Linda langsung tersenyum dengan 
semringah. “Mereka Lacy dan Hunter, 


mereka yang menyelamatkan aku.” 
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Ayahnya langsung menjabat tangan 
Lacy dan memeluk Hunter. Jelas apa yang 
dilakukan ayahnya membuat Hunter 
terkejut. Pria 1tu seolah siap melepaskan, 
tapi dia menahan diri. Apalagi melihat 
bagaimana keluarga bahagia tersebut 
menatapnya. 

Lacy sendiri tersenyum dengan tangan 
yang ada di mulutnya. 

“Terima kasih. Sungguh, terima kasih. 
Kami tidak menyangka putri kami akan 
pulang dengan selamat. Mereka semua 
mengatakan kalau kami sudah 
kehilangannya dan pastinya hanya mayat 
yang akan kami temukan jika kami 
mencarinya. Melihat dia utuh di depan 
mata kami membuat perasaan kami sangat 
bahagia.” 

“Bukan masalah. Kami hanya 
kebetulan lewat dan melihatnya,” jawab 
Hunter dengan risih yang dia sembunyikan. 
Dia bukan pria yang biasa bersikap baik 
dan mendapatkan terima kasih. Tapi 
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keluarga Linda jelas memandangnya a 
dengan sangat berbeda. 

“Kami sudah tentu harus berterima 
kasih. Kehilangan putri tercinta kami 
selama dua minggu lebih adalah neraka 
bagi kami. Beberapa orang tua tidak akan 
bisa menahannya,” timpal ibunya. 

Hunter dan Lacy memandang Linda 
dengan bingung. Jelas Linda belum 
mengatakan kalau dia menghilang selama 
itu. Tapi kedipan mata Linda menahan dua 
orang itu dari pertanyaan. 

“Tapi kau baik-baik saja 'kan, Ma? 
Tidak ada yang terluka?” 

“Beberapa kali kami harus melarikan 
mamamu ke dokter. Hari-hari tanpamu 
sungguh berat, Lin,” ucap ayahnya. 

Linda memeluk ibunya kembali. Dia 
selama ini selalu berpikir bahwa dirinya 
bukan kesayangan kedua orang tuanya. 
Siapa sangka kalau dia sesalah itu. 

Hunter dan Lacy pamit dan tidak mau 


masuk meski ayahnya memaksa. Hunter 
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harus ke bertemu dengan kakaknya seperti 
yang dia katakan. Tapi saat Lacy 
melangkah pergi jelas perempuan itu 
menagih janji untuk sebuah penjelasan. 
Dan Linda memberikan anggukan. 

Linda tidak tahu kalau Lacy akan 
sedekat ini dengannya juga tidak mungkin 
Lacy mengatakan kalau dia korban 
penculikan. Jadi sekarang dia harus mulai 
mengatakan yang sebenarnya. Nanti 
mungkin kalau mereka sudah bertemu. 

Linda melambaikan tangan pada mobil 
Hunter yang sudah melaju meninggalkan 
depan rumahnya. 

“Mereka sungguh baik, ya. Masih 
muda, tapi mau merawatmu selama hampir 
tiga mingguan ini.” 

Hanya senyuman rasa bersalah yang 
bisa diberikan Linda pada ibunya. Dia 
mengangguk mengabaikan 


kebohongannya. 
Kak 
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Chapter 12 
Ternyata Kau 


Linda sudah masuk ke pelukan Lira 
yang sama seperti ibunya, menangis karena 
bahagia atas apa yang dilihatnya sebagai 
keajaiban. Setelah pelukan itu terlepas, 
Linda mengusap wajah Lira, menghapus 
air matanya. Lalu pandangan Linda 
mencari, David harusnya juga ada di sini, 
tapi mengingat kalau pria itu memiliki 
apartemennya sendiri, mungkin dia di sana. 
“David?” tanya Linda dengan 
heran. 

“Aku sudah 
« menghubunginya. Dia akan 
datang sebentar lagi. Dia sangat 


1 


bersemangat mendengar 
! 4 kepulanganmu,” ujar Lira. 
4 “Khas David.” 
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“Linda. Lira. Kemari, Sayang. Kita 
kumpul,” panggil mamanya dari dalam. 

Lira segera menggenggam tangan 
Linda dan membawanya masuk. Orang 
tuanya sudah ada di ruang tamu dan sedang 
duduk di sofa. Kedua perempuan itu duduk 
di sisi ibunya. Memeluk wanita yang 
sangat mereka sayangi dan ayahnya datang 
dengan membawa buah sepiring penuh. 
Linda semringah menatap buah itu dan 
langsung mengambil satu potong dengan 
garpu, memasukkan ke mulutnya dan 
berteriak dengan puas. Kebiasaan putri 
bungsu keluarga tersebut. 

“Selalu enak. Apa ini buah dari kebun 
kita?” tanya Linda dengan semangat terus 
mengunyah buahnya. 

“Ya. Itu buah tadinya mau kami bawa 
ke pemakamanmu karena kami tahu kau 
akan menyukainya,” jawab ayahnya 
dengan ringisan. 
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Linda hampir tersedak buah yang dia &/ 
telan. Dia menatap keluarganya dengan 
tidak percaya. 

“Pakaian yang ditemukan polisi kami 
pakai sebagai isi dari peti matimu. Semua 
orang sudah menyerah mencari. Setelah 
dua minggu lamanya dan tidak ada jejakmu, 
kami terpaksa mundur,” jelas Lira dengan 
suara sedih. “Ayah menghabiskan seluruh 
uangnya dan rumah ini juga sudah digadai 
ke bank. Ayah dan Mama akan pindah ke 
tempat David. Kami sudah menyiapkan 
semuanya di sana.” 

“Apa David tidak keberatan? Kalian 
baru menikah dan sudah sepatutnya 
memiliki waktu berduaan. Tapi malah 
musibah seperti ini menimpa keluarga kita. 
Aku bersalah sekali.” Linda menunduk dan 
melepaskan garpunya. 

“Tidak, Linda. Jangan salahkah diri. 
Kau sudah kembali pada kami, itu 
membuat kami bahagia. Kalau saja kau 


ditemukan dalam keadaan tidak bernyawa, 
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Mama tidak yakin bisa hidup sampai saat 
itu.” 

“Ma, jangan katakan hal seperti itu.” 
“Makanya, kau juga jangan salahkan 
diri. Kami sudah berusaha semampunya 
dan takdir memiliki cara lain membawamu 
kembali pada kami. Itu cukup. Harta bisa 
kita cari bersama, tapi putri kami tercinta, 
tidak. Kami tidak akan pernah 
mendapatkan kesempatan yang sama.” 

Linda masuk ke dalam pelukan ibunya. 
Dia menatap ayahnya dengan senyuman di 
mana ayahnya juga tersenyum dengan 
lebar. Kini Linda tahu dan dia tidak akan 
pernah meragukan kasih sayang orang 
tuanya. Mereka menyayanginya dan tidak 
pernah tidak menginginkannya. 

“Apa kita akan benar-benar 
meninggalkan rumah ini?” tanya Linda 
dengan mata menatap segala sudut 
rumahnya. 

“Segalanya sudah tidak bisa 
dipertahankan. Dua minggu lagi pihak 
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bank akan mengantar surat sitaan untuk a 
rumah. Jadi David tidak mau kami masih di 

sini saat waktunya tiba. Dia mau 
menampung kami di apartemennya,” jelas 
Ayahnya. 

“Tapi apartemen David kecil. Dan 
bagaimana dengan orang tua David? Apa 
mereka akan mengizinkan?” 

“Orang tuanya tidak pernah ikut 
campur dalam masalahnya. Jadi aku dan 
David akan membawa kalian ke 
apartemennya,” timpal Lira yang 
memegang tangan ayahnya. 

“David pasti sangat mencintaimu, Lira. 
Dia sampai mau melakukan hal seperti ini.” 

Lira tersenyum dengan tipis. “Dia 
hanya terlalu mencintai keluarga kita. Dan 
kau.” 

Linda mengerut tidak mengerti dengan 
perkataan itu, tapi sebelum dia mencari 
tahu jawabannya suara panggilan sudah 
mengalihkan atensinya. 
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“LIN!” seru suara panggilan itu dengan 
kencang. Linda melihat David di sana dan 
dia segera berdiri memberikan David 
senyuman bahagia. 

David berlari dengan sangat kencang 
dan menubruk tubuh Linda yang hampir 
jatuh ke lantai. Kalau saja refleksnya tidak 
bagus, Linda akan terjatuh, tapi sepertinya 
David akan dengan senantiasa menahan 
tubuhnya tetap berdiri agar bisa dipeluk 
dengan seerat ini. 

“Aku tidak percaya saat Lira 
menghubungiku dan mengatakan kau 
pulang. Kupikir mayatmu yang ditemukan, 
tapi ternyata kau utuh.” 

Linda memukul lengan David dengan 
agak keras. “Aku tahu kau senang melihat 
aku kembali, tapi kau mencekikku dengan 
pelukan ini,” 

David langsung melepaskan dan dia 
menggaruk bagian belakang kepalanya 
yang tidak gatal tentu saja. Dia cengir. 
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“Aku mau berterima kasih, kau katanya a 
sudah berniat akan membawa Ayah dan 
Mama tinggal di apartemenmu.” 

David menggeleng. “Tidak, Lin. 
Jangan berterima kasih. Aku tidak pantas 
untuk itu. Kalau saja aku bersamamu 
malam itu, kau pasti tidak akan ke hutan 
dan menghilang. Aku bersalah.” 

“David, aku pergi karena ulahku 
sendiri. Jangan membuat seolah-olah kau 
yang harus disalahkan. Aku hanya 
mengambil jalan yang salah dan itu 
membuat aku tergelincir.” 

“Lalu di mana saja kau selama ini?” 
David memegang kedua bahunya, 
pandangannya dalam. Dulu Linda terbiasa, 
sekarang tidak. Tapi dia tidak mau 
mengecewakan David jadi dia tidak 
menghalangi sentuhan David. “Kau 
tampak sangat sehat dan lebih berisi,” 
ucapnya heran. 

Linda langsung bersemu. Dia tentu saja 


sangat sehat karena hampir setiap hari 
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makanannya selalu bergizi tinggi. Juga 
berisi karena dia bahagia, setidaknya dia 
bisa pastikan kalau bersama dengan Chris 
memberikannya banyak kebahagiaan, tapi 
Linda tidak bisa mengatakan hal tersebut. 

“Dua pasangan remaja membantunya. 
Mereka sangat baik dan terlihat kaya,” 
jawab Lira yang sudah berdiri dan meraih 
lengan David. Membawa tangan David 
terlepas dari bahu Linda. “Mereka 
merawatnya dengan baik dan sepertinya 
Linda akrab dengan mereka.” 

“Mereka sangat baik padaku. Kapan- 
kapan akan kubawa mereka makan 
bersama sebagai balasan atas kebaikan 
mereka.” 

“Tidak, Linda. Kau harus 
membawanya makan ke tempat David. 
Mama akan memasak untuk kalian. 
Setidaknya kami juga harus mengucapkan 
terima kasih.” 
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Semua orang mengangguk dengan &/ 
setuju. Dan tentu Linda juga senang kalau 
begitu. 

Kak 

Chris sudah mengosongkan tiga gelas 
air putih dengan es, tapi dia masih 
merasakan panas. Bukan tubuhnya yang 
panas, melainkan hatinya. Tapi, hatinya 
membawa seluruh sel dalam dirinya ikut 
bergelora. Dia memegang gelas dengan 
erat dan hampir membuat benda itu 
berserakan ke meja. 

Sudah berapa hari dia melakukan 
pencarian pada gadis itu dan dia tidak 
menemukan jejaknya sama sekali. 
Membuat Chris frustrasi dan rasanya dia 
ingin membongkar seluruh dunia untuk 
mencari di mana sebenarnya Linda. Yang 
membuatnya lebih khawatir adalah karena 
gadis itu pergi darinya melalui hutan yang 
cukup menyeramkan di malam hari juga 
dingin. Bagaimana kalau ternyata Linda 


meninggal saat mencari jalan keluar? 
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Chris rela membayar berapa pun untuk 
bisa bertemu dengan Linda. Satu kali saja. 

Satu tepukan di bahunya membuat dia 
mengangkat pandangan.  Menemukan 
Hunter di sana tidak membuat suasana 
hatinya lebih baik. Dia malah merasa lebih 
suram. Jadi Chris hanya melengos dan 
kembali sibuk dengan air putihnya. 

“Kau sedang berduka?” tanya Hunter 
yang menarik kursi dan duduk di samping 
kakaknya. 

“Ya. Ibu tiri kita baru saja ditemukan 
mayatnya. Aku tentu saja berduka.” Chris 
mengangkat gelas dengan lebih tinggi. 

Hunter tersenyum dengan gelengan. 
Dia mengangkat tangan dan pelayan 
langsung datang membawa gelas untuknya. 
“Tequila ley,” sebut Hunter dan pelayan 
langsung menuangkan permintaan pria itu. 

“Anda mau satu botol?” 

“Tidak. Cukup ini. Kakakku akan 
membayar sisanya,” ucap Hunter dengan 
seringaian. 
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Chris diam saja. Dia seolah tenggelam a 
ke dalam dunianya. 

“Kau sungguh berduka?” tanya Hunter 
yang mulai yakin ada yang salah dengan 
kakaknya. Dia tidak pernah melihat Chris 
seperti 1ni. Seolah ada yang menariknya 
pergi dari kehidupannya. 

“Ya. Apa aku tidak boleh berduka?” 

“Boleh. Tapi kau harus berduka untuk 
sesuatu yang tepat. Kau tidak bisa berduka 
pada sosok yang kau sendiri pembunuhnya.” 

Chris menyeringai. “Aku masih senang 
melihat nyawa tercabut dari tubuhnya. Itu 
sungguh menjadi penenang.” Chris 
mengambil minuman Hunter dan 
meneguknya, lagi pula dia yang akan 
membayar minuman mahal itu. “Jadi 
bagaimana dengan pencarianmu? Kau 
sudah temukan perempuan itu?” 

“Yang aku tahu dia ada di Bristol 
seperti yang kau dugakan. Pria yang 
terbunuh itu memiliki seorang adik 
perempuan dan sepertinya adiknya yang 
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merawat putrinya. Jadi aku sedang mencari 
jejak adik perempuannya. Sebentar lagi 
aku pasti menemukannya.” 

“Hentikan dulu pencarianmu 
tentangnya. Aku ingin kau mencari orang 
lain untukku.” Chris tidak percaya dia akan 
minta bantuan Hunter untuk mencari Linda. 

“Siapa?” 

“Namanya Linda Howard. Kau akan 
menemukannya dengan cepat karena dia 
ada di banyak berita. Dia dianggap mati 
karena pakaiannya ditemukan di hutan 
penuh darah.” 

“Sebut lagi namanya?” ucap Hunter 
dengan bingung. 

“Linda Howard. Kau sudah pernah 
mendengar namanya?” 

Hunter menggeleng tidak percaya. 
“Jangan bilang kau yang bersamanya 
selama ini?” 

Chris mengangguk. “Dia saksi atas 
pembunuhan yang aku lakukan pada Sonja. 


Jadi aku membawanya ke rumah yang ada 
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di dekat hutan. Polisi jelas tidak akan a 
membawa pencarian ke sana karena 
mereka tahu siapa pemilik rumahnya.” 

“Ah, jadi begitu. Lalu kenapa dia tidak 
bilang kalau dia diculik? Atau setidaknya 
mengatakan bahwa dia saksi pembunuhan. 
Dia malah mengatakan kalau dia 
menghilang baru dua hari. Apa kau 
menghipnotisnya hingga dia berbohong?” 

Chris menaikkan satu alisnya. “Apa 
maksudmu? Kau mengatakan seolah kau 
pernah bertemu dengannya.” 

“Tentu saja. Aku baru saja 
mengantarnya pulang ke rumah orang 
tuanya. Dia bersamaku dan Lacy dua hari 
ini di rumah pondok.” 

“Ternyata kau pelakunya!” suara Chris 
menahan amarah. 

Hunter mengangkat tangan. “Mana 
kutahu dia penting bagimu. Aku hanya 
melakukan apa yang dia minta. Dia 
memohon dan sepertinya dia memang 


sangat rindu dengan keluarganya. Saat 
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mereka berrtemu, dia terlihat sangat 
bahagia.” 

Chris mengangguk dengan desahan 
lega. “Kau benar. Aku menahannya untuk 
diriku selama ini. Harusnya aku tahu apa 
yang dia butuhkan dan bukan apa yang aku 
butuhkan.” Chris senang Linda selamat dan 
dia akan menemui perempuan itu dalam 


waktu dekat. 
Kam 
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Chapter fd &/ 


Hukuman Yang Dinikmati 


Linda sudah masuk ke selimutnya dan 
membawa kepalanya ke bantal, 
dipandangnya langit kamar dan matanya 
memejam siap menjemput mimpi saat dia 
mendengar suara pintunya diketuk dengan 
pelan. Dia menatap ke pintu dan kembali 
duduk. Pintunya terbuka dan ibunya ada di 
sana menatap dia dengan senyuman. 

“Ma?” Linda tersenyum. 

Ibunya menggeleng dengan penuh ironi. 
“Beberapa kali Mama mengetuk 


pintu ini dan melihat ke dalamnya 
« hanya untuk menemukan 
kekosongan. Jadi Mama 
mencobanya kali ini untuk 
memastikan. Kau memang 
bukan mimpi.” 

Et, Linda mengulurkan tangan 
CS meminta mamanya mendekat 
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tanpa kata. Wanita itu duduk di pinggir 
ranjang dan memegang tangan putrinya 
dengan erat. Matanya berkaca-kaca, 
merasakan kulit itu begitu nyata. 

Linda yang kembali melihat ibunya 
bersedih membuat bibir cemberut. “Ma, 
sudah. Aku di sini sekarang. Aku tidak 
akan meninggalkanmu lagi.” 

Ibunya memeluknya dengan erat. 
Mereka berpelukan cukup lama dan ibunya 
yang lebih dulu melepaskan. Padahal Linda 
sendiri ingin lebih lama memeluk tubuh 
wanita yang dia cintai tersebut. Kalau bisa 
dia ingin ibunya menemaninya tidur malam 
ini. Hal terakhir yang dia inginkan adalah 
tidur sendiri, bukan karena takut, tapi 
karena dia merindukan Chris dengan 
sangat dalam dan dia bisa saja menangis 
malam ini. 

Sepertinya perpisahan tiga malam telah 
cukup banyak menguras semua 
pertahanannya. Yang dia inginkan 
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sekarang hanya melihat pria itu. Sebentar a 
juga tidak masalah. 

Ibunya memegang tangannya dengan 
erat, membuat pikiran Linda buyar. 
Dipandangnya ibunya dengan tanya. 

“Mama tahu terlalu awal untuk 
mengatakan ini padamu, tapi Mama tidak 
bisa menahannuya. Setidaknya Mama 
ingin kamu mendengar, Mama 
memendamnya sendiri terlalu lama.” 

“Apa, Ma? Mama bisa katakan 
padaku.” 

“Saat acara pesta pernikahan kakakmu, 
apa kau pergi karena David?” 

Jantung Linda berdetak dengan cepat, 
ibunya sadar? Padahal dia yakin 
menyembunyikannya dengan sangat baik. 
Tapi sampai mati pun Linda tidak akan 
pernah mengakuinya. Dia tidak akan 
merusak pernikahan kakaknya. “Apa 
maksud Mama?” 
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“Mama merasa kalau Lira dan David 
menikah karena ada sesuatu. Bukankah 
David lebih dekat denganmu? Tapi tiba- 
tiba dia menikahi Lira. Awalnya Mama 
menolaknya, tapi mereka bersikeras. Dan 
Mama tahu kalau kau memiliki perasaan 
pada David. Bukankah begitu, Linda?” 
Mamanya memegang tangannya lebih erat. 

Linda tersenyum. Senyuman yang 
lebar. “Mama salah. Aku dan David murni 
hanya teman dan tidak ada perasaan yang 
terlibat di dalamnya. Kalau aku cinta pada 
David pasti Lira tahu dan kami sering 
berbagi segalanya. Melihat Lira menikahi 
David membuat aku yakin kalau mereka 
memang pantas bersama. Mereka cocok, 
Ma. Jadi aku tidak masalah dengan 
penikahan itu.” 

“Lalu malam itu?” 

“Hanya kegelisahan. Entah kenapa aku 
merasa tidak tenang di pernikahan Lira. 
Seperti ada sesuatu yang aku sendiri tidak 
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bisa jelaskan.” Linda tidak tahu kalau dia a 
begitu pandai berbohong? Topeng yang dia 
kenakan sungguh membuatnya ingin 
tersenyum dengan bangga sekaligus 
mengutuk duiri. 

“Sepertinya kau memiliki firasat yang 
tepat, Linda.” 

“Firasat yang tepat, Ma?” 

Mamanya menggeleng dengan wajah 
sedih. Dia seperti tidak bisa berkata-kata 
beberapa saat. “Pernikahan mereka tidak 
membahagiakan. Di luar mungkin kau bisa 
melihat betapa baiknya David pada 
kakakmu, tapi di dalam sana, tidak ada. 
Cinta atau bahkan kehangatan, David tidak 
memberikannya. David dingin dan selalu 
menjauh. Seolah kakakmu membuatnya 
tertekan.” 

Linda tidak percaya mendengarnya, 
setelah mereka menikah, Linda pikir 
mereka hidup dengan bahagia. Bahkan 
David siap membantu keluarga mereka, 
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tapi untuk apa David melakukannya kalau 
bukan untuk Lira? “Lalu apa kata Lira, Ma?” 

Mamanya menggeleng dan itu 
membuat Linda bingung. “Dia tidak mau 
cerita dan bahkan kalau dia tahu Mama 
mau membahasnya, dia menghindar.” 

“Apa Mama yakin kalau mereka tidak 
bahagia? Aku dan Mama tahu sendiri 
bagaimana sifat Lira. Dia tidak mungkin 
diam saat sedang sedih atau bahagia. Dia 
akan selalu cerita pada kita.” 

“Mama tahu. Mama juga awalnya ragu 
pada apa yang Mama dugakan. Tapi 
dugaan itu tidak hanya sekadar dugaan. 
Mama pernah melihat mereka di kamar dan 
pintunya sedikit terbuka. Tadinya Mama 
mau bilang ke mereka untuk pencarianmu 
akan dipercepat waktunya. Dan Mama 
malah menemukan mereka tidur terpisah. 
David di bawah dan Lira di ranjang. 
Apakah itu cara suami istri?” 
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Benar juga. Meski mereka memang &/ 
sedang bersedih soal kepergian Linda, tapi 
tetap saja kenapa harus ada yang tidur di 
bawah? 

“Tidak hanya itu. Beberapa hari 
kemudian Mama melihat saat Lira 
memeluk David dari belakang, David 
malah melepaskannya dengan kasar dan itu 
membuat Lira menangis. Mama mau 
mendekat dan memarahi David, tapi Lira 
malah mencium suaminya dengan penuh 
paksaan. Hubungan mereka tidak sehat.” 

“Apa Mama pernah coba berbicara 
dengan David?” 

Mamanya menggeleng. “Mama tidak 
memiliki cukup keberanian untuk 
melakukannya. Mama takut kalau David 
terpaksa menikah dengan Lira. Tapi jika itu 
benar terpaksa, apa yang memaksa David 
melakukannya? Dan kenapa harus Lira?” 

Linda menghela napasnya. Masalahnya 
sendiri sudah cukup mengikis pikirannya. 
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Kini dia dihadapkan dengan masalah 
kakaknya dan suaminya. 

“Mama ingin kau bicara pada David.” 

“Apa, Ma?” 

“Kalian dekat dan David sepertinya 
masih sangat sayang padamu. Jadi Mama 
mohon, demi ketenangan Mama. Bantu 
kakakmu mencari tahu apa sebenarnya 
masalahnya.” 

Linda selalu tidak bisa menolak 
permintaan mamanya. Apalagi jika Linda 
juga ada masalah, mamanya pasti akan 
meminta Lira bicara padanya. Seadil itu 
orang tuanya pada mereka berdua dan 
Linda tidak pernah menyangka kalau dia 
bisa meragukan keluarganya selama ini. 
Jadi Linda memberikan anggukan pada 
permintaan ibunya. 

“Aku akan bicara pada David, Ma.” 

Mamanya tersenyum dengan lega. 
Tangannya ada di atas kepala Linda dan 
mengelus lembut. “Kalau begitu Mama 


tidak akan mengganggumu lagi. Tidur 
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dengan baik dan besok pagi kita harus siap- a 
siap untuk pergi.” 

Linda mengangguk dan mamanya 
meninggalkannya setelah memberikan 
ciuman selamat malam pada keningnya. 

Linda membaringkan tubuhnya 
kembali dan memejamkan matanya. Alam 
mimpi sudah mendekapnya dengan hangat 
saat dia merasakan sentuhan asing di 
kulitnya, membelai dengan lembut dan 
menggoda. 

Pijatan pada payudaranya 
menghanyutkan dan kewanitaannya terasa 
basah. Dia menginginkan lebih. Godaan 
tersebut begitu mudah membuatnya hanyut, 
bahkan tubuhnya menggeliat meminta 
lebih. Desahannya keluar dengan suara 
yang begitu merdu, dia sepertinya mimpi 
erotis. Selama hidupnya dia tidak pernah 
memimpikannya dan semuanya mungkin 
karena apa yang sudah dilakukannya 
bersama Chris. Jadi dia memimpikannya 


karena terlalu rindu pada pria itu. 
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“Bangun, Mel. Sudah saatnya bermain,” 
ucap suara itu di dekat telinganya dan 
terdengar sangat jelas. Sejelas kenyataan. 

Mata Linda langsung terbuka dan 
bertemu pandang dengan mata Chris. Pria 
itu ada di atasnya dan tengah tersenyum 
penuh ejekan. “Chris?” sebutnya dengan 
linglung. Bagaimana bisa pria itu ada di 
sini? Di kamarnya? 

“Bagaimana bisa kau lari dariku saat 
tubuhmu begitu merindukan sentuhanku, 
Sweetheart?” 

Linda menatap ke pintu yang masih 
tertutup rapat. Lalu dia melirik ke jendela 
dan yakin kalau dari sanalah pria itu datang. 
Linda hendak bergerak membebaskan diri 
dari Chris yang ada di atasnya, tapi dia baru 
sadar tangannya tidak bisa apa-apa. Dia 
mendongak dan melihat Chris sudah 
mengikatnya dengan kain berwarna merah. 

Gelagapan gadis itu saat melihat Chris 
membuka pakaiannya satu per satu. 


Berawal dari jaketnya, kemeja, lalu celana. 
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Chris sungguh telanjang di depannya dan a 
tampak begitu siap.  Kejantanannya 
mengeras dan tegak. Kewanitaan Linda 
berdenyut menginginkan, tapi tidak dengan 
akal sehatnya. 

“Chris, lepaskan aku. Apa yang kau 
lakukan?” 

“Melakukan apa yang harusnya 
dilakukan. Bercinta, Sweetheart. Jangan 
bilang kau lupa dan harus kuingatkan?” 
Satu sudut bibir pria itu terangkat. 

“Aku di rumah, Chris. Mereka akan 
mendengar. Kumohon, tidak di sini.” 

“Itu hukumannya,” ucap pria itu 
dengan penuh kesenangan. 

“Suaraku cukup keras saat bercinta 
denganmu, Chris! Kau harus 
menghentikannya sebelum ada yang masuk 
ke kamarku. Aku mohon, Chris!” 
seruannya tertahan saat pria itu memutar 
tubuhnya membelakangi. Chris menaikkan 
sedikit bokongnya dan memasukkan 
jemarinya. Membuat tubuh Linda bergerak 
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dengan gelisah. Merasakan jemari Chris 
menelusuri kehangatannya dan gerakannya 
sungguh membuat Linda harus menahan 
suaranya. 

Linda mendongak, merasakan 
kepalanya berkunang-kunang oleh rasa 
nikmat yang diberikan pria itu. Chris selalu 
tahu cara membuatnya gila. 

Pria itu mengeluarkan jarinya. Kini dia 
yang ada di dekat bokong Linda, 
menggesek miliknya di sana hingga Linda 
harus maju untuk menghindar, tapi 
percuma. Saat Chris menginginkannya, 
pria itu akan mendapatkannya. 

Chris memasukinya dengan cukup 
brutal. Pria itu melampiaskan 
kemarahannya pada percintaan mereka. 
Chris mengeluarkan miliknya dengan 
perlahan dan menerobos masuk dengan 
lebih keras. 

Beberapa kali suara pekikan Linda 
keluar tanpa bisa dicegah. Linda sampai 


harus menggigit bibirnya dengan keras. Itu 
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membuat dia merasakan perih karena dia a 
pasti terluka oleh ulahnya sendiri. Tapi 

jelas Chris tidak akan pernah berhenti, pria 

Itu sengaja datang menghukumnya dan 
hukuman tersebut bukan main nikmat dan 
menakutkannya. 

Tangan Chris ada di dadanya, meremas 
payudaranya dengan kuat saat cairan 
hangatnya menyemprot di dalam 
kewanitaan Linda. 

Perempuan itu lemas dan tidak 
betenaga. Dia seharusnya bisa bicara 
dengan Chris. Menenangkan pria itu dan 
mengatakan penyesalannnya, tapi 
kelelahan fisik dan batinnya membuat dia 
terjatuh dalam lelapnya yang panjang dan 
mendamaikan. 

Chris dan  kejantanannya telah 
membuat Linda merasa lebih baik. Chris 
memang memberikan hukuman, tapi Linda 


menikmatinya dengan sangat bahagia. 
KKK 
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Chapter 14 


Datang Padamu 


Linda membuka matanya dan langsung 
bergerak bangun saat ingatannya 
membawanya pada kejadian malam tadi. 
Jendelanya sama sekali tidak tertutup 
tirainya dan sinar mentari langusng 
menyorot ke tubuhnya di mana tubuhnya 
telanjang bulat. Selimutnya ada di lantai 
dan Chris jelas sengaja membuat dia 
tampak mengerikan seperti ini. 

Linda langsung meraih selimut dan 
membungkus tubuhnya. Dia turun 
dari ranjang dan meringis melihat 
ha pakaiannya yang sudah tidak 
utuh lagi, kain itu beserakan di 
lantai dan satu pun tidak ada 

yang bisa digunakan. 


Tirai jendela dibentangnya 
4 untuk menutup sang surya 
A yang datang menyapa. Lalu 
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Linda hendak bergerak ke pintunya. Dia &/ 
harap tidak ada yang masuk ke kamarnya 

dan melihat betapa mengerikan dia di atas 
ranjang. Saat dia menarik pintu untuk 
terbuka, pintu itu sama sekali tidak 
bergerak. 

Linda tersenyum, Chris menguncinya. 
Pria itu tidak benar-benar membuat dia 
dalam hukuman. 

Saat Linda hendak berjalan ke kamar 
mandi, dia menemukan secarik kertas di 
atas nakas. Tulisan tangan dan sangat rapi. 
Jelas Linda tahu siapa pemiliknya. 

[Datang ke tempatku. Aku sudah 
menulis alamat. Hukumanmu belum selesai 
dan aku bisa kabulkan satu permintaanmu. 
Apa pun. Bahkan jika kau tetap ingin 
tinggal dengan keluargamu.) 

Dan alamat di bawahnya. Linda tahu di 
mana itu, apartemen mewah yang dulu 
sering dia lewati saat akan ke kampus. 
Sangat dekat dengan rumahnya. Entah 


Chris memang memiliki apartemen di sana 
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atau pria itu membeli karena .... Tidak 
mungkin! Terlalu mahal untuk sekedar 
dekat dengan Linda. 

Dengan senang Linda meletakkan 
kertas itu di dalam lacinya. Dia masuk ke 
kamar mandi dan saat dia mengguyur 
tubuhnya di bawah shower, ide untuk 
menyelamatkan keluarganya muncul. Dia 
tahu kalau melibatkan Chris maka itu 
artinya dia berbuat curang pada 
hubungannya. Tapi dia akan melakukan 
apa pun untuk membuat David tidak 
terlibat terlalu jauh di dalam keluarganya. 
Setidaknya sampai dia tahu apa sebenarnya 
alasan David menikah dengan Lira. 

Segera Linda menyelesaikan mandinya. 
Dan berpakaian dengan lengkap setelah dia 
merapikan kamarnya dengan asal-asalan. 

Dia keluar kamar dan seperti 
dugaannya, ibunya sedang sibuk mengatur 
barang yang akan dibawa ke tempat David. 
Linda memeluk ibunya dari belakang. 
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“Sudah bangun? Mama sudah coba a 
ketuk kamar kamu, tapi tidak ada jawaban. 
Kamu juga mengunci pintu. Dasar.” 

Hanya cengiran yang diberikan Linda, 
mamanya tidak tahu saja kalau sampai dia 
menerobos masuk ke kamar dan 
melihatnya tanpa busana, dia pasti akan 
langsung jantungan. 

“Kau sudah siap, Linda?” tanya 
ayahnya yang muncul di depannya. 

“Aku mau Mama tidak pindah dulu ke 
tempat David. Aku akan mengurus 
semuanya. Kita akan mendapatkan rumah 
ini lagi,” ucap Linda dengan senang. 

“Apa maksudmu, Linda?” tanya Lira 
yang sudah muncul dari pintu kamarnya. 
“Uangnya sangat besar dan jelas tidak akan 
bisa kita cari dalam waktu dekat.” 

“Aku tahu, Lira. Tapi percaya padaku. 
Aku akan mendapatkan rumah im lagi. 
Rumah kita.” Linda menatap semua orang 
yang terdiam menatapnya tidak percaya. 


“Kalian kehilangan semuanya karena aku 
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jadi aku akan menggantinya. Kalian mau 
'kan mengandalkan aku kali ini? Hanya kali 
ini?” 

Lira dan ayahnya masih diam, jelas 
tidak mau menggantungkan harapan pada 
tali tipis tersebut. Mereka tidak mau terluka 
oleh kenyataan. 

“Ya, Linda, kami akan 
mengandalkanmu. Kami percaya padamu,” 
ucap mamanya yang membuat Linda 
semringah. 

Linda memeluk mamanya dengan erat. 
“Kalau begitu aku akan pergi mengurus 
semuanya. Mama mau menunggu di sini?” 

“Ya, Sayang. Akan kami tunggu.” 

Linda dengan lebar tersenyum. Lira 
dan ayahnya juga memberikan anggukan 
dukungan. Membuat Linda merasa sangat 
bahagia. Dia lalu meninggalkan 
keluarganya dan naik taksi menuju 


apartemen Chris. 
KKK 
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Hanya butuh lima menit untuk sampai &/ 
ke apartemen tersebut. Dia sudah tahu 
nomor lantai dan nomor kamarnya. Jadi dia 
langsung naik lift dan kini berdiri di depan 
unit pria itu. Linda membunyikan bel, tiga 
kali dan pintu pun terbuka, 
memperlihatkan Chris yang baru selesai 
mandi dengan handuk yang masih ada di 
pinggangnya. Linda menatap ke sana 
sebentar dan susah payah mengalihkan 
pandangan ke wajah pria itu. 

Chris tersenyum melihat apa yang 
menggoda Linda. 

“Boleh aku masuk?” tanya Linda 
dengan salah tingkah ketika melihat 
pandangan pria itu. 

Chris melebarkan pintu dan 
memberikan jalan bagi Linda untuk masuk. 
Gadis itu segera melewati Chris dan jelas 
pria itu dengan sengaja membuat 
lengannya bersenggolan dengan tubuh 
Linda. 


Enniyw - 185 


Í 
J 
P. 


Linda memperhatikan apartemen Chris 
dengan takjub. Mewah dan jelas mahal. Dia 
tidak salah menjanjikan rumah itu untuk 
orang tuanya, Chris pasti bisa 
membantunya. 

“Apartemen ini milikmu?” Linda 
menatap Chris yang sudah menutup pintu 
dan berdiri memperhatikannya dengan 
tubuh bersandar di pintu. 

“Ya.” 

“Kapan kau memilikinya?” 

“Tadi malam. Aku meminta orangku 
mencarikan tempat terdekat dari rumahmu. 
Dan tempat ini yang paling cocok. Apa 
menurutmu lebih jauh? Aku bisa membeli 
rumah saja agar lebih dekat dengan 
rumahmu.” 

Linda tersenyum dan memberikan 
gelengan. “Kau sungguh mau menyiakan 
uangmu untukku?” 

Chris mengangkat bahunya dengan 
santai. “Itu bukan menyiakan namanya 


kalau untukmu. Dan kapan kau akan 
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membuka pakaianmu?” tanya pria itu &/ 
dengan tidak sabar. 

Linda menatap pakaiannya dengan 
heran dan saat tahu maksud Chris, Linda 
langsung melepaskan tasnya dan membuka 
pakaiannya seperti permintaan pria itu. 
Bertelanjang di depan Chris rasanya lebih 
mudah sekarang dan Chris langsung 
menyerangnya. Pria itu melepaskan 
handuknya dan membawa tubuh Linda ke 
atas sofa empuk di belakang sana. 

Dia membaringkan tubuh Linda dan 
dirinya sendiri menjulang di atasnya. 
Melihat bagaimana Linda siap dengannya 
membuat Chris tersenyum sendiri. Dia 
menunduk dan mencium bibir yang tadi 
malam belum sempat dia cicipi dengan 
baik. Pagutan bibir mereka membuat Chris 
merasa lebih baik. Linda merasakan hal 
yang sama dengannya, dia tahu itu. 

Linda memekik saat kejantanan Chris 
masuk memenuhinya. Kim dia bisa 
berteriak atau mendesah sesuka hatinya 
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dan itu membuat mereka berdua lebih baik. 
Apalagi tanpa tangan terikat, jelas bukan 
hanya Linda yang menikmatinya, tapi 
mereka berdua menikmatinya. 

Saat mereka mencapai puncaknya 
bersama, Chris jatuh ke atas tubuh Linda. 
Mendekap tubuh itu dan membuat mereka 
tidur bersisian di atas sofa. Kepala Linda 
ada di atas dada Chris. Dia bisa mendengar 
detak pada jantung pria itu yang berirama 
dengan tenang. 

“Aku mau minta maaf,” ucap Linda. 

Chris menunduk dan menatap dengan 
bingung. “Untuk apa?” 

“Meninggalkanmu.” 

Chris mendesah dengan cukup keras. 
“Kau harusnya tidak melakukannya.” 

Linda mengangguk dengan sangat 
setuju. Meski dia tidak dapat 
menyembunyikan kelegaannya karena 
berhasil bertemu dengan keluarganya. Tapi 
dia tidak akan menunjukkannya pada Chris, 
itu akan membuat Linda merasa buruk. 
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“Tapi aku juga tidak bisa &/ 
menyalahkanmu atas kepergianmu. Kau 
benar, harusnya aku membawamu ke 
keluargamu. Harusnya aku mengantarmu 
ke mereka dan percaya kalau kau sama 
sekali tidak akan mengatakan apa yang kau 
lihat. Aku terlalu takut kau akan menjadi 
musuhku. Karena aku sama sekali tidak 
ingin kita berdiri di jalan yang berbeda. 
Kau dan aku harus satu jalan.” 

Linda tersenyum dan memberikan 
anggukan. 

“Lalu apa yang kau inginkan sebagai 
hadiahnya? Benar-benar kebebasan untuk 
tinggal bersama orang tuamu?” 

“Aku sudah selesai dengan 
hukumannya?” tanya Linda antusias. 

Chris mengangguk. “Itu bukan 
hukuman sebenarnya. Aku hanya terlalu 
merindukanmu dan membuat aku ingin 
memasukimu dengan brutal. Aku ingin kau 
melupakan segalanya dan hanya fokus 
pada penyatuan kita.” 
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“Dan kau berhasil.” Linda melupakan 
segalanya dan perasaannya pada Chris 
semakin kuat dan bertambah kuat setiap 


detiknya. “Lalu apakah boleh 
permintaanku yang ingin kau kabulkan 
adalah sebuah kompesasi atas 
penculikanku?” 


“Kau ingin aku mengakui perbuatanku 
dan dipenjara?” 

Linda tergelak dan Chris tersenyum, 
pria itu bercanda dengannya. 

“Lalu apa yang kau inginkan? Uang?” 

Linda dengan ragu mengangguk. Tiba- 
tiba saja dia merasa begitu matre. 

“Berapa?” 

“Jumlahnya cukup banyak dan kau 
akan membenciku sepertinya saat tahu. 
Tadi aku sangat yakin datang padamu dan 
mengatakan apa yang aku inginkan, tapi 
kini segalanya seperti lelucon bagiku. 
Bagaimana bisa aku  memintamu 
memberikan aku uang yang begitu banyak?” 
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“Sudah kau katakan sendiri sebagai a 
kompensasi. Jadi katakan, kau ingin aku 
membayar rumah yang digadai ayahmu?” 

Linda ternganga. Dia setengah bangun 
untuk memandang pria itu dengan lebih 
baik. “Kau tahu?” 

“Tentu aku tahu. Aku meminta orang 
mengawasi semuanya. Jelas aku tidak mau 
kau kembali ke keluargamu dengan 
perasaan sedih bahwa rumahmu hilang. 
Jadi akulah yang meminjamkan uang pada 
ayahmu melalui bank dan rumah itu 
menjadi milikmu sekarang, aku berikan 
padamu.” 

Linda tidak tahu harus berkata seperti 
apa lagi, Chris mengambil langkah yang 
sangat jauh, yang bahkan tidak dapat 
diduga oleh Linda. “Jadi itu artinya 
sebenarnya kau akan mengembalikan aku 
ke keluargaku?” 

“Itu rencananya, tapi tidak dalam 
waktu dekat. Aku ingin menghabiskan 


lebih banyak waktu bersamamu dan tiba- 
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tiba aku menjadi egois dengan terus 
menahanmu. Aku mendapatkan hukuman 
dengan kehilanganmu dan aku janji tidak 
akan melakukan hal yang sama.” 

Linda memeluk pria itu dengan sangat 
erat, dia sampai meneteskan air matanya 
karena terlalu bahagia. Sementara Chris 
hanya mengelus rambutnya dengan pelan. 

“Jadi kapan aku akan dikenalkan ke 
keluargamu sebagai kekasih?” 

Linda mencium dada pria itu, dia 
bergerak dan duduk di atas perut Chris. 
Memperlihatan puncak payudaranya yang 
sudah mengeras menginginkan sentuhan 
pria itu. “Dalam waktu dekat.” 

“Dan kapan waktu dekat itu?” tangan 
Chris ada di dada Linda, meremas dada 
gadis itu dengan keras. 

“Secepatnya.” 

Tidak ada lagi percakapan karena 
Linda sudah menyatukan tubuh mereka 
kembali, saling mengisi dengan suara 


desah yang terus timbul tenggelam. 
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KKK 
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Chapter Ia 


Menyelamatkan Rumah 


Linda masuk ke rumahnya dengan 
senyuman yang begitu cerah. Setelah 
membujuk Chris untuk bisa membuatnya 
tidak menginap di tempatnya, pria itu 
mengabulkannya. Tapi dengan janji kalau 
Linda akan  mengenalkannya pada 
keluarganya lebih cepat. Dan Chris 
meminta sopir mengantarnya karena pria 
itu berkata kalau dia sendiri yang 
mengantar, Chris tidak akan bisa menahan 
dirinya untuk ikut masuk ke 
rumahnya. 

Bisa saja Linda 
mengenalkannya pada orang 
tuanya, membawanya masuk ke 
rumah. Tapi Linda perlu waktu. 
Bukan karena dia belum siap 
diketahui memiliki kekasih, tapi 


* dia harus tahu apa yang akan 
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dikatakannya pada orang tuanya tentang &/ 
kapan pertemuan mereka dan apa yang 
membuat mereka bertemu. 

Jujur jelas tidak bisa. Orang tuanya 
tidak bisa tahu siapa yang membuat Linda 
tidak pulang. Itu akan mencoreng restu 
orangtuanya. Dan beruntung Chris 
mengerti. 

Saat dia sudah masuk ke rumah, dia 
terkejut karena semua orang sudah ada di 
ruang tamu. Memberikan pandangan 
padanya dengan penuh keinginan untuk 
penjelasan. Linda memang sudah 
mengatakan akan menyelamatkan rumah 
dan mereka harus menunggu, tapi 
pandangan yang mereka berikan membuat 
Linda seperti melakukan hal yang tidak 
dapat mereka percayai. 

“Kami sudah mendapatkan surat-surat 
rumah itu lagi, Linda. Bagaimana bisa kau 
melakukannya? Bahkan namamu yang ada 
di atasnya?” tanya ibunya yang lebih dulu 


sadar dari keterdiamannya. 
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Linda  mengembuskan napasnya 
dengan gusar, dia tidak tahu kalau Chris 
akan melakukannya dengan lebih cepat. 
Dia bergerak ke depan ibunya. “Aku sudah 
melakukannya dengan baik, Ma. Ada yang 
membantuku.” 

“Membantu? Siapa?” tanya ayahnya 
angkat suara. 

Linda memandang ayahnya dengan 
senyuman. “Dia orang baik. Dia memiliki 
hutang padaku dan atu untuk 
membayarnya.” 

Ayah mengerut. “Aku tidak mengerti, 
Lin. Bagaimana bisa kau berikan hutang 
sebanyak itu. Apakah dia sekaya itu dan 
dari mana kau dapat uang untuk 
dihutangkan padanya?” 

“Bukan hutang uang. Aku tidak bisa 
menjelaskan pada kalian sekarang. Tapi 
sungguh, kita sudah baik-baik saja. Rumah 
ini kembali menjadi milik kita, kita tidak 
perlu bergantung pada David dan 
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merepotkannya. Bukankah itu yang &/ 
penting sekarang?” 

Ibunya mengangguk dengan setuju, 
jelas mereka berdua memiliki kesepakatan 
tanpa kata. Mereka tahu hubungan Lira dan 
suaminya, jadi ibunya pasti akan memilih 
apa pun selain bergantung pada David yang 
menyiksa anaknya. “Kau benar, Linda. 
Kau benar.” 

“Aku hanya ingin memastikan, Lin. 
Apa kau tidak terluka? Kau tidak 
melakukan hal yang membahayakan 
dirimu, kan?” Ayahnya masih tidak tenang. 

“Aku tidak apa-apa, Ayah. Aku baik 
dan lebih baik karena kita mendapatkan 
rumah ini kembali. Aku tidak suka dengan 
perasaan bersalah ini, Ayah. Meski kalian 
tentu saja tidak akan pernah menyalahkan 
aku, tapi aku tetap saja akan menyalahkan 
diri. Jadi mohon Ayah terima semua ini.” 

Ayahnya ikut memeluk dengan erat, 
memeluk putri dan istrinya. Dan Lira ikut- 
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ikutan yang membuat mereka berempat 
tertawa dengan bahagia. 

Setelahnya mereka duduk di sofa. 
Berkumpul dan saling berbagi cerita. 

David muncul tidak lama, dia 
memandang semua orang dan bingung 
karena tidak ada barang yang harus dia 
bawa pergi. Dia tadinya sudah 
menyerahkan semua kepindahan pada Lira 
dan tiga kamar di apartemennya akan bisa 
menampung mereka semua, tapi sekarang 
bahkan tidak ada barang yang dia lihat. 

Pandangannya jatuh pada Lira. “Apa 
yang terjadi?” 

Lira mendekat dan langsung memeluk 
lengan David seperti seorang istri yang 
sungguh bahagia. “Rumahnya tidak jadi 
disita bank. Linda sudah menyelesaikan 
semuanya dan kau tahu? Linda bahkan 
sekarang yang memiliki rumah ini. Hebat, 
kan?” Lira menatap adiknya dengan 
bangga. 
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Linda sendiri hanya tersenyum dengan a 
salah tingkah. “Aku akan mengganti 
pemiliknya menjadi Ayah. Akan kuberikan 
Ayah kuasa penuh pada rumah, seperti 
biasa karena dia kepala keluarga kita.” 

“Tidak perlu, Lin. Ayah sudah senang 
kau membantu dan sekarang kau bisa 
memakai namamu. Ayah merasa memiliki 
rumah ini dengan namamu di atasnya.” 

Linda menggeleng dengan tegas. 
“Tidak, Ayah. Aku sudah berniat seperti itu 
dan tidak ada yang bisa mengubahnya. 
Rumah ini milik Ayah dan akan tetap 
seperti itu.” 

“Kau sudah melakukan hal yang benar, 
Linda.” Ibunya mengelus pundaknya dan 
itu membuat Linda berkaca-kaca lalu dia 
menyandarkan kepalanya di pundak ibunya. 

“Dari mana kau mendapatkan uang itu, 
Lin?” tanya David dengan suara sarat akan 
keraguan. 
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“Seseorang membantunya dan dia akan 
menjelaskan nanti. Kami percaya padanya,” 
Lira menjawab suaminya. 

“Tidak akan ada orang sebaik itu tanpa 
bermaksud apa-apa, Lin. Kau yakin dia 
tidak sedang memanfaatkanmu?” David 
mendapatkan perhatian Linda yang tentu 
saja penuh dengan ketersinggungan. “Aku 
bukannya meragukanmu, Lin. Aku 
meragukan orang yang membantumu. 
Setidaknya kau tidak bisa menerima 
bantuan begitu saja.” 

Kini semua mata meragukan Linda, 
tapi tidak ada yang berani angkat suara 
seperti David. Dan jelas Linda tahu kalau 
segalanya tidak gratis. Dia tahu apa yang 
diinginkan penolongnya, dirinya. Dan 
Linda dengan sukarela akan memberikan 
dirinya. Karena dia juga ingin orang itu 
memilikinya. 

Tapi Linda tidak akan bisa 
mengatakannya dengan gamblang. 
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“Aku janji, dia tidak akan melukai Q/ 
kalian. Tidak akan juga melukaiku. Dan 
David, aku tahu niatmu baik, tapi kau tidak 
bisa meragukan orang lain seperti itu.” 

“Aku bukan meragukan, aku hanya ....” 

“Kau juga membantu kami, kan? Dia 
sama. Hanya cara membantunya yang beda, 
dia memiliki kapasitas untuk membantu 
sejauh ini. Jadi aku tidak mau kau 
meragukannya. Jangan juga membuat 
keluargaku meragukannya,” ucap Linda 
muktamat. Dia meninggalkan tempat itu 
setelah 1zin untuk masuk ke kamarnya. 
Suasananya menjadi lebih buruk setelah 
apa yang dikatakan David yang sungguh 
membuat Linda marah. 

KKK 

Chris membuka pintu mobil, berjalan 
masuk ke kafe saat yang dia inginkan untuk 
menyambut malam adalah tidur dengan 
cepat dan membuat pagi datang segera 
karena saat itulah dia bisa bersama dengan 
Linda. 
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Linda tidak memberikannya 
kesempatan untuk datang ke rumahnya 
meski dengan diam-diam. Padahal dia tahu 
sendiri kalau Chris bisa masuk ke 
kamarnya tanpa ketahuan, tapi Linda 
membuatnya berjanji untuk tidak 
menyelinap ke kamarnya. Dan dia benci 
janji yang sudah dia buat. 

Lalu kini, bukannya mendapat apa 
yang dia inginkan, Hunter malah 
menyapanya lewat pesan dan memintanya 
datang ke kafe tanpa penolakan. Chris 
mengikutinya dan dia duduk di samping 
adiknya yang beda usia dengannya hampir 
lima tahun itu. 

Chris mengangkat tangan dan 
memesan tequila, tapi Hunter menyabotase 
pesanannya. 

“Air putih saja,” ucap Hunter pada 
pelayan. 

“Kau tidak bisa melakukannya, aku 
ingin tequila dan itulah yang akan 
kudapatkannya.” 
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Hunter menggeleng tegas. Dia &/ 
menunjukkan dokumen yang ada di 
tangannya. “Kau butuh membaca ini 
dengan seksama. Gadis yang kau cari telah 
aku temukan.” 

Chris sama sekali tidak tertarik dengan 
gadis lain. Jika bertemu pun, itu juga hanya 
karena balas budi yang harus dia berikan 
pada gadis itu atas kebaikan ayahnya. 
Mungkin Chris akan memberikannya uang 
atau apa pun yang dibutuhkan gadis 
tersebut. 

“Dan jangan ada teguila karena aku 
butuh kau berpikir jernih tanpa ada alkohol,” 
tambah Hunter yang sudah mengangguk 
agar pelayan itu pergi meninggalkan 
mereka. Setelah pelayan pergi, Hunter 
menyerahkan dokumen pada Chris. 

“Satu gelas tequila tidak akan 
menghilangkan kepandaianku membaca, 
Hunter. Kau berlebihan." 

“Lihat isinya dan kau bisa menyebutku 
berlebihan setelahnya.” 
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Chris hanya mengangguk dengan 
curiga. Hunter seperti menemukan hal 
yang besar dan begitu menahan diri untuk 
langsung mengatakannya pada Chris. 
Tanpa menunggu, Chris membuka 
dokumen itu dan membaca setiap katanya. 
Awalnya tentu saja dia menemukan 
kedataran pada perasaannya, tapi begitu 
lembar demi lembar dia habiskan beserta 
dengan air putihnya yang datang di lembar 
terakhir yang menyebutkan siapa gadis itu, 
Chris terhenyak. 

Air putih di depannya menjadi 
tumpuannya. Chris menghabiskannya 
dalam satu kali tegukan. Dia butuh lebih 
banyak tenaga untuk mencerna semuanya. 
Bahwa kebenaran selama ini ada di depan 
matanya. 

“Ibu Linda adalah adik kandung pria 
yang menyelamatkanmu. Ibunya sendiri 
meninggal saat melahirkannya dan saat itu 
ayahnya bukan seorang pelukis terkenal. 


Dia susah mengidup dirinya sendiri jadi dia 
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meminta bantuan adiknya dan menitipkan a 
anaknya pada adiknya. Yang lalu diadopsi 

dan Linda sama sekali tidak tahu kalau dia 
hanya keponakan pasangan itu dan bukan 

putri bungsunya.” 

Bisa dikatakan Chris mendapatkan hal 
yang tepat. Dia jatuh cinta pada anak 
pelukis yang menyelamatkannya dan itu 
tidak bisa dijelaskan dengan kata-kata. 
Sebuah kebetulan yang begitu terasa benar. 

“Kau tetap akan mengatakan pada 
Linda semuanya?” tanya Hunter dengan 
penasaran. 

“Menurutmu aku harus mengatakannya 
atau tidak?” 

Hunter menggeleng tanpa tahu jalan 
keluarnya. “Dia sepertinya hidup dengan 
baik bersama keluarganya. Mereka 
memperlakukannya dengan begitu penuh 
kasih sayang dan aku sendiri tidak percaya 
kalau Linda hanya keponakannya dan 
bukan darah dagingnya. Tapi 
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penelusuranku membawa aku pada fakta 
itu.” 

“Aku bisa saja menyembunyikan 
semuanya. Melupakannya dan terus 
melimpahkan dia kasih sayang karena 
cintaku juga materi karena balas budiku, 
tapi jelas pesan terakhir dari ayahnya tidak 
bisa aku pendam sendiri. Harus 
kusampaikan dan dia harus tahu betapa 
bahagianya ayahnya melihatnya. Betapa 
ayahnya mencintainya.” 

“Bagaimana kalau bicara dengan tuan 
dan nyonya Howard terlebih dahulu. 
Setidaknya mereka harus tahu kalau kau 
punya pesan untuk putrinya.” 

Chris menghela napas dengan berat. 
“Itu masalahnya. Linda membuat aku 
berjanji untuk tidak datang ke rumahnya. 
Jadi mana mungkin aku bisa tiba-tiba 
datang dan bertemu dengan orang tuanya. 
Dia akan berpikir aku datang melamar.” 

“Apa salahnya melamar? Kau tidak 


mau menikah dengannya?” 
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Chris mendengkus dengan kesal. &/ 
Lirikannya tajam. “Kau tahu waktunya. 
Bukan aku yang menentukan, tapi dia. 
Setidaknya sekarang.” 

“Bagaimana kalau kau datang sebagai 
kakakku malam ini?” 

Chris mengerut jelas tidak mengerti 
dan tidak yakin. “Apa bedanya aku datang 
sebagai tamu dan kakakmu?” 

“Karena kalau kau datang sebagai 
kakakku, kau bisa datang malam ini 
bersama Lacy dan aku. Kami ada undangan 
makan malam dari keluarga itu, sebagai 
tanda terima kasih karena telah 
menyelamatkan putri bungsu mereka.” 
Hunter mengedip penuh kemenangan dan 
Chris tahu kalau Hunter jelas 
merencanakan semuanya dari tadi. Dan 
Chirs tidak bisa menolak. 


Enniyy - 207 


/ 
Chapter I6 


Tamu Malam Ini 


Linda masih tidak paham kenapa bisa- 
bisanya Lira mengundang Hunter dan Lacy 
untuk makan malam di rumahnya. Bukan 
apa-apa, tapi Linda belum bisa mengatakan 
pada keduanya soal kebohongannya. 
Setidaknya terakhir kali, Linda sudah 
memberikan kesan kalau dirinya adalah 
gadis pembohong. 

Linda takut Hunter atau Lacy akan 

mengatakan yang sebenarnya pada 
keluarganya dan itu membuatnya 


harus mengatakan yang sejujurnya 
„ Gan dia tidak mau Chris terlibat 
dalam semuanya ini. 

Dan Lira dengan baiknya 
memberikan undangan tanpa 
memberitahunya, mengatakan 
AN kalau mereka harus 
& melakukannya karena itu 


208 — In The Madness 


adalah balas jasa yang tidak bisa ditunda- a 
tunda. Oh, kakaknya yang sangat baik, 
namun tidak pada tempatnya. 

Kini Linda ada di depan cermin 
menatap dirinya yang hanya mengenakan 
dress malam warna hitam sampai lutut 
yang membungkus tubuhnya dengan ketat. 
Dress tanpa lengan itu memberikan kesan 
sederhana, tapi elegan. Lira 
membelikannya dua bulan yang lalu untuk 
hadiah ulang tahun dengan harga yang 
cukup mahal. Linda sempat menolak, tapi 
Lira bersikeras dan mengatakan kalau 
Linda pantas mendapatkannya. Dan 
kakaknya juga ada di belakangnya sedang 
tersenyum puas. Dress yang dia belikan 
baru dikenakan Linda, sudah pasti Lira 
senang. 

Lira memegang kedua bahu adiknya 
dan memberikan kecupan di pucuk 
kepalanya. “Kau selalu cantik, Linda. 
Selalu.” 
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Linda memegang tangan kakaknya 
yang ada di atas bahunya. Mendongak 
untuk bisa menatap langsung kakaknya. 
“Adik siapa dulu?” 

“Adikku tentu saja.” 

Linda tersenyum dengan semringah. 
Dia menatap diri di depan cermin dan yakin 
kalau dia akan bisa menghadapinya. Dia 
akan membawa Hunter dan Lacy keluar 
dari rumah dan mereka bisa bicara bertiga. 
Linda akan jujur pada mereka. 

“Linda, soal pekerjaanmu? Kau 
sungguh tidak mau mencarinya? Ingin 
diam saja di rumah? Aku tidak masalah, 
Ayah dan aku masih bisa menanggung 
kalian, tapi apa tidak bosan?” 

“Aku sudah menemukan pekerjaan 
yang tepat untukku.” 

“Sungguh?” 

“Ya. Seseorang meninggalkan 
apartemennya untukku dan aku harus 
merawatnya dengan baik. Setidaknya aku 


harus datang ke sana setiap hari.” Dan 
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bayangan Chris langsung terlintas di a 
kepalanya. Tidak dapat dia cegah 
senyumannya. 

“Kau telihat sangat bahagia dengan 
pekerjaan itu?” Lira menatapnya dengan 
curiga. 

Linda segera mengalihkan 
pandangannya, tidak ingin kakaknya 
melihat wajahnya yang semerah tomat. 

“Aku senang kalau kau sudah 
menemukan pekerjaan lagi. Aku bangga 
padamu, Linda.” 

“Aku juga, Lira. Terima kasih karena 
sudah menjadi kakak terbaik untukku dan 
putri pertama terbaik untuk keluarga kita.” 

Lira kembali mencium kepala Linda. 
Ada kesedihan yang bertengger di mata 
kakaknya yang jelas baru Linda sadari 
sekarang. 

Linda berputar dan kini kakaknya ada 
di hadapannya. Dia memegang tangan 
kakaknya dengan lembut. “Lira, ada apa?” 
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Gelengan langsung diberikan Lira, dia 
kembali menutup diri. 

“Mama sudah cerita padaku semuanya, 
Lira. Aku tahu seperti apa hubunganmu 
dan David, dan harusnya kau cerita pada 
kami semuanya. Bukannya menyimpan 
semuanya sendiri. Jika David menyakitimu, 
bilang padaku. Akan kuhajar dia dengan 
keras.” 

Lira tersenyum dengan lebar, tapi air 
mata menggenang di pelupuk matanya. 
Linda bangun dan memeluk kakaknya, 
menenangkannya dan berusaha 
membuatnya tidak menangis malam ini. 
Mereka ada tamu dan memperlihatkan 
mata Lira yang sembab jelas bukan sebuah 
prestasi. Dan Lira juga tahu itu, jadi dia 
sejak tadi menahan air matanya yang bisa 
saja mengalir dengan deras. 

“David keterlaluan. Dia harusnya tidak 
menikahimu jika hanya untuk 
menyakitimu. Apa sebenarnya mau pria 


itu,” kesal Linda yang masih memeluk 
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kakaknya dan merasakan kehancuran a 
kakaknya. 

“Tidak, Linda. Bukan David yang salah. 
Akulah yang salah.” 

Linda melepas pelukannya, menatap 
kakaknya dengan tidak percaya. “Kau 
masih membelanya setelah apa yang dia 
lakukan?” 

Lira menggeleng. “Kau tidak mengerti, 
aku ....” 

Suara ketukan di pintu membuat Lira 
tidak jadi melanjutkan ucapannya. Dengan 
cepat tangannya mengusap wajahnya untuk 
merubah kesedihannya menjadi lebih 
berbahagia. 

Linda sendiri langsung menatap ke 
pintu yang terbuka dan melihat ibunya di 
sana, mengulas senyuman yang membuat 
Linda tahu kalau ini saatnya. Tamu mereka 
sudah datang dan itu terlihat dengan jelas 
dari wajah ibunya. 

“Mereka di sini,” ucap ibunya dengan 


ceria. 
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Linda hampir saja berdecak dengan 
kesal pada dirinya, tapi dia bisa menahan 
diri. “Kami akan segera turun, Ma.” 

“Kalian sedang apa di sana? Terlibat 
percakapan serius?” 

“Ya, Ma. Sangat serius. Mataku 
kelilipan bedak Linda,” jawab Lira cepat 
membuat ibunya menatap Linda dengan 
senyuman penuh ejekan. 

“Dia bohong, Ma. Jangan percaya. Aku 
bahkan tidak mengoles bedak di wajahku!” 
Linda membela diri. 

Lira langsung bergabung dengan 
ibunya, membentuk aliani untuk 
memberikan ejekan padanya. “Mama 
percaya padanya?” 

Ibunya hanya menatap Linda dengan 
anggukan penuh keraguan. “Sedikit 
percaya.” 

“Dan lebih percaya sama aku 'kan, Ma?” 
Lira memeluk lengan ibunya penuh 
bujukan untuk didukung. 


“Tentu saja.” 
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Linda hanya mendengus melihat itu &/ 
semua. Dengan cepat dia menyela tubuh 
keduanya dan dia berdiri di tengah, 
menghalangi aliansi itu terbentuk dan 
mereka tertawa bersama-sama, apalagi saat 
Lira dengan cepat menghadiahi Linda 
ciuman di pipinya di mana Lira memakai 
lipstik yang basah dan itu menyebabkan 
cap di pipi Linda. 

Tidak terima dengan kelakuan sang 
kakak, Linda langsung mengejar hendak 
membalas, tapi Lira sudah berlari dengan 
cepat keluar kamar adiknya. 

Ibunya yang melihat mereka hanya bisa 
merasakan hangat pada hatinya. Inilah 
keluarganya, sudah seharusnya seperti ini. 
Tidak ada orang luar yang bisa 
menghancurkan keluarga mereka. 

Linda berlari dengan cepat, dia terlalu 
membabi-buta hendak — mendapatkan 
kakaknya, sampai dia lupa harusnya dia 
tidak berlari di atas lantai licin tanpa sendal. 


Ibunya membuat lantai mereka basah 
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hanya karena tamu yang sudah mereka 
undang. 

Kaki Linda tergelincir dan dia sudah 
hampir mencium lantai kalau saja tangan 
lain tidak menahan tubuhnya. 
Membawanya kembali tegak dengan satu 
lengan penolongnya ada di bawah 
ketiaknya dan satu lagi ada di pinggangnya. 
Pegangan itu begitu posesif dan Linda 
seperti mengenalinya. Saat dia mendongak, 
dia merasakan kering pada tenggorokannya. 

“Kau ... bagaimana bisa ....” Linda 
kehilangan suaranya dengan cepat. 
Senyuman pria itu menghilangkan segala 
hal di sekitarnya. Kedekatan mereka 
memberikan tekanan yang membuat Linda 
merasa lemas. 

“Ah, kau sudah bertemu dengan 
kakakku, Linda?” 

Dengan cepat Linda mengembalikan 
akal sehatnya. Dia berdiri tegak 
melepaskan diri dari pegangan pria itu. 
“Kakak?” tanyanya dengan bingung. 
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“Ya. Kakakku satu-satunya. Kakak &/ 
kandungku,” ucap Hunter dengan kedipan. 
Jelas menikmati saat-saat ini. 

Linda melirik ke arah Chris. Dia tidak 
tahu kenapa rasanya dia ingin merobek 
wajah pria itu di ini. Dia tidak mengatakan 
kalau ... tunggu, jika Hunter adiknya 
harusnya Chris tahu dengan siapa dia dua 
hari lalu. Tapi bisa saja itu tidak ketahuan 
karena Hunter memang tidak tahu siapa 
Linda. Dan Chris juga tidak tahu kalau 
Linda bersama dengan Hunter. 

Chris tampak sudah tahu kalau Linda 
menebak dengan tepat. Tapi seperti biasa, 
Chris akan menyukai melihat Linda yang 
selalu sibuk dengan pikirannya sendiri. 

Linda mengulurkan tangan. “Linda,” 
ucapnya dengan coba membuat Chris 
bekerja sama. 

Chris menaikkan satu alisnya. Dia 
menggeleng dengan pelan. “Chris, Mel. 
Chris.” Chris memegang tangan Linda, 


menjabatnya dengan kuat dan memberikan 
Enniyy - 217 


Í 
J 
P. 


godaan saat dia melepaskan tangannya dari 
jabatan Linda, dia melakukannya dengan 
pelan seperti membelai tangan gadis itu. 
Dan Linda langsung menarik tangannya 
dengan cepat. 

“Hunter, apa kakakmu sudah menikah?” 
celetuk Lira. 

Linda menatap kakaknya dengan penuh 
ancaman, dia tahu seperti apa Lira. Jika ada 
pria yang menurutnya cocok dengan 
adiknya maka dia akan menjadi mak 
comblang dadakan. Itulah yang dia lihat di 
wajah kakaknya sekarang. 

“Belum. Dia masih mencari perempuan 
yang tepat,” jawab Hunter yang tampak 
ikut menikmati permainan yang dia buat. 

“Kalau begitu bagaimana menurutmu 
adikku? Cocokkah jadi kakak iparmu?” 

David segera menghentikan istrinya. 
“Jangan main-main dengan orang lain, Lira. 
Berhenti menggoda.” David mengambil 
lengan istrinya dan membawanya pergi. 
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Mereka semua sudah berjalan ke meja a 
makan dan Linda juga hendak 
melakukannya, tapi Chris menahannya. 
Lengannya dicekal dan membuat Linda 
harus menatap dengan tidak nyaman. 
Mereka tidak bisa terlalu dekat. 

“Bukankah aku harus mendapatkan 
ciuman malam ini? Aku melakukannya 
dengan baik,” bisik Chris. 

“Cium tembok sana. Apa yang kau 
lakukan di sini, Chris?” tanya Linda 
gelagapan. 

“Adikku mengatakan kalau dia 
diundang makan malam. Tidak ingin 
makan malam sendiri membuat aku ikut. 
Siapa sangka ternyata kau ada di sini. Aku 
sangat terkejut melihatmu. Sungguh- 
sungguh terkejut.” 

Linda menyikut tulang rusuk pria itu. 
Mendengar Chris mengaduh yang jelas 
sengaja dibuat berlebihan. “Jangan main- 
main. Kau pikir aku akan percaya?” 
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“Tentu saja kau lebih percaya kalau 
adikku ternyata menolongmu. Harusnya 
aku ke pondoknya mencarimu. Tapi karena 
tidak ingin Hunter terlibat, aku malah 
menahannya dan itu membuat aku 
kehilangan kesempatan membawamu 
kembali ke tempatku. Sayang sekali.” 

Linda mendengus. “Kau sungguh hebat 
dengan setiap kata-katamu. Dan sejak 
kapan kau tahu?” 

“Tentu saja di hari dia mengantarmu. 
Dia menemuiku dan aku tahu tanpa sengaja 
saat kuminta dia mencarimu. Dia pandai 
dalam mencari orang lain dan siapa sangka 
dia juga yang membuat rencana kakaknya 
gagal.” 

Linda tersenyum tipis. “Kau pantas 
mendapatkanya.” 

Linda juga ingat kalau Hunter memang 
membahas soal dia akan bertemu dengan 
kakaknya. Tidak dia sangka kalau ternyata 
Chris adalah kakak Hunter. Duma entah 
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memang terlalu kecil atau kebetulan seperti a 
itu memang sungguh ada. 

“Dan bersikaplah dewasa, jangan 
membuat orang lain curiga,” bisiknya lebih 
kecil. 

“Mereka akan lebih curiga karena kita 
berbisik-bisik di sini dengan kau 
membelakangiku.” 

Linda segera sadar bahwa yang dia 
lakukan salah, tapi tidak lebih cepat saat dia 
menemukan ibunya menonton mereka 
dengan curiga. Linda segera meninggalkan 
Chris ke meja makan. 
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Ketahuan 


Linda berusaha sepanjang makan 
malam itu berlangsung tidak melirik ke 
arah pria itu, tapi sulit dilakukan saat pria 
itu menjadi magnet untuk bola matanya 
yang terus bergulir mencuri pandang untuk 
mencari tahu apa Chris segelisah dirinya. 

Setiap dia berhasil mencuri sekilas 
pandangan ke Chris, dia akan menemukan 
pria itu melakukan hal berbeda kecuali 

menatapnya. Chris sibuk dengan 
ponselnya. Berbisik dengan 
Hunter juga mendengarkan 
ayahnya bicara. Itu berganti 
setiap dia melirik ke arah pria 
| itu di mana Linda berharap 
3 4 Chris akan melihatnya. 
P Pria itu bisa saja melirik 
KY Linda, sedikit lirikan akan 
“a membuat Linda baik-baik saja, 
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tapi pria itu sungguh hebat dalam &/ 
menyiksanya. Jika memang ingin makan 
malam harusnya dia lakukan di rumahnya 

atau restoran mahal saja. 

Kenapa Chris harus makan malam di 
rumahnya? Untuk menyiksanya? 

Linda merasa buruk sendiri. Karena 
jelas dia yang meminta pria itu 
merahasiakan hubungan mereka, tapi dia 
juga yang dipenuhi dengan kegusaran. Dia 
yang marah dan dia yang kesal. Segalanya 
dia. Dengan tanpa ingat di mana dia berada, 
Linda membanting sendoknya yang 
membuat kegaduhan pada ketenangan 
tersebut. 

Kin dia mendapatkan apa yang dia 
inginkan. Chris menatapnya, tapi diikuti 
oleh pandangan banyak orang, semua 
orang lebih tepatnya. 

“Kau tidak apa-apa, Lin?” tanya 
ayahnya dengan khawatir. 

Linda coba merangkai senyuman 
dengan lebar. “Tidak, Ayah. Sendoknya 
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tergelincir,” bohongnya yang membuatnya 
menemukan tawa tertahan dari Hunter. 
Kalau saja Lacy tidak menyenggolnya 
maka sudah pasti tawa Hunter akan lolos 
begitu saja, 

“Hati-hati, Linda,” ujar Lira yang ada 
di sampingnya. “Gugup boleh, Linda. Tapi 
pria tampan benci gadis ceroboh,” bisiknya 
melanjutkan. 

Linda menyikut kakaknya, melirik 
dengan sebal. 

“Kau tidak suka makanannya, Linda?” 
tanya ibunya. 

“Suka, Ma. Suka sekali.” 

“Mama lihat kau tidak makan dari tadi. 
Mama bisa masak yang lain kalau kau tidak 
suka.” 

“Tidak usah, Ma. Aku makan ini saja.” 

“Kalau begitu makan dengan baik, 
Linda.” 

Linda mengangguk dan dia kembali 
sibuk dengan makanannya seperti semua 


orang, tapi mata yang seperti 
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mengawasinya membuat Linda &/ 
mengangkat kepalanya. Chris menatapnya 
dengan satu alis terangkat penuh tanya. 
Linda memberikan gelengan samar di 

mana pria itu harusnya sadar dialah yang 
menyebabkan Linda menjadi tidak 
terkendali. Tapi jelas dia tidak bisa 
mengonfrontasi pria itu dengan gamblang 
sekarang. 

Setelahnya Linda tidak lagi coba 
menatap Chris. Bahkan dia sibuk dengan 
makanan yang sama sekali tidak 
membuatnya berselera. 

Semua orang telah tenggelam ke 
makanan mereka. Hanya butuh sepuluh 
menit bagi mereka untuk menyelesaikan 
makanan itu dan ayah Linda mengusulkan 
mereka ke bagian belakang rumah untuk 
meneruskan percakapan karena baginya 
terlalu awal untuk mengantar tamu mereka 
pulang. 

Di belakang rumah ada gazebo dengan 


banyak kursi dan juga tiga gazebo di sana. 
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Para pria dan wanita berada di tempat 
berbeda. 

Lacy dan Linda sibuk dengan 
percakapan mereka sementara Lira 
membantu ibunya mengupas buah untuk 
mereka. 

“Nyonya Howard?” panggil Lacy di 
tengah percakapan mereka. 

“Ya, Lacy?” 

“Bolehkah aku sering-sering main ke 
sini dan bertemu dengan Linda?” 

Semua menatap Lacy. Lira tersenyum 
dan ibu mereka menatap Lacy dengan 
penuh sayang. Seperti menemukan putri 
ketiga baginya, apalagi sejak makan Lacy 
menjadi pribadi yang lebih ceria dan 
terbuka. Seolah dia berada di tempat yang 
tepat. Di dalam lingkaran keluarganya. 

“Tentu saja, Lacy. Meski kedua putriku 
tidak ada di sini, kau tetap boleh datang 
berkunjung untuk menemuiku. Kau 
diterima dengan baik di sini.” 
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Lacy tersenyum dengan lebar. “Terima a 
kasih, Nyonya Howard. Aku senang berada 
di antara kalian. Aku tidak pernah 
merasakan kehangatan keluarga jadi saat 
aku menemukannya ada pada kalian, aku 
tidak bisa menyia-nyiakan kesempatan ini.” 

Lacy mendapatkan ciuman di kening 
dari ibu mereka. Membuat Linda dan Lira 
hanya menatap dengan hangat. Lacy 
memang sudah menceritakan soal 
keluarganya dan itu akan membuat 
perasaan siapa pun terluka apalagi jika 
seorang ibu yang penuh kasih sayang yang 
mendengarnya. Jelas siapa pun yang tidak 
menyayangi putri sebaik dan selembut 
Lacy, maka dia buta. 

“Kau boleh memanggilku ibu kalau 
kau mau?” 

Mata Lacy melebar dan berkaca-kaca. 
Dia tidak mengatakan apa pun, tapi dia 
langsung memeluk ibu Linda dengan erat. 
Semua menatap mereka termasuk Chris 
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dan Hunter yang ikut bahagia melihat 
pemandangan itu. 

Saat semua sedang sibuk dengan kasih 
sayang Lacy dan ibunya, Linda malah bisa 
melihat Chris yang menyelinap pergi. 
Linda yang tidak mau kehilangan 
kesempatan juga ikut menyelinap. Dia 
bergerak mengejar Chris yang sudah 
masuk ke dalam rumah. Berjalan seperti 
pria itu sangat mengenal rumahnya. 

Di saat Linda yakin tidak ada yang 
melihat mereka, Linda langsung mencekal 
pergelangan tangan Chris. Menghentikan 
pria itu yang sudah jelas tahu kalau Linda 
mengikutinya. 

“Mau ke mana?” 

Chris berbalik dan menyandarkan 
pundaknya di dinding. Menatap Linda 
dengan senyuman menawan yang akan 
membuat siapa pun yang melihatnya akan 
tertawan. “Tentu menarikmu ke tempat di 
mana hanya akan ada kau dan aku. 


Berduaan seperti ini.” Chris meraih 
228 — In The Madness 


pinggang ramping tersebut dan menariknya a 
mendekat untuk masuk ke dalam 
pelukannya. 

“Chris, hentikan. Orang lain akan 
melihat!” seru Linda dengan suara kecil, 
berusaha melepaskan diri. 

Chris mengikutinya. Dia melepaskan, 
tapi jelas bukan karena dia takut orang lain 
akan melihat. Melainkan dia suka membuat 
Linda yang mengambil keputusan. Di mata 
gadis itu kini terbaca dengan baik betapa 
Linda ingin mereka tanpa jarak. 

“Kau sungguh tidak rindu padaku, 
Mel?” tanya Chris dengan bibir cemberut. 

Linda sudah tahu kelemahan Chris dan 
begitu sebaliknya. Kini Linda mendekat 
dan memegang tangan pria itu. “Kau tahu 
aku rindu, tapi bukan seperti ini. Mendadak 
mengumumkan siapa dirimu akan 
membuat keluargaku jantungan.” 

“Maka jangan diumumkan. Hanya 
berikan jalan bagiku ke kamarmu dan 


berduaan denganmu.” 
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Linda memikirkannya. Dia benci harus 
berjauhan dengan Chris, tapi dia juga tidak 
mau mengambil tindakan yang ceroboh. 

“Baiklah, kita bahas nanti. Aku harus 
ke toilet dulu,” ucap pria itu dengan cepat. 
Dia melepaskan Linda dan berjalan ke 
kamar mandi di mana jelas Chris sudah 
tahu tempatnya. Dan pasti ada yang 
memberitahunya. Yang artinya Chris 
bukan menyelinap, tapi pria itu izin ke 
toilet. Dialah yang menyelinap. 

Saat dia berjalan meninggalkan dalam 
rumah dan akan kembali ke halaman 
belakang, dia menemukan ibunya di sana. 
berdiri dengan tangan bersedekap. Satu 
kaki dihentak pelan ke tanah dan wajahnya 
mengatakan kalau dia sudah tahu 
semuanya. 

“Dan seperti dugaan Mama?” tanya 
ibunya dengan pertanyaan mengambang. 

Linda bergerak dengan gelisah. Dia 
tidak tahu kalau tertangkap basah seperti 
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ini akan begitu memalukan baginya. “Dan &/ 
apa dugaanmu, Ma?” 

“Pria itu yang sebenarnya bersamamu 
saat menghilang? Dia kakak Hunter, kan? 
Apa dia yang menyelamatkanmu?” desak 
ibunya dengan penuh tekanan kalau Linda 
harus mengatakan kebenaran padanya. 

“Apa? Jadi Linda sudah kenal Chris?” 
Lira datang ke mereka. Terkejut bukan 
main dengan apa yang didengarnya. 

Dan tiba-tiba saja semua orang 
mengelilinginya. Memberikan pandangan 
kalau mereka harus diberikan penjelasan. 
Mereka tampak dibohongi dengan baik dan 
Linda merasa bersalah karena hal tersebut. 
Di antara banyaknya pandangan yang 
menekannya, sentuhan di punggungnya 
membuat membaik. Dia mendongak dan 
melihat Chris dengan senyumannya. 
Bahkan Chris menariknya mendekat dan 
melingkarkan lengannya di pinggang 
Linda. 
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“Maaf kalau kalian semua harus tahu 
dengan cara seperti ini. Terutama kalian, 
orang tua dari gadis yang sangat aku cintai 
ini.” Chris memandang Linda hangat. 
“Tidak ada kata yang bisa aku berikan 
selain terima kasih karena sudah 
mendatangkan dia ke dunia dan membuat 
aku bisa merasakan perasaan indah seperti 
ini.” 

Linda melirik ayah dan ibunya yang 
saling menatap. Mereka tampak masih 
tidak percaya. Sedangkan Lira hanya bisa 
menggeleng dengan takjub. 

“Aku sangat mencintai putri kalian dan 
begitu sebaliknya. Meski aku yakin kalau 
cintaku lebih besar darinya ....” 

“Tidak, tentu saja cintaku yang lebih 
besar,” sela Linda tidak mau kalah. 

“Lin!” tegur ayahnya. “Tidak baik 
memotong ucapan orang lain seperti itu.” 

Linda langsung menunduk dengan 
dalam. 
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“Kami mencinta dengan sama a 
besarnya. Tadinya aku ikut dengan Hunter 
kemari karena terlalu merindukannya. Dan 
kupikir melihatnya bisa mengobati 
perasaan rindu itu. Tidak disangka 
memiliki jarak di mana hanya bisa 
memandangnya tanpa bisa menyentuhnya 
menjadi siksaan tersendiri bagiku. Jadi 
beberapa kali aku berhasil mencuri 
pandang dan sentuhan dari kalian. Aku 
sungguh meminta maaf untukku.” 

Ayah Linda hanya bisa menghela napas 
dengan pelan. 

Sementara ibunya maju lebih dekat. 
“Katakan, Chris. Kau yang menyelamatkan 
Linda? Kau yang menyelamatkan putri 
kami?” tanya ibunya dengan suara sedih 
yang dapat didengar semua orang. 

“Dia orangnya, Ibu. Aku terjatuh ke 
jurang dan dia yang membantuku,” jawab 
Linda lebih cepat. 
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“Lalu kenapa tidak menelepon kami. 
Kau pasti mendengar kabar tentang 
hilangnya seorang gadis?” 

“Tidak, Nyonya Howard. Aku tidak 
tahu.” 

Semua orang bingung. Tatapan mereka 
berikan untuk masing-masing dari mereka. 
Linda sendiri menatap Chris dan bertanya 
kenapa pria itu harus menjawab seperti itu. 

“Maaf menyela,” ucap Hunter yang 
sejak tadi menjadi penonton. “Aku hanya 
ingin mengatakan kalau kakakku sangat 
tertutup. Dia bahkan memiliki rumah di 
pinggir hutan yang cukup menyeramkan 
dan di sana tidak ada internet mau pun TV. 
Dia menyukai ketenangan. Linda dibawa 
ke sana jadi sudah pasti tidak akan ada yang 
mendengarnya. Sementara aku dan Lacy 
datang berkunjung terlambat jadi saat kami 
mengenal siapa Linda. Kami mengantarnya 
pulang.” 

“Tanpa mengatakan pada kakakmu?” 
tebak 1bu Linda. 
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Hunter menggaruk bagian belakang a 
kepalanya. “Sedikit balas dendam. Aku 
sengaja mengantar tanpa dia tahu agar dia 
pusing mencarinya. Dan saat berita dia 
kembali ke rumah tersebar di internet, aku 
baru mengatakan padanya.” 

“Kekanakkan,” dengus Lacy. Membuat 
Hunter yang mendengarnya segera 
menatapnya penuh ancaman dan Lacy 
berpura-pura tidak melihat. 


Kaka 
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Ibu Linda datang mendekat, berdiri di 
depan Chris dan tangannya menggenggam 
tangan Chris. Kerapuhan tangan tua itu 
membuat Chris melepaskan Linda untuk 
membalas memegang tangan wanita itu. 
Genggamannya erat dan penuh 
perlindungan. 

“Terima kasih, Chris. Aku sungguh- 
sungguh berterima kasih. Jika bukan 
karenamu, aku mungkin tidak akan 
bertemu dengan putriku lagi.” 

“Anda terlalu berlebihan, 
„ Nyonya Howard. Apa yang aku 
lakukan adalah demi diriku. 
Sejak pandangan pertama 
putrimu membuat aku terpesona 


dan ingin memilikinya. 
Harusnya aku mencari tahu dan 
| SN. ! 

< SN segera mengantar dia pulang 
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saat dia sudah lebih baik. Tapi aku a 
menahannya demi diriku sendiri dan kalian 
harus sibuk mencarinya sampai 
berminggu-minggu. Aku berhutang terlalu 
banyak pada kalian. Bahkan perrmintaan 
maaf tidak akan bisa membalasnya.” 

“Tidak, Chris. Tidak. Kau tidak 
berhutang apa pun. Kau sudah 
membawanya dengan selamat. Kau sudah 
merawatnya dengan baik. Aku tahu sebesar 
apa perbedaannya saat dia pergi malam itu 
dan saat dia kembali. Beban yang selama 
ini ada di pundaknya seperti hilang tidak 
berbekas dan itu karenamu, Chris.” 

Linda menatap ibunya dengan haru. 
Wanita 1tu memeluk putrinya. 

“Kalau aku tidak salah mendugakan, 
kaulah pria yang membantu kami 
mendapatkan rumah ini kembali. Kau yang 
memberikannya pada Linda. Benar, bukan?” 
Ayah Linda membuat semua orang terkejut 
dengan pertanyaannya. 
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Chris menatap Linda dan gadis itu 
memberikan anggukan. 

“Benar,” jawab Chris. 

Ibu Linda ternganga tidak percaya. Dia 
sampai membungkam mulutnya dengan 
kedua tangan. 

Lira juga terkejut bukan main. “Kalian 
sungguh memberikan kejutan yang 
membuat orang jantungan akan dilarikan 
ke rumah sakit malam ini.” 

“Aku menemuinya hari itu, Ma, Ayah. 
Aku yakin dia akan membantu kita. Seperti 
yang aku katakan dia berhutang padaku. 
Karena dia sudah memisahkan aku dari 
kalian cukup lama jadi dia mengganti 
kerugian kalian dengan mengembalikan 
rumah yang memang harusnya tidak 
pernah lepas dari tangan kalian.” 

“Linda, itu berlebihan,” ibunya 
bersuara setelah selesai dengan 
keterkejutannya. “Uangnya terlalu banyak 
dan dia tidak bisa membayar begitu saja 
semuanya. Kami yang menggadainya dan 
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harusnya kami yang menyelesaikannya. &/ 
Tidak. Tidak bisa, Linda, kami tidak bisa 
menerimanya.” 

Hunter kembali berdeham. “Maaf 
menyela lagi. Calon menantu kalian yang 
adalah kakakku sangat kaya, Nyonya 
Howard. Dia bahkan menghasilkan uang 
sebanyak itu hanya dalam waktu satu 
minggu. Dia pemasok terbesar lukisan di 
beberapa negara dan itu membuatnya 
cukup berpengaruh. Kalian bahkan akan 
menemukan namanya dengan mudah di 
internet. Dia tidak akan bersikap lancang, 
tapi bisa aku pastikan kalau dia akan sangat 
merasa bersalah jika kalian menolak rumah 
ini. Yang artinya adalah menolak 
kebaikannya.” 

Linda mendongak menatap Chris. “Dia 
serius?” 

Chris mengangguk. “Seharusnya dia 
tidak melebihkannya seperti ini.” 

“Aku mendengarnya, Kak, dan aku 
tidak melebihkannya. Kau hanya belum 
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cerita banyak tentang dirimu 'kan pada 
Linda. Jadi aku membantu.” 

Ingin saja Chris menyikut adiknya 
dengan sekeras yang dia bisa, tapi Chris 
tidak bisa melakukannya sekarang. 

“Kalian tidak nyaman, aku tahu. Aku 
menghargai itu semua. Jadi aku memiliki 
jalan tengahnya,” ucap Chris memilih 
mundur satu langkah. 

“Apa itu, Chris?” tanya ayah Linda. 

“Anggap aku sedang meminjami kalian 
uang itu. Kalian boleh membayarnya kapan 
pun. Sesuka kalian. Dan aku tidak akan 
memberikan bunga atau sejenisnya.” 

Orang tua Linda saling menatap 
dengan penuh keraguan. 

“Bukankah kalian tinggal di tempat ini 
sangat lama?” Chris masih coba membujuk 
yang kadang membuatnya heran sendiri. 
Memenangkan hati keluarga dari 
perempuan yang dia cintai sungguh 
memerlukan banyak kesabaran yang jelas 
tidak dimiliki oleh Chris. “Dan kalian tidak 
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mungkin membiarkan orang lain a 
menempati rumah ini. Apalagi Linda juga 

tidak menginginkan rumah lain selain 
rumah ini. Dan seperti kalian mencintainya, 

aku juga mencintainya. Bukankah yang 
utama itu adalah kebahagiaannya?” 

“Dia benar. Dia sungguh benar.” Ibu 
Linda menatap suaminya dengan anggukan 
setuju dan berharap suaminya juga 
sependapat dengannya. “Aku tidak ingin 
Linda menyalahkan dirinya karena kita 
kehilangan rumah untuk biaya mencarinya. 
Aku tidak mau Linda memendam itu semua 
di dalam dirinya. Jadi sebaiknya kita terima 
tawaran terbaik, Chris. Bukankah sama 
saja meminjam di dia dan orang lain? 
Setidaknya dia juga tidak membiarkan kita 
membawa bunganya. Bagaimana?” 

Ayah Linda menatap putrinya dan 
menemukan pandangan penuh harapan. 
Juga saat dia menatap Lira, perempuan itu 
juga mengangguk dengan setuju bahkan 
dipenuhi dengan semangat. Semua orang 
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menginginkan hal yang sama dan dia 
sebagai kepala keluarga yang memegang 
kendali atas keputusan jelas tidak mau 
mengecewakan semua anggota 
keluarganya. Beberapa saat yang lalu juga 
ketika dia mengobrol dengan Chris, dia 
cukup yakin pria itu baik dan dapat 
diandalkan. Dia hanya harus sedikit 
percaya. 

“Baiklah. Sesuai dengan yang disebut 
Chris. Kami akan mengambil rumah ini 
dan akan dicatat sebagai hutang,” putus 
pria yang sudah sedikit memiliki rambut 
putih tersebut. 

Semua orang bersorak. Linda menatap 
dengan bahagia dan memeluk Chris untuk 
menyalurkan kebahagiaannya. 

“Ini hanya langkah awal. Dia akan 
menerima rumah ini tanpa membayar 
sepeser pun. Aku janji,” bisik Chris. 

Linda hanya mengangguk. Dia percaya. 


Dia sungguh percaya. 
KKK 


242 — In The Madness 


Linda duduk di belakang rumah sendiri, &8/ 
tersenyum pada apa yang terjadi malam ini 
yang membuatnya sangat bahagia. Chris 
dan ayahnya sedang sibuk membicarakan 
soal lukisan yang entah kenapa ayahnya 
semula tidak terlalu suka dengan lukisan 
malah mau membahas masalah yang sama 
sekali tidak disenangi Linda. Sampai detik 
ini Linda masih belum tahu alasan dia tidak 
suka dengan yang namanya lukisan. 
Ketidaksukaan harusnya memiliki alasan, 
tapi Linda sudah mencarinya dan dia tidak 
menemukannya. 

Ayahnya yang dia pikir juga tidak suka 
lukisan dan membuat Linda mendapatkan 
ketidaksukaan itu darinya malah salah. 
Ayahnya hanya tidak berkutat di dalamnya, 
tapi jika membahas masalah lukisan, 
ayahnya cukup paham. Soalnya tadi dia 
sempat mencuri dengar percakapan mereka 
dan ayahnya terdengar bersemangat. 

Lacy dan Hunter sudah pulang lebih 
dulu, Hunter mengatakan Lacy ada kerjaan 
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di kampusnya yang membuat Hunter harus 
mengantar ke sana. 

Sedangkan Lira meninggalkannya 
begitu saja masuk ke kamarnya bersama 
David. Mereka sepertinya sedang terlibat 
masalah serius, karena tadi Lira mengejar 
David saat tamu mereka bahkan masih ada 
di sini. Dan ibunya yang khawatir 
menyusul mereka, tidak ikut masuk ke 
kamar, hanya berjaga-jaga di luar kamar. 

Sementara Linda tidak mau ikut terlibat 
karena Lira juga terus menekankan kalau 
dia yang salah. Jadi dia tidak mau membela 
kakaknya dengan membabi-buta tanpa 
mendengar sepenuhnya. Sedangkan David 
terus bungkam tanpa kata dan itu juga 
karena Linda tidak sempat mengajaknya 
bicara berdua yang harusnya mereka 
lakukan sejak awal. Linda terlalu sibuk 
dengan Chris dan itu tidak akan berubah. 

“Merasa lebih baik?” 

Linda yang hanyut dalam lamunannya 


segera mengangkat kepalanya. Melihat 
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Chris sudah berdiri di dekatnya dan Linda &/ 
menghadiahinya dengan senyuman. 
Tangan Linda juga sudah meraih tangan 
Chris dan menggenggamnya. “Sudah 
selesai pameran lukisan pribadimu?” 

Chris duduk di kursi di depan Linda, 
dia memainkan jemari gadis itu. 
“Seharusnya masih lama. Tapi ayahmu 
terganggu.” 

“Lira dan David?” 

Chris mengangguk. “Sangat ribut. 
Mereka sepertinya bertengkar di kamar dan 
membanting sesuatu. Entahlah.” 

Linda akan menyusul, dia sudah 
menekankan itu pada dirinya, tapi dia tidak 
bisa sekarang. Permasalahannya adalah 
milik mereka dan Linda tidak mau menjadi 
orang tengah dalam hubungan mereka. 
Apalagi Linda juga dekat dengan David 
dan itu menyebabkan Linda tidak mau 
terlihat membela satu pihak. 

“Ibumu sangat khawatir jadi ayahmu 
menenangkannya.” 
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“Apa kita akan seperti itu saat nantinya 
memutuskan untuk menikah, Chris?” 

“Seperti apa?” 

Linda menggeleng tidak tahu cara 
menjelaskannya, dia sedikit takut dan itu 
tidak bisa disembunyikannya. “Lira dan 
David bahkan belum sebulan dalam 
pernikahan mereka, tapi lihat apa yang 
terjadi dengan mereka. Aku bahkan 
merasakan dingin pada hubungan tersebut 
saat hari pertama pulang.” 

“Mungkin mereka memang tidak saling 
mencintai. Tidak seperti kita.” 

“Lalu buat apa menikah jika tidak 
saling mencintai?” 

“Banyak alasan untuk orang menikah, 
Mel. Salah satunya adalah karena mereka 
harus melakukannya dan bukan karena 
mereka menginginkannya.” 

“Seperti apa? Apa kau bisa 
menebaknya?” 

Chris berpikir sejenak, lalu 
menggeleng. “Jika itu aku, yang akan 
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membuat aku menikahi perempuan lain a 
padahal aku tidak menginginkannya adalah 
tidak ada. Aku tidak suka dipaksa dan aku 
tidak mau bersama dengan orang yang 
tidak aku inginkan. Jadi jika kau tanya aku 
kenapa kakakmu dan kakak iparmu 
melakukan semua itu maka aku tidak tahu.” 

Linda menghela napasnya. Dia juga 
sudah coba mencari alasannya dan sama 
sekali tidak dia temukan. 

“Aku harus kembali sekarang. Sebelum 
aku tergoda membawamu kembali 
bersamaku ke apartemen. Karena di sini 
kau hanya akan sakit kepala memikirkan 
rumah tangga kakakmu.” 

Linda melirik jam di pergelangan Chris 
dan memang sudah malam. “Andai pergi 
denganmu adalah satu-satunya pilihan 
maka aku akan memilih itu, tapi kau tahu 
sendiri aku tidak bisa meninggalkan ibuku 
menanggung semuanya sendiri. Jadi aku 
harus di sini dan menemani mereka.” 
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Chris mengangguk dengan mengerti. 
Mereka berjalan dengan tangan bertaut. 
Setelah Chris memberikan ciuman di bibir 
Linda, pria itu masuk mobil dan menatap 
perempuan yang dicintainya tersebut. 
“Hubungi aku jika situasinya tidak 
terkendali. Pokoknya hubungi aku 
bagaimana pun hasilnya.” 

Linda mengangguk dan memberikan 
senyuman. Saat mobil sudah melaju 
meninggalkan depan rumah, barulah Linda 
berbalik dan menemukan David yang 
sudah keluar dengan emosi di wajahnya 
yang terlihat dengan jelas. Pandangannya 
sempat bertemu dengan Linda, tapi David 
terus melangkah tanpa mengatakan apa pun 
lagi. 

Linda sempat akan mengejar, tapi 
teriakan dari dalam rumah membuatnya 
menghentikan langkah. Linda masuk ke 
rumah dan melihat kakaknya di kamar 
dengan perabotan yang sudah hancur. Lira 
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jelas yang menghancurkan semuanya Q/ 
setelah David meninggalkannya. 

Tatapan Linda jatuh pada ayahnya. 
Bertanya apa sebenarnya yang terjadi. 

“David sudah meminta maaf karena dia 
tidak bisa lagi menjaga anak ayah. Mereka 
akan bercerai.” 

Linda yang mendengar terkejut bukan 
main. Umur penikahan mereka sangat 
pendek. 


KKK 
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Chapter 19 


Fakta Di Balik Pernikahan 


Linda mengetuk pintu di depannya 
dengan pelan. Beberapa ketukan dan tidak 
ada yang menjawab panggilannya. 
Membuat gadis itu menghela napasnya. 
Dia tidak bisa lagi membiarkan kakaknya 
menyiksa diri. Akhirnya Linda 
memutuskan membuka pintu dan memang 
tidak terkunci. Ibunya sudah memastikan 
kalau pintu itu tidak bisa dikunci, ibunya 
takut Lira akan melakukan hal buruk pada 
dirinya. 

Saat sudah masuk, Linda 

menatap sekitar mencari 
: perempuan itu. Dia temukan di 

M4 balkon. Sedang duduk sambil 
1 / menatap langit yang sudah 
| agak siang. Linda segera 
bergabung dengan kakaknya, 
A membawa nampan berisi 
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sarapan yang memang agak terlambat a 
untuk disebut sarapan. 

Linda menarik kursi dan duduk di 
samping kakaknya. Makanan sudah dia 
letakkan di atas meja bundar di belakang 
mereka. Ditatapnya Lira dengan sedih, dia 
merasa bersalah. 

Apakah Linda mendoakan pernikahan 
mereka berjalan dengan tidak lancar? 
Linda takut kalau jawabannya ya. Dia 
sangat sakit hati saat hari pernikahan itu 
tiba. Terlalu sakit hati hingga Linda bisa 
saja mendoakan kakaknya tidak bahagia 
atau pernikahan mereka yang hancur. Kini 
Linda takut doa yang memang ada atau 
tidak telah terkabulkan. Melihat kakaknya 
sangat merana membuat gadis itu merasa 
bersedih. 

Tangan Linda sudah ada di bahu rapuh 
tersebut. Lira menatapnya, seperti baru 
sadar kalau Linda ada di sampingnya. Lira 
tersenyum dengan sendu, dia kembali 
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kebahagiaan di sana yang sedang dia 
tunggu. 

“Aku cinta dia, Linda,” ucap kakaknya 
tiba-tiba saat Linda ikut tenggelam 
menatap sang langit. “Sangat cinta hingga 
aku rela melakukan apa pun demi 
mendapatkannya. Meski itu dengan cara 
terburuk sekali pun.” 

“Cinta tidak pernah salah, Lira. Tidak 
pernah.” 

Lira menggangguk membenarkan. 
“Memang tidak. Karena aku yang salah. 
Akulah penjahat di dalam hidupnya. Dalam 
hidup kalian.” 

“Tidak. Aku tidak percaya itu. 
Kakakku bukan penjahat. Kakakku adalah 
saudara terbaik yang aku miliki. Jika ada 
yang mengatakan kau penjahat maka jelas 
itu sebuah kesalahan.” 

“Kau tidak mengerti, Linda. David 
berhak marah padaku. David berhak 
membenciku karena aku menipunya. Aku 
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aku hamil. Itu sebabnya dia mau menikah a 
denganku meski dia mencintaimu.” 

Bagai disambar petir di siang bolong 
rasanya mendengar pengakuan kakaknya 
tersebut. Jadi itu alasan pernikahan tersebut 
ada? Karena kebohongan kakaknya yang 
menyebabkannya? Lalu kenapa kakaknya 
melakukan semua itu? Cinta? Apa yang 
bisa didapat dari cinta yang dipenuhi 
dengan keculasan? 

Andai Linda tidak pernah menghilang 
di hutan juga tidak bertemu dengan Chris 
maka sekarang perasaan dikhianati itu 
pastinya masih ada. Dan saat tahu 
kenyataan yang sebenarnya, Linda pasti 
akan marah besar pada kakaknya. Karena 
bisa dikatakan demi egoisnya kakaknya 
memisahkan dua orang yang saling 
mencintai. 

Kini Linda tahu kalau segala musibah 
yang dia dapatkan. Pertemuan dengan 
Chris yang tidak dia harapkan hanya jalan 
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Karena jika segalanya tidak terjadi seperti 
yang sudah terjadi, saat ini Linda pasti 
sudah sangat membenci kakaknya ini. Dia 
akan menyalahkan kakaknya atas 
segalanya. Dan dia akan bersama dengan 
David. 

Tapi pada akhirnya semua yang terjadi 
membuktikan kalau David sama sekali 
bukan pria yang dia cintai. Butuh seorang 
Chris untuk mengetahui perasaan itu sama 
sekali tidak nyata. Dan itu membawanya 
pada rasa maafnya untuk Lira. 

“Aku tahu kau marah padaku, Linda. 
Aku bisa menerimanya. Jika kau mau 
David kembali padamu, aku juga akan 
mengikhlaskannya. Aku hanya mau satu 
hal, jangan beri tahu Mama dan Ayah soal 
ini. Aku tidak mau mereka membenciku. 
Aku tidak mau mereka memandang aku 
dengan berbeda.” 

Linda memeluk Lira dengan erat. 
Menenangkan kakaknya yang terlihat 
begitu menderita. “Tidak, Lira. Aku tidak 
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marah padamu. Dan mana mungkin aku &/ 
bersama David saat kau tahu siapa yang 

aku cinta. Kau sama sekali tidak 
menyakitiku. Tidak menyakiti keluarga ini. 

Kau hanya berjuang untuk cinta yang kau 
miliki. Meski salah, tapi tidak terlambat 
memperbaikinya.” 

“Segalanya sudah kacau, Linda. Tidak 
ada yang bisa diperbaiki.” 

“Minta maaf padanya, Lira. Dia yang 
paling terluka atas apa yang kau lakukan. 
Pria yang kau cintai yang telah kau lukai, 
bukan kami.” 

“Adikmu benar, Lira.” 

Pelukan itu terlerai. Mereka berdua 
menatap ke pintu balkon dan menemukan 
orang tua mereka di sana. Sedang saling 
merangkul dengan mata sedih tuanya. 
Sosok yang paling mereka sayangi itu 
mendukung mereka seperti biasa dan 
harusnya Lira sudah tidak merasakan sedih 
lagi. Lira memiliki mereka yang senantiasa 


akan mendukung mereka. 
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“David adalah pria baik, Lira. Buktinya, 
saat dia marah padamu. Saat dia mungkin 
menyalahkanmu, dia tetap minta maaf pada 
Ayah karena tidak lagi bisa menjagamu. 
Dia mungkin akan berpikir kami semua 
akan membencinya,” ucap ayahnya dengan 
gelengan bahwa mereka sama sekali tidak 
akan menimpakan kesalahan pada David. 

Mereka semua tahu sebaik apa David 
pada keluarga mereka. Bahkan David 
pernah melawan keluargannya demi bisa 
tetap ada di keluarga Linda. Dan itu 
harusnya membuat mereka tidak 
memandang sebelah mata David atas 
kesalahan yang sama sekali bukan 
kesalahannya. Beruntung orang tua Linda 
cukup bijak dengan hal tersebut. 

“Ayahmu benar, Lira. Minta maaf pada 
dia. Mungkin tidak mudah melakukannya 
dan mungkin dia tidak akan memaafkanmu, 
tapi kau harus tahu kalau yang kau lakukan 
salah, Anakku. Kau menyakitinya. Jadi 


minta maaf tanpa mengharapkan 
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dimaafkan. Minta maaf untuk membuat a 
hatimu tenang.” 

Lira mengangguk. “Akan Lira lakukan, 
Ma, Ayah. Lira akan minta maaf.” 

Kedua perempuan itu berdiri dan 
memeluk orang tua mereka. Merasakan 
kedamaian hanya dengan bersama 
keluarganya. 

Kak 

Linda masuk ke gedung bertingkat itu 
dengan pandangan mencari, dia berjalan 
mendekat ke resepsionis dan meletakkan 
sikunya di atas meja. Menatap perempuan 
dengan sanggulan tinggi yang balas 
menatap padanya itu. 

“Ada yang bisa saya bantu, Nona?” 

Linda mengangguk. “Aku mencari 
temanku, namanya David. David Adisson.” 

“Oh Mr. Adisson. Dia seharusnya 
sudah keluar makan siang, Nona. Kalau 
Anda ingin meninggalkan pesan untuknya, 
akan saya sampaikan saat nanti dia sudah 


kembali.” 
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Tidak, Linda tidak akan meninggalkan 
pesan. Dia ingin bicara dengan David. 
“Kalau aku boleh tahu di mana biasanya 
dia makan?” 

Wanita itu ragu untuk mengatakannya 
dan rasanya seperti Linda mengerti kenapa 
perempuan itu tidak mau memberitahunya, 
tapi kemudian perempuan itu berubah 
yakin. “Mr. Adisson biasanya makan di 
restoran depan perusahaan. Anda akan 
melihat restoran itu ada di ujung jalan.” 

“Baik. Terima kasih.” 

Saat Linda sudah berbalik dan hendak 
melangkah pergi, wanita yang sepertinya 
tidak bisa menahan suaranya tersebut 
berbisik pada temannya dengan suara yang 
cukup untuk didengar Linda. 

“Dia kekasih David. Kau lupa? Ada 
fotonya di meja David.” 

Itulah yang didengar Linda yang jelas 
diabaikan perempuan itu. Yang Linda tahu 
sekarang ternyata David memiliki fotonya 


di meja kerjanya. 
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Linda keluar dari gedung dan mencari a 
restoran di ujung jalan. Seperti yang 
dikatakan si resepsionis, dia langsung 
menemukannya dengan cepat. Dia 
mendekat ke tempat tersebut dan mencari 
di mana David berada. Linda 
menemukannya dan cukup terkejut dengan 
apa yang dia temukan. 

David tidak makan sendiri, ada 
perempuan bersama dengannya. 
Perempuan yang jelas cukup terlibat ke 
dalam hidup David karena perempuan itu 
meletakkan tangannya di atas punggung 
tangan David dan  mengelusnya. 
Meremasnya. Intinya seperti memberikan 
dukungan penuh yang membuat Linda 
tidak terlalu senang melihatnya. Bukan 
karena Linda cemburu, tidak akan pernah. 

Tapi karena David begitu mudah 
membiarkan orang lain menyentuhnya 
seperti itu, sementara kakaknya sibuk 
menangisinya di rumah. 
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David sepertinya sadar kalau ada yang 
sedang memperhatikannya. Kaca besar di 
depan sana tidak akan membuat 
ketidakpekaan berlangsung lama. Apalagi 
Linda berdiri tepat di depan kaca besar itu 
dan David juga memilih duduk di depan 
kaca. Pria itu mengangkat pandangannya 
dan bertemu dengan Linda. 

Dengan sangat cepat tangan perempuan 
itu sudah ditepis oleh David dan pria itu 
keluar setengah berlari ke arah Linda. 

David sudah berdiri di depannya, 
menatap Linda dengan tidak percaya. 

“Lin?” 

“Siapa perempuan itu?” tanya Linda 
dengan nada tidak suka. 

“Aku bisa jelaskan, Lin. Jangan salah 
paham. Dia hanya teman kantor yang 
kebetulan tahu kisahku dan Lira. Dia 
datang saat aku sedang makan dan 
menghiburku. Tidak ada maksud apa-apa.” 

Linda menghela napas dengan lebih 
baik. “Aku tidak ada maksud marah dengan 
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apa yang aku lihat, David. Hanya saja, 
kakakku akan sangat terluka kalau sampai 
melihatmu sudah berpegangan tangan 
dengan perempuan lain sementara dia 
sibuk menangisimu di rumah.” 

“Dia menangis?” 

“Ya. Dia bersalah dan dia pantas 
mendapatkannya. Aku tahu kau marah 
padanya, tapi dia mau minta maaf padamu. 
Maukah kau bertemu dengannya?” 

“Jadi kau di sini memang hanya untuk 
Lira?” 

Linda terkejut David menanyakan hal 
tersebut. “Tentu saja untuk Lira, David. 
Kau pikir apa?” 

“Bagaimana dengan kita?” 

Linda melongo. “Kita?” 

“Aku tahu perasaanmu padaku, Lin. 
Aku tahu kau mencintaiku dan aku juga. 
Jadi mana mungkin tidak ada kita antara 
kau dan aku. Semuanya gara-gara Lira. 
Andai dia tidak berbohong dan 
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menyiratkan kalau aku harus bertanggung 
jawab ....” 

“Tunggu, David. Kau tidak mungkin 
berpikir aku akan kembali padamu saat 
tahu semuanya, kan?” 

“Bukankah itu sudah seharusnya?” 

“Kau gila! Aku tidak mungkin bersama 
dengan pria yang sudah tidur dengan 
kakakku. Selain karena aku tidak suka 
membayangkan bagaimana kau bersama 
dengan kakakku, bersamamu juga akan 
menyakitkan bagi seluruh keluargaku. Dan 
cintaku pada Chris nyata, lebih nyata dari 
perasaan abu-abu yang kurasakan padamu.” 

“Um...” 

“Kakakku mungkin bersalah karena 
sudah membohongimu, tapi itu tidak 
menyembunyikan fakta kalau kau tidur 
dengan kakakku saat kau mengatakan cinta 
padaku.” Dan Linda meninggalkan David 
berlalu begitu saja. Dia muak dengan 
David karena bisa-bisanya pria itu berpikir 


masih ada sesuatu di antara mereka. 
262 — In The Madness 


Harusnya David sadar perasaan mereka 
sudah mati sejak David tidur dengan 
kakaknya. Entah dengan alasan apapun itu 


semua terjadi. 
kaa 
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Kau Tetap Anak Kami 


Linda keluar dari mobil dan langsung 
menghentikan langkahnya begitu dia 
melihat mobil siapa yang terparkir di 
halamannya. Chris datang? Seharusnya 
pria itu tidak datang jika untuk menemui 
Linda karena Linda sudah meneleponnya 
dan mengatakan akan bertemu dengan 
David dan tidak bisa bertemu dengannya. 

Chris tahu masalah Lira, David, dan 

Linda. Dan pria itu tampak tidak 
terpengaruh sama sekali. Karena 
seperti yang dia katakan, kalau 
« Linda sudah cinta mati padanya 
jadi tidak akan ada pria yang 
bisa merebut Linda darinya. 
3 4 Itu membuat Linda tersenyum, 


tapi harus Linda akui kalau 
XP Chris memang benar. Tidak 
MS ada lagi yang bisa membuat 
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perasaan Linda berubah, pria itu akan tetap &&/ 
menjadi cintanya dan dia tidak peduli 
dengan yang lainnya. 

Linda masuk ke rumahnya, lalu 
menemukan Chris ada di ruang tamu 
dengan kedua orang tuanya. Bahkan Lira di 
sana dan dua perempuan itu tengah 
menangis. Chris sadar kalau Linda sudah 
datang. Pria itu memberikan senyuman 
padanya. 

“Apa yang kau lakukan pada 
keluargaku, Chris?” tanya Linda dengan 
penuh tuduhan. Mengingat bagaimana 
sikap Chris selama pertemuan pertama 
mereka dan seperti apa sifat Chris, Linda 
tidak akan ragu kalau Chris dengan sengaja 
menyakiti keluarganya. Tapi yang tidak dia 
tahu adalah alasannya. 

Chris jelas tersinggung dengan apa 
yang dikatakan Linda, dan Linda baru saja 
menyadari dia masuk ke zona yang akan 
membuat mereka berdua tidak nyaman. 
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Kata-kata sudah dia keluarkan dan tidak 
bisa ditarik lagi. 

“Kurasa kalian butuh bicara, Tuan 
Howard. Aku akan meninggalkan kalian.” 

Ayahnya mengangguk dan itu semakin 
membuat Linda kalang kabut. 

Saat Chris berjalan meninggalkan sofa 
dan melangkah tepat di sampingnya, Linda 
sudah memegang lengannya, tapi Chris 
melepaskan. Dia tidak menatap lagi pada 
Linda dan itu membuat perasaan 
perempuan itu tercabik. Tentu Linda ingin 
mengejar, harusnya dia mengejar, tapi jelas 
ada yang harus diselesaikan terlebih dahulu. 
Keluarganya menunggunya dan Chris bisa 
menunggunya. Dia percaya kalau Chris 
tidak akan meninggalkannya begitu saja. 

“Duduk, Linda. Ada yang perlu Ayah 
dan Mama jelaskan padamu,” ucap Ibunya 
dengan suara serak. 

Lira juga diam saja dan jelas air mata 
itu bukan untuk David. Lira sepertinya 
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sudah kering air matanya untuk menangisi a 
David. Lalu untuk apalagi kakaknya 
menangis? 

Linda duduk di tempat di mana Chris 
tadi duduk. Dia memperhatikan orang 
tuanya yang berpegangan tangan dan saling 
menatap. Sepertinya mereka begitu berat 
hendak menyampaikan apa pun yang ingin 
mereka sampaikan. 

Ibunya berdeham, memutuskan kalau 
dialah yang akan mengatakannya. “Linda,” 
panggilnya. 

“Ya, Ma?” 

“Kamu Ingat Mama pernah 
mengatakan kalau Mama punya kakak laki- 
laki yang entah ada di mana?” 

Linda coba mengingat dan dia ingat, 
tapi mereka membahasnya sudah beberapa 
tahun silam dan itu membuat Linda lupa 
seperti apa detail ceritanya. Bahkan Linda 
merasa kalau cerita itu adalah karangan 
ibunya, karena memang hanya dibahas satu 
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d kali dan tidak ada lagi pembahasan 
tentangnya. 

“Aku ingat, Ma. Apa dia tidak apa-apa?” 
Linda berharap mamanya tidak 
mengabarkan berita duka. Setidaknya dia 
harus disiapkan dulu, dia punya paman dan 
sudah meninggal, tidak mungkin begitu 
'kan? 

“Pria yang tertembak di acara pameran 
yang kita hadiri tahun lalu adalah dia, Lin,” 
ucap ayahnya membuat Linda terdiam di 
tempat. Ternyata dugaannya sama sekali 
tidak meleset. 

Lalu Linda ingat siapa yang seharusnya 
tertembak tahun itu. “Pamanku 
menyelamatkan Chris. Chris cerita padaku, 
ada yang menghadang peluru untuknya dan 
itu pasti Paman.” 

Ibu dan ayahnya mengangguk 
membenarkan. 

“Kalau begitu Paman melakukan 
perbuatan baik. Dia mengorbankan 
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hidupnya demi menyelamatkan orang lain. &/ 
Kita harus bangga pada Paman, Ma, Ayah.” 

“Ya, Linda. Kami bangga. Aku sangat 
bangga,” ibunya membenarkan. “Tapi apa 
yang kau tahu ini baru setengah dari cerita 
aslinya. Ada rahasia yang kami simpan 
darimu, Linda. Dan kami harusnya tidak 
pernah mengatakannya. Tidak sampai 
Chris datang dan meyakinkan pada kami 
kalau kau harusnya sudah tahu. Kau sudah 
besar dan pasti bisa menerimanya.” 

“Rahasia apa yang kalian 
sembunyikan?” tanya Linda dengan takut- 
takut. 

Kini ayahnya yang duduk dengan tegak, 
siap memberikannya kejutan yang jelas 
tidak akan menyenangkan. “Ayah 
mengajakmu ke pameran waktu itu untuk 
bertemu dengannya, Linda. Dia ayahmu. 
Ayah kandungmu. Dia menitipkanmu pada 
kami.” 

Dan benar-benar kejutan yang 


membuat Linda rasanya ingin tertawa 
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dengan keras. Dia memandang ibu dan 
ayahnya dengan gelengan keras. “Kalian 
tidak lucu. Jangan bercanda seperti ini. Apa 
Chris merencanakan semua ini?” 

Lira duduk di samping Linda, memeluk 
adiknya dengan erat dan itu semakin 
membuat perasaan Linda kacau. “Maaf kau 
harus mendengarnya dengan cara seperti 
ini. Kami harusnya tidak 
menyembunyikannya darimu.” 

Linda meneteskan air mata. Ditatapnya 
kakaknya dengan gelengan tidak terima. 
“Aku anak Mama dan Ayah. Aku bukan 
anak orang lain. Aku adikmu, Lira. Aku 
adikmu.” Air mata itu semakin jatuh 
berderai. 

“Tentu kau anak kami, Linda. Siapa 
yang akan membuang kenyataan itu darimu. 
Kau anak Mama. Anak bungsu Mama yang 
begitu Mama sayang. Jangan pernah 
menganggap kami orang lain saat kau 
sudah tahu semuanya.” Mamanya juga 


datang memeluknya. Membuat dia 
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meraung dalam tangisnya dan mereka a 
bertiga saling menangisi. 

Ayahnya hanya berkaca-kaca dan 
menatap Linda dengan bangga saat dia tahu 
kalau putrinya memang sudah tumbuh 
dewasa. 

Kak 

Linda keluar dari rumah, menemukan 
Chris ada di halaman depan rumahnya. 
Sedang berdiri melihat pohon besar di 
depannya dengan kedua tangan ada di saku 
celananya. Tampak tenang menatap pohon 
tersebut bahkan matanya beberapa saat 
terpejam. Lalu terbuka dan itu terjadi 
beberapa kali. Linda memperhatikannya 
dengan lega. 

Orang tuanya sudah menjelaskan 
tentang kisahnya berakhir dibesarkan oleh 
mereka. Ibunya meninggal saat 
melahirkannya. Dan ayahnya sendiri tahu 
kalau dia merawat putri semata wayangnya, 
dia tidak akan pernah berhasil. Karena saat 
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itu dia hanya pelukis jalanan yang bahkan 
untuk makan saja susah dia dapatkan. 

Jadi ibu Linda menjadi satu-satunya 
harapannya, meski jelas dia tahu kalau 
adiknya juga tidak hidup dengan baik, tapi 
untuk makan suaminya bisa memenuhinya. 
Itu membuat Linda diserahkan ke ibunya. 
Awalnya sebagai keponakannya, tapi 
karena ayahnya tiba-tiba tidak ada kabar 
membuat kedua orang tuanya memiliki 
inisiatif menjadikan Linda anak adopsinya 
dan mereka melakukannya. Linda 
seujujurnya tidak merasakan apa pun pada 
fakta kalau dia memiliki orang tua kandung. 
Seolah itu hanya mimpi. 

Linda mendekat ke Chris, meletakkan 
kepalanya di lengan pria itu dan mendekap 
lengan pria yang sudah dia buat 
tersinggung. “Maafkan aku, Chris. Aku 
sungguh ....” 

Chris melepaskan lengannya, Linda 
menatap semakin sedih saat Chris 


melakukannya, dia dilepaskan seperti saat 
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dia di dalam tadi. Dia berpikir Chris sangat a 
marah padanya, tapi pikiran itu saja karena 
Chris memeluknya sekarang. Mengelus 
punggungnya dengan lembut dan membuat 
di tidak lagi merasa sendiri. Dia memiliki 
Chris dan fakta kalau orang tuanya bukan 
orang tuanya tidak berarti apa pun. 

“Kalau ingin menangis, menangislah 
yang kencang. Aku akan mendengarmu 
menangis seperti musik yang 
menyenangkan.” 

Linda memukul punggung pria itu 
dengan sebal. “Kau sedang menggodaku?” 

“Aku mengatakan yang sebenarnya. 
Selama ini aku tidak suka ada perempuan 
menangis di depanku, itu menjengkelkan. 
Bahkan ibuku juga tahu betapa tidak 
sukanya aku, dia suka menggoda dengan 
menangis agar aku mau mengikuti maunya. 
Tapi kau berbeda, Mel. Aku akan menjadi 
penadah air matamu bila perlu.” 

Linda semakin erat memeluk. 


Merasakan damai yang begitu nyaman. 
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“Aku sudah selesai dengan tangisan. Aku 
sekarang ingin bahagia denganmu.” 

Pelukan itu terlerai. Mereka saling 
menatap dan beberapa kali Chris mengusap 
kelopak mata gadis itu dengan punggung 
tangannya. 

“Kau sungguh tidak marah aku 
menuduhmu menyakiti keluargaku?” 

Chris menggeleng. “Kau sudah 
mendapatkan cukup banyak hari ini dan 
aku tidak berniat menambahkannya dengan 
kemarahanku. Jadi kau tidak mendapat 
marahku.” 

“Jadi kalau saja kau tidak mendapatkan 
kabar itu, kau akan marah?” 

“Tentu saja. Kau akan mendapat 


hukuman dariku karena berani 
memberikan tuduhan itu.” Chris mentoel 
hidung Linda. 


Linda berjinjit dan memberikan 
kecupan di bibir Chris. Membuat pria itu 
tersenyum dengan cerah. Chris hendak 


menunduk dan balas mencium Linda, tapi 
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tangan gadis itu menghentikannya. Tangan &/ 
itu ada di dada Chris dan membuat Chris 
tidak bergerak. 

“Bukankah kau harus mengatakan apa 
perkataan ayah kandungku padamu? Itu 
yang membuat kau harus mengatakan siapa 
aku sebenarnya.” 

Chris berdecak. “Tidak bisakah 
kukatakan setelah menciummu?” 

Linda meletakkan kedua tangannya di 
pinggang. “Tidak,” putusnya final. 

Chris menyerah. “Dia meminta aku 
mencarimu dan meminta maaf untuknya. 
Bahwa dia tidak bisa menjadi ayah yang 
baik dan hanya bisa mengandalkan orang 
lain untuk membesarkanmu. Hal yang 
paling dia sesalkan adalah tidak bisa 
melihatmu tumbuh dengan baik.” 

Linda menghela napasnya. Dia seperti 
mendengarnya dari orang asing. Dia tahu 
kini kenapa dia membenci lukisan, karena 
ayahnya seorang pelukis. Karena ayahnya 


meninggalkannya. Dia tidak bisa 
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membenci pria itu, setidaknya ayahnya 
melakukan satu keputusan yang sangat 
tepat. Menyerahkan Linda pada adiknya, di 
mana kini adiknya menjadi ibunya dan 
Linda mendapatkan kasih sayang 
sepenuhnya dari keluarganya tersebut. 

“Jangan marah padanya, dia 
melakukannya karena dia mencintaimu.” 

Linda mengangguk. “Aku tahu dan aku 
juga harus berterima kasih padanya.” 

“Karena memberikanmu keluarga yang 
bahagia?” 

“Itu salah satunya. Tapi juga karena dia 
aku mendapatkanmu. Dia membuat kau 
selamat dari tembakan itu, dia 
mengorbankan dirinya. Itu sudah cukup 
bagiku untuk tidak membencinya.” 

Chris melingkarkan lengannya di 
pinggangnya. “Jadi aku membantu ayah 
kandungmu mendapatkan maaf darimu. 
Seperti dia membantuku mendapatkan 
hidupku. Apakah kami setimpal? 
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Linda mengangguk dengan &/ 
sembarangan. Mereka lalu menyatukan 
bibir. Saling melumat dan merasakan satu 
sama lain dengan sama baiknya. Lidah 
mereka bertaut dan perasaan mereka 
menyatu. Dalam indahnya sebuah perasaan 
yang kadang memang tidak dimulai dengan 
baik, tapi itu tidak mengharuskannya 
berakhir dengan buruk. 


KKK 
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Linda membuka pintu dan menemukan 
Lira sedang berdiri di depan cermin. 
Dipandangnya kakaknya dalam balutan 
gaun berwarna putih yang membuat siapa 
pun yang melihat akan merasa kalau 
perempuan itu cantik. Dan itu memang 
kenyataannya, kini Lira menjadi lebih baik 
setelah melepas seluruh perasaannya. 
Tidak ada lagi yang bisa membuat dia 
harus menangis dalam diam atau merasa 
sakitnya perasaan tidak terbalas. 
Lira juga menjadi terbuka seperti 
ka biasanya. 

Saat Lira sadar Linda sudah 
ada di kamar bersamanya, dia 
v / langsung melebarkan senyuman 
>^ dan bergerak dengan cepat ke 
arah adiknya. “Katakan kalau 
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aku tidak tampil dengan berlebihan.” &/ 

Linda mengamati dengan seksama. 
Meski jelas dia tahu jawabannya, tapi jika 
dia langsung menjawab Lira maka 
kakaknya itu tidak akan percaya. “Kau 
tampil dengan normal dan juga ingat, 
perkataan orang lain tidak ada urusannya 
denganmu. Biarkan mereka mengatakan 
apa yang ingin mereka katakan dan kau 
tetap dengan apa adanya dirimu.” 

Lira memeluk adiknya dengan erat. 
“Terima kasih, Lin.” 

“Kau yang terbaik, Lira. Aku yakin dia 
akan menyesal telah memperlakukanmu 
seperti ini. Aku bahkan tidak percaya 
sempat mengatakan dia pria yang baik dan 
membelanya. Karena selama ini dia tidak 
sebaik yang terlihat.” 

Lira berwajah sendu, dia melepaskan 
pelukannya. “Bukankah aku yang sudah 
membuatnya menjadi jahat?” 

“Tidak, Lira. Itu memang sifatnya. 


Jangan salahkan dirimu.” 
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“Aku tetap merasa bersalah.” 

Linda memegang tangan kakaknya dan 
baru sadar kalau kakaknya gugup. Di balik 
penampilannnya yang memukau, Lira 
masih saja perempuan yang selalu merasa 
dirinya bersalah. Kakaknya terus 
menyalahkan diri dan harusnya David bisa 
melihat semua itu, bukannya menutup mata 
dan terus menyudutkan kakaknya dengan 
tidak memberikan maafnya. 

Kini penilaian keluarga Linda tidak 
lagi sama. Mereka semua berpikir David 
akan memaafkan Lira, setidaknya melihat 
hubungan mereka, David akan berlapang 
dada. Tapi jelas karena penolakan Linda 
juga yang membuat David bertindak tidak 
waras. Itu membuat mereka semua tidak 
lagi ada yang memberikan dukungan pada 
David. Meski jelas mereka tidak membabi- 
buta membenarkan Lira, mereka hanya 
merangkulnya agar Lira tidak merasa 
sendiri karena itulah gunanya keluarga. 
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“Semuanya akan baik-baik saja, Lira. &/ 
Suatu hari nanti kau akan menemukan 
kalau apa yang membuatmu terluka 
hanyalah hal kecil yang bahkan 
membuatmu akan heran dengan dirimu 
sendiri.” 

Lira mengangguk. Percaya kalau suatu 
hari itu akan datang, meski Lira tidak bisa 
memaafkan dirinya dalam waktu dekat. 

“Kau ingin aku temani ke pengadilan?” 

“Tidak usah, Lin. Aku bisa 
mengatasinya. Hari ini akan ketuk palu dan 
meresmikan perceraian kami. Aku akan 
baik-baik saja seperti yang sering kau 
katakan.” 

Linda mengangguk dengan percaya. 
“Kalau begitu aku akan mengantarmu ke 
luar. Mama dan Ayah menunggumu.” 

Lira tertawa dengan riang. “Mereka 
tidak perlu melakukannya.” 

“Kami hanya coba memberikan 
dukungan penuh. Jadi kau harus keluar dan 
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memeluk mereka. Itu akan membuat 
mereka lebih tenang.” 

“Baik, baik. Sekarang tunjukkan 
jalannya, Mrs. Robinson.” 

Linda ternganga mendengar godaan 
baru yang diberikan kakaknya. Dia 
mengejar kakaknya dengan kesal dan Lira 
berhasil kabur keluar dari kamarnya. 
Mereka menuruni tangga dan masih terus 
saling mengejar. Saat sampai di ruang tamu, 
mereka harus berhenti. Lira yang berhenti 
dan Linda yang tidak menduganya 
menabrak kakaknya yang langsung 
mengaduh. 

“Ada apa?” tanya Linda yang melihat 
kakaknya diam menatap ke depan. 

Linda ikut menatap ke mana Lira 
menatap. Dan menemukan Chris di sana 
yang sedang duduk di sofa dengan ayah 
mereka. 

“Apa yang dia lakukan di sini?” tanya 
Linda dengan tidak yakin. 

“Kalian tidak janjian mau pergi?” 
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“Tidak. Dan dia harus berhenti muncul &/ 
secara tiba-tiba. Dia selalu datang dengan 
hal yang membuat aku terkejut, dan kali ini 
apa?” 

“Intinya tidak ada hubungannya 
denganku,” ucap Lira yang sudah berjalan 
ke orang tuanya. 

Linda hanya mencebik ke kakaknya 
dan bibirnya yang mengerucut tepat saat 
dia mengalihkan pandangannya pada Chris. 
Itu membuat Chris memberikan tatapan 
miring padanya yang Linda sangat hapal 
apa maksudnya. Pria itu tergoda olehnya 
dan itu membuat Linda merubah bibirnya 
menjadi senyuman manis. 

Chris menggerakkan kepalanya 
meminta datang, Linda tentu saja menurut. 
Dia langsung berjalan ke arah Chris dan 
duduk di sampingnya. “Apa yang kau 
lakukan di sini?” bisik Linda. Orang tuanya 
masih sibuk dengan Lira. Jadi mereka 
masih ada waktu untuk mendiskusikan apa 
yang dilakukan Chris di rumahnya. 
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“Ayahmu menelepon dan minta aku 
datang.” 

“Dan kau tidak tanya kenapa dipanggil? 
Setidaknya sedikit alasan untuk 
membuatmu bisa ada di sini?” 

Chris menatap perempuan itu dengan 
alis terangkat. “Kenapa rasanya kau tidak 
suka aku ada di sini? Ayahmu suka padaku 
dan kau malah sebaliknya, apa kini 
perasaanmu berbeda?” 

“Oh, Chris, kau melebihkannya. Aku 
hanya ingin antisipasi, jika mungkin ada 
yang dirahasiakan lagi dariku, yang 
mungkin baru bisa aku tahu sekarang.” 

“Tanya ayahmu. Apa yang mungkin 
dirahasiakan darimu yang menyangkut aku. 
Karena aku sudah tidak menyembunyikan 
apa pun darimu. Kau tahu aku tidak suka 
menyembunyikan apa pun darimu, itu 
masih berlaku sampai sekarang.” 

“Jadi ayahku kuncinya?” 

Chris mengangguk dengan khidmat. 
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Lira sudah selesai dengan pelukan dan a 
perkataan penuh semangat dari orang 
tuanya. Lalu dia mencium pipi Linda dan 
melambai pada Chris yang memberikannya 
semangat. Setelahnya Lira berjalan pergi 
dengan senyuman untuk menguatkan diri. 

Linda hanya menatap kepergian 
kakaknya dengan sendu. Dia tahu 
kakaknya akan bisa melewatkan semua ini, 
tapi tetap saja dia merasa kasihan pada 
kakaknya. 

“Dia akan bisa melewatinya, kau 
tenang saja,” ucap Chris yang tahu 
kekhawatiran perempuan yang dicintainya. 

“Ya. Aku tahu.” Linda memberikan 
senyuman pada Chris. Kemudian dia ingat 
apa yang membuat Chris datang ke 
rumahnya. Linda menatap ayahnya 
meminta memulai apa pun yang 
membuatnya mengundang Chris ke sini. 

“Chris, kita lanjutkan.” 

“Silakan, Paman. Aku mendengarkan.” 
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“Ini tentang uang yang kami pinjam 
darimu, untuk menebus rumah ini. Jadi 
kami sudah mendapatkan sedikit uang. 
Tidak banyak nominalnya, tapi kami harap 
bisa kau terima dengan lapang dada. Kami 
akan mengumpulkan lebih banyak untuk 
yang selanjutnya.” 

Linda menatap Chris, melihat reaksi 
pria itu atas apa yang dikatakan ayahnya. 
Chris tidak terbaca, pria itu mengangguk 
saja. Seolah itu tidak mengganggunya, dan 
memang mungkin tidak. Linda yang 
terganggu. 

“Dari mana Paman dapat uangnya?” 

“Ada perkebunan milikku yang 
akhirnya bisa ditawar dengan harga yang 
sesuai,” jawab mama Linda dengan 
senyuman bahagia. Mungkin karena dia 
berpikir bisa membantu sedikit. 

“Bibi, kalau aku minta kalian simpan 
uangnya, apakah kalian akan keberatan?” 
tanya Chris dengan suara yang membuat 
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semua orang mulai mempertanyakan apa a 
maksudnya. 

“Kau ingin kami mengumpulkan 
semuanya baru diserahkan?” Ayah Linda 
mulai mencari kebenaran atas maksud pria 
itu. 

“Tidak. Aku ingin kalian tidak 
memberikan aku uang apa pun.” 

“Tidak bisa, Chris, kami sudah berjanji 
untuk membayar hutang kami. Jadi tidak 
mungkin kami tidak bayar. Uangnya terlalu 
banyak hanya untuk diberikan pada 
keluarga dari kekasihmu. Kami tidak mau 
orang tuamu memandang Linda dengan 
remeh. Putri kami juga adalah kebanggaan 
kami, Chris. Kami inginkan yang terbaik 
untuknya dan yang terbaik adalah dengan 
tidak menerima apa pun yang terlalu 
berlebihan dari pasangannya,” jelas ayah 
Linda dengan suara yang dipenuhi emosi. 

Kini Linda tahu alasannya, ayahnya 
hanya tidak mau Linda diremehkan. 
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“Aku mengerti, Paman. Aku sangat 
mengerti. Tapi jika rumah ini kupakai 
untuk uang yang harusnya diterima 
putrimu pada pernikahan kami, bukankah 
itu lebih baik?” 

“Apa?” 

“Apa?” 

Suara ayah dan ibunya terdengar 
terkejut. Dan Linda juga terkejut. Tidak 
pernah ada pembahasan tentang 
pernikahan. Linda menatap Chris dengan 
coba memahami pria itu, jika ini hanya cara 
Chris untuk membuat orang tuanya tidak 
membayarnya, maka itu berlebihan. 

“Kalian akan menikah?” tanya ayahnya 
dan matanya terarah ke Linda. 

Linda mengangkat kedua tangannya. 
“Aku tidak tahu apa-apa, Ayah.” 

Kini semua pandangan mengarah pada 
Chris. Mereka semua meminta penyelasan. 

Chris menghela napasnya. Dia berdiri 
dan menatap semua orang. “Aku harusnya 


melakukan ini saat kami sedang berdua. 
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Tanpa ada saksi hingga saat dia menolakku, 
mungkin tidak akan begitu menyakitkan 
ditambah memalukan. Tapi keadaan 
membuat aku tidak memiliki pilihan.” 

Linda menatap dengan kebingungan 
yang sangat terlihat di wajahnya. 

Chris merogoh sesuatu di saku 
celananya. Dia lalu berlutut di lantai dan 
memandang Linda dengan dalam. Dia 
membuka kotak perhiasan. “Melinda 
Howard, maukah kau menjadi seseorang 
yang akan kulihat pertama kali saat bangun 
dari mimpiku, juga menjadi orang terakhir 
yang aku lihat saat malam mendekapku?” 

Linda terkejut bukan main. Dia sampai 
menutup mulutnya dengan kedua tangan, 
dipandangnya cincin yang ada di depannya. 
Melihat cincin itu begitu cantik dan tentu 
Linda menyukainya. 

Tidak pernah sama sekali terlintas 
dalam benaknya kalau Chris akan 
melamarnya. Mereka baru kenal dua bulan 


dan itu cukup dini untuk mendapatkan 
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keyakinan kalau pernikahan itu harus ada. 
Tapi Chris tampaknya memang terlalu 
pandai memberikan kejutan padanya 
hingga Linda sering kehilangan kata. 

Mata gadis itu mengarah ke orang 
tuanya. Dia ingin meminta pendapat dan 
keduanya sibuk terpukau dengan apa yang 
dilihatnya. Seolah mereka tidak sadar kalau 
harusnya mereka mulai memberikan 
masukkan pada putrinya, apakah harus 
menerima atau menolak. 

Ibunya bahkan tersenyum dengan lebar 
yang menjadikan Linda yakin dengan apa 
yang akan dipilihnya. 

“Jadi, bagaimana? Aku diterima atau 
nanti coba lagi?” 

Linda terkekeh dengan geli. Dia 
mengulurkan tangan. “Tidak ada yang 
pantas memberikan penolakan padamu, 
Chris. Bahkan meski itu adalah aku.” 

Chris memasangkan cincin dan Linda 
Jatuh ke atas paha pria itu. Dipeluknya 


Chris dengan erat, lalu dia mendengar 
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orang tuanya menyuarakan kebahagiaan a 
mereka. 

Linda memilih dengan tepat. 

KKK 

Linda mengangkat pandangan dan 
menatap kakaknya dengan senyuman yang 
begitu canggung. Perasaan gugupnya yang 
membuat dia menjadi begitu kentara tidak 
nyaman. Padahal dengan gaun indah yang 
dikenakannya, juga dandanan sempurna 
yang akan membuat perempuan mana pun 
iri, Linda tidak seharusnya merasa buruk. 
Hanya saja tidak dapat dipungkiri kalau 
Linda merasa begitu kerdil saat ini. Seolah 
dia masuk ke dunia yang lebih besar dan 
membuatnya harus mendapatkan 
pandangan dari banyak orang yang lebih 
tinggi darinya. 

“Kau tidak apa-apa, Linda? Astaga, 
kau pucat.” 

Linda menggeleng, dia meremas 
tangannya beberapa kali. “Tidak, aku tidak 
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Lira memegang tangan adiknya dan 
tahu kalau Linda membohonginya. Tangan 
itu sedingi es. “Kau harus tenang, Linda. 
Jangan sampai kau pingsan saat berjalan ke 
altar.” 

“Apakah aku akan melakukannya?” 

Lira menggeleng mengoreksi dirinya. 
Karena dia semakin membuat Linda 
ketakutan. “Tidak, Linda. Kau bisa 
melakukannya. Aku saja percaya padamu, 
kenapa kau malah tidak percaya dengan 
dirimu sendiri?” 

“Aku hanya merasa terlalu cepat 
menikah. Apakah aku melakukan hal yang 
benar?” 

“Bukankah kau mencintainya?” 

“Tentu saja. Sangat cinta hingga 
rasanya aku tidak akan bisa hidup 
tanpanya.” 

Lira mengangkat salah satu sudut 
bibirnya. “Kalau begitu, kau melakukan hal 
yang benar. Menikah dengannya satu- 
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satunya hal benar yang kau lakukan saat a 
ini.” 

“Sungguh?” 

“Ya, Linda. Pikirkan perasaanmu yang 
tidak bisa hidup tanpanya dan kau akan 
mendapatkan ketenangan dalam 
perjalananmu ke altar.” 

Linda mengangguk dengan percaya 
dan tepat saat itu pintu terbuka. Ayah Linda 
dan ibu Chris masuk. Wanita yang bernama 
Mikaela itu datang mendekat ke Linda, 
memasangkan kalung cantik pada calon 
menantunya tersebut. Senyuman Mikaela 
cerah. 

“Kalung itu milik ibuku dan kupakai 
saat aku menikah dengan Damian. Jadi kau 
juga harus memakainya agar hubunganmu 
dan Chris seperti hubunganku dan ayahnya. 
Bukan cinta, melainkan kesejajaran. 
Wanita tidak boleh berada di bawah pria, 
kau harus berdiri sejajar dengannya dan 
bila perlu kendalikan dia. Kau mengerti?” 
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Linda mengerjap beberapa kali lalu 
memberikan anggukan. Mikaela selalu 
membela dia dan membuat Chris seolah 
bukan anaknya, melainkan Linda yang 
anaknya. Dan Linda sayang pada Mikaela 
bahkan sejak pertama mereka bertemu. 
Kini Linda masuk ke dalam pelukan 
Mikaela. 

Dehaman ayahnya membuat Linda 
melepaskan pelukannya, ayahnya 
tersenyum mengulurkan tangannya. Linda 
berusaha menahan tangisnya saat dia 
menggandeng lengan ayahnya dan mereka 
berjalan keluar. Mereka berjalan di lorong 
dan dua orang membukakan pintu 
untuknya saat mereka sampai ke lorong. 

Saat pintu itu terbuka, cahaya langsung 
menyorot ke mata Linda. Dia mengerjap 
beberapa kali untuk membiasakan kelopak 
matanya, saat dia sudah bisa melihat 
dengan lebih baik suara riuh tepuk tangan 
menyambutnya. Alunan musik mengalun 


di telinganya dengan lembut dan 
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pandangan lurusnya mempertemukan dia a 
dengan wajah seseorang yang membuat 
jantungnya bertalu rindu. Mereka tidak 
bertemu dua hari karena aturan keluarga 
Robinson mengharuskan mereka seperti itu. 

Kini setelah melihatnya, Linda baru sadar 
betapa dia merindukan Chris. 

Ayahnya membawanya melangkah. 
Linda memegang lengan ayahnya dengan 
kuat. Gerakannya begitu kaku dan hati-hati. 
Untung ayahnya membawanya dengan 
pelan dan itu jelas karena ayahnya sadar 
betapa tidak siapnya putrinya pada 
langkahnya sendiri. 

Saat sudah sampai di depan Chris, yang 
Linda sendiri tidak sadar bagaimana 
mereka bisa sampai karena rasanya karpet 
merah itu seperti tidak memendek dan 
malah semakin panjang. 

“Kuserahkan seluruh tanggung 
jawabku padamu, Chris. Cintai dan sayangi 
dia seperi aku mencintai dan 
menyayanginya selama ini.” 
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Chris mengambil tangan Linda. “Akan 
kulakukan. Dan aku berjanji, aku akan 
lebih bak dalam melakukannya 
dibandingkan denganmu, Ayah.” 

Ayah Linda tersenyum. “Aku pegang 
janjimu.” 

Chris mengangguk tanpa ragu. Kini 
Linda sepenuhnya sudah ada di tangannya. 
Genggangam pria itu kuat dan ayahnya 
kemudian berjalan pergi. Pandangan Linda 
sepenuhnya tertuju ke arah Chris. 

Mereka berdiri berhadapan di altar, 
saling mengucapkan sumpah pernikahan 
yang disaksikan haru oleh semua orang lalu 
kemudian ciuman sebagai pengikat 
hubungan baru mereka terjadi. Ciuman 
Chris lembut dan menghanyutkan. Linda 
bahkan merasa terbawa arus kehangatan di 
dalam ciuman tersebut dan tepuk tangan 
semua orang tetap tidak membuat Chris 
melepaskan ciumannya. Linda juga 
memejamkan mata menikmati. 
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